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KATA PENGANTAR 

Kepala Dalai Bahasa Banjarmasin 

8uku Pamali Banjar ini merupakan salah satll 
dokLll11enlasi aset daerah yang menunjang kegialan Balai 
Bahasa Banjarmasin dalam upaya mendukung visi BaJa i 
Bahasa sebagai wadah pengembangan jaringan informasi dan 
penyebarluas bidang kcbahasaan dan kesusastraan Indonesia 
maupun daerah. Oleh karena itLi dengan adanya buku ini 
berarti menambah bahan kebahasaan dan kesusaslraan yang 
dapat dijadikan materi pelayanan publikasi kepada 
masyarakat Kalimantan Selalan khususnya dan Indonesia 
umumnya. 
Memang penyusunan pamali Banjar ilu sendiri selama ini 
kurang memadai dilakukan oleh peneliti lain di Kalimantan 
Selatan . Dengan demikian dari hasil penyusunan pamali ini 
diharapkan akan membawa manfaat yang berharga bagi 
banyak kalangan. Selain illl pula dengan adanya penyLlsunan 
buku pamali ini kita ikut melestarikan nilai-nilai moral atau 
etika yang dimiliki masyarakat I3anjar dalam kehidupan 
sehari-harinya. Dan nilai-nilai yang sungguh adiluhung ini 
patut kita jaga dan pelihara dengan cara memegang teguh inti 
pantangan yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi 
peradaban sekarang. 
Akhirnya scmoga dcngan adanya buku Pamali I3anjar 
yang disusun oleh tim Balai Bahasa ini akan mampu lebih 
meningkatkan apresiasi lerhadap ragam kCSLlsastraan pada 
umumnya dan sastra puisi daerah pada khuslIsnya. Tiada 
gading yang tak retak, namlln dengan segala kercndahan hati 
Balai Bahasa 8anjarmasin mempersembahkan buku ini 
III 
dengan harapan kemanfaatannya dapat dirasakan oleh 
berbagai kaJangan dan berbagai bidang ilmu lainnya. 
Banjarbaru, Februari 2006 
Drs. Muhammad Mugeni 
Iran ada 
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PRAKATA 

Salah satu sastra lisan yang dimiliki masyarakat 
I.3anjar Kalimantan Selatan adalah kalimat pamali.Akan tctapi 
karena dianggap bagian takhyul peninggalan masyarakat 
zaman dahulu maka pelestarian atau pemanfaatan dari 
kalimat pamali ini sudah mengalami pergeseran di saat 
sekarang. Padahal walau secara tersurat ada 
ketidakberhubungan makna at au logika dalam rangkaian 
kalimat yang membangun struktur pamali. akan tetapi secara 
tersirat sesungguhnya dapat dipetik hikmah dari inti makna 
yang tersembunyi tersebut berupa nilai-nilai fundamental 
yang sangat patut dipegang keberadaannya.Nilai yang 
dimaksud ini antara lain nilai moral atau etika dalam 
berkehidupan dalam lingkungan keluarga maupun 
masyarakat. 
Berangkat dari hal ini pula maka tim penYlIsun 
tergerak llntuk menyusun Pamali Banjar dalam rangka ikut 
serta melestarikan pllsaka daerah pendllkung kebudayaan 
bangsa yang tak ternilai harganya . Adapun tujuan dari 
penyusunan buku Int antara lain, pertama mampu 
mcnyegarkan kem bal isaIah satu bentuk sastra daerah yang 
sesungguhnya apabila terus dijaga serta dilestarikan slldah 
tentu akan tenls menonjol dalam kegiatan berbahasa di 
kehidupan masyarakat Banjar. Kedua, agar para generasi 
muda mengenai dan memahami kalimat pamaJi yang 
dianggap takhyul ini lewat daya nalar yang tcpat.Ketiga, 
lewat buku ini maka penguasaan dan pengapresiasian 
terhadap karya sastra I isan dacrah Banjar mem i lik i ni lai 
kebennanfaatan bagi kchidupan. 
Akhirnya dengan mengucap syukur alhamdulillah 
penyusunan buku ramali 
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Banjar ini dapat diselesaikan oleh tim penyusun sesual 
jadwal kerja dengan jumlah lIngkapan yang Icbih dari 
ratusan buah . Semoga dapat dimanfaatkan bagi kita semua . 
Kritik dan saran penyusun harapkan dari berbagai pihak yang 
perdllii sel1a berkenan memberikan masllkan bagi 
penyempllrnaan buku Pamali Banjar yang memang jauh dari 
sempurna. 
Tim Penyusun 
VI 
BAB I 

PE NDAHU LUAN 

1.1. Lokasi 
Kalimantan Selatan adal ah provinsi yang beribu kota 
Banjarmasin terletak di bagian tenggara pulau Kalimantan. 
Secara geografis posisi astronomi Provinsi Kalimantan 
Selatan berada di antara 10 21 ° 49 - 4° 100 14°Lintang Selatan 
dan 116°33 °28° 114°19° \3° BujurTimur. 
Adapun batas-batas wilayah Kalimantan Selatan ini 
adalah sebelah utara adalah Prov insi Kaliman tan Timur, 
sebelah selatan adalah Laul Jawa, sebelah timur Selat 
Makasar dan sebelah barat adalah Provinsi Kalimantan 
Tengah. Wilayah Kalimantan Sel atan hanya 37.530,52 km 
persegi. atau hanya 6.98 % dibanding luas 2 wil ayah provinsi 
lain yang berada di kepulauan yang sarna. 
1.2 Keadaan Alam 
Keadaan alam Kalimantan Selatan terdiri atas 
pegunungan bebatuan endapan. Sungai-sungai kecil dan besar 
juga daerah rawa yang cukup luas turut mewarnai keadaan 
alamnya, di samping hutan yang menghijaujuga membentang 
di sepanjang kepulauan ini . 
Memang dilihat dari segi tipografis inilah oleh BPS 
Kalimantan Selatan telah terdata dalam catatannya pada tahun 
2001 "secara geologis sebagian besar wilayah Kalimantan 
Selatan memang terdiri atas batuan endapan yang terbagi tiga 
bentuk, yaitu 5.89.243 ha dataran alluvial, 635,409 ha daerah 
pebukitan, 1.259.456 ha daerah pegunungan ." 
Pegunungan Meratus yang membentang dan membelah 
bagian barat dan timur. Wilayah barat didomi nasi oleh bagian 
berawa pasang surut (200.000 ha), rawa monoton (500.000 
ha) dan rawa banj ir (1000 .000 h ). Wilayah timur sendiri 
didominasi data ran dan pebukitan seperti dataran alluvial 200 
ha. Oi samping itu wilayah Kalimantan selatan ini memiliki 
curah hujan rata-rata 20002700 mm tiap tahunnya . 
Sungai-sungai besar yang mengelilingi dacrah 
Kalimantan Selatan ini adalah sungai yang mcnjadi 
trasportasi utama air bagi masyarakat kepulauan Kalimantan 
pada umumnya. Bagi masyarakat Banjar kata sungai lebih 
dikcnal dengan sebutan anjir, antasan, handil, saka dan batang 
banyu. Adapun nama sungai-sungai besar yang dimaksud 
adalah Sungai Barito, Sungai Nagara, dan Sungai Martapura. 
Sungai-sungai besar ini memiliki anak-anak sungai yang 
terkenal dengan nama, antara lain Sungai Hamandit, Batang 
Alai, Labuan Amas,juga Riam Kanan dan Riam Kiwa. 
Oi tengah kondisi alam seperti itulah maka tidak 
mengherankan sumber daya alam yang dihasilkan oleh 
Kalimantan Selatan begitu beragam. Oari hasil tambang 
misalnya terdiri atas batu bara, intan, maupun minyak bumi. 
Oari hasil hutan adalah meranti (dipterocarpus Spesi), ulin 
(eusideroxylon zwageri), dan rotan (calamur dan deemonoros 
spesi). Dan dari hasil air payaunya adalah bakau, ikan sepat, 
ikan gabus dan baung. 
1.3 Penduduk Kalimantan Selatan 
Penduduk Kalimantan Sclatan dominan petani. Hal ini 
disebabkan lahan pertanian yang tersedia di daerah ini begitu 
Illas. Penyebaran lahan ini dapat dilihat dari kawasan Lembah 
l3arito atau kawasan sebelah barat Pegunungan Meralus. 
Lahan pertanian terluas terdapat di Kabupaten Barilo Kuala 
dan Kabupaten Banjar kurang lebih 125.899 ha dan kurang 
lebih 112.539 ha sedang di kabupaten lainnya adalah kurang 
lebih 35.328-89.435 ha . Dcngan demikian perbandingan ke-3 
kawasan pertanian ini adalah 19.19% : 17,15% : 5.38-13.63%. 
Selanjutnya, dari catatan BPS Kalsel tahun 
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2001 :4 1 "Penduduk yang menempati jumlah terbesar di 
Kalsel ada lah orang Banjar yaitu berjumlah 2.251.9 13 jiwa 
(76,23%), disusul orang Jawa dengan jumlah 389.590 jiwa 
(t 3.1 9 %), orang Bugis 2.945 jiwa (2.47 %), orang Madura 
36.28 1 j iwa (1.23 %) dan selebihnya suku-suku lainnya. Has il 
dari sensus 'penduduk pada beberapa tahun terakhir 
menyatakan komposisi penduduk Kalsel berdasarkan agama 
tereatat: 
I. 2.8666.573 jiwa beragama Islam atau 97,03% 
2. 29.380 jiwa beragama Protestan atau 0.199% 
3. 14.146 jiwa beragama Katol ik atau 0.48 % 
4. 13.555 jiwa beragama Hindu atau 0.42% 
5. 12.393 j iwa beragama Budha atau 0.42% 
6. 18.060 j iwa Aliran Kepercayaan atau 0.61 % 
Berdasarkan has il Survei Ekonomi Nasional jumlah 
penduduk Kalsel diperoleh keterangan untuk laki-Iaki 
berjumlah 1.528.939 jiwa dan perempuan 1.525.190 jiwa. 
Dari se1uruh jumlah ini telah terjadi angka pertumbuhan 
penduduk Kalsel kurang lebih 1.80% pertahun. Dan penduduk 
Kalsel sekarang tersebar luas di 13 Kabupaten seperti 
Kabupaten Balangan, Tabalong, HSU, HST,HSS, Tapin, 
Banjar, Banjarbaru, Banjarmasin, Tanah Laut, Tanah Bumbu, 
Barito Kuala dan Kota Baru . Kepadatan penduduk di Kalsel 
terpusat di ibu kola Banjarmasin. Padahal luas wilayahnya 
yang dominan rawa ini tidak sebanding dengan daerah 
lainnya. Namun daya tarik ibu kota ini sebagai pusat 
perdagangan, pendidikan dan pusat pemerintahan telah 
mampu menyedot kaum urban untuk menda tanginya sejak 
b rabad-abad lalu . 
1.4 Historis Ka Isel 
Ibu kota Kalimantan Selatan adalah Banjarmasin . Jadi 
ik n dari Kaliman tan Se latan ada1ah Banjarmasi n. Seeara 
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historis Banjarmasin adalah scbuah nama bandar sckaligus 
nama kerajaan yang berdiri di Muara Kuin yang berdiri pada 
abad ke-16. Ketika itu wilayahnya meliputi daerah 
Kalimanatn Selatan, Kalimantan Timur dan Kalimantan 
Barat. Namun pad a masa zaman Belanda, kerajaan Banjar 
dihapuskan karena kalah perang. 
Sjamsudin (200 1:7) mengatakan "Pada masa 
pemerintahan Hindia Belanda, Kalsel bersama-sama dengan 
Kaltim merupakan satu kcsatuan administrasi-administrasi 
dalam Kresidenan Afdeling Selatan dan Timur Borneo 
(Residentie Zuideren Oosterafdeling van Borneo) dengan ibu 
kotanya Banjarmasin. Oi kresidenan itu wilayah Kalimantan 
Selatan lebih luas dibanding Afdeling Timur, dan karena 
Afdeling Selatan meliputi wilayah Kalimantan Selatan dan 
Kalimantan Tengah sekarang yang keseluruhannya 
mempunyai luas kira-kira 190.260 km persegi." 
Tahun 1938, dua kerisidenan di Pulau Kalimantan ini 
selanjutnya disatukan oleh pemerintah Belanda menjadi 
Provinsi Borneo (Gewest Borneo) dengan ibu kotanya 
Banjarmasin. Tahun 1945 saat proklamasi kemerdekaan RI 
tiba, maka wilayah ini dijadikan provinsi Kalimantan Selatan. 
Saat Nica bcrkuasa yang dimaksud dengan Kalsel adalah 
wi1ayah yang meliputi Kalsel sekarang ditambah dengan 
Kalteng yang dikenal dengan Kresidenan Borneo Selatan 
(Zuidcr Afdeling van Boeneo). Kesatuan wilayah itu tetap 
berlanjut hingga tahun 1950. Baru tahun 1958 wilayah 
Provinsi Kalscl mengccil menjadi sckarang karena Kaltcng 
secara administrasi bcrdiri menjadi provinsi sendiri. 
Secara khusus, lewat perjalanan waktu tertentu, secara 
kelompok wilayah Kalimantan Selatan terbagi empat. 
Kelompok pcrtama (bubuhan) adalah kelompok orang Banjar 
yang bcrada di wilayah pemukiman mercka scperti daerah 
Barabai, Amuntai, dan Alabio, Kandangan dan sebagian 
Tapin. Kelompok kedua adalah orang Oayak dengan 
wilayahnya di daerah Balangan, Tabalong, Harakin, Deyah, 
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Lawangan dan Manyan. Kelompok ketiga adalah kelompok 
orang Bugis yang menetap di daerah Pagatan Kabupaten 
Tanah Bumbu semenjak abad ke-17. Karena sudah lama 
menetap di sana, mereka sudah merasa sebagai kelompok 
tersendiri dan menamakan diri orang Pagatan atau Bugis yang 
barada di wilayah Pagatan. Dan keJompok keempat adalah 
orang Bajau yang menempati wilayah Pesisir Utara pulau 
Sebuku, Kabupaten Kotabaru. 
Akan tetapi di luar orang-orang yang telah di sebutkan 
di atas terdapat pula warga keturunan lain seperti Arab, dan 
Cina yang membaur di Wilayah-wilayah di Kalimantan 
Selatan. Adapun untuk daerah Transmigrasi pad a umumnya 
ditempati orang-orang Jawa maupun Bali. 
Namun demikian seeara umum berdasarkan sejarah 
yang tereatat selama ini, penduduk Banjar terbagi tiga 
kelompok besar yaitu S atang Banyu, Hulu dan Kuala. Untuk 
daerah Batang Banyu meliputi sepanjang Sungai Tabalong, 
Barito dan Kelua. Sedangkan Banjar Hulu meliputi penduduk 
yang berada di Perbukitan Meratus, Tanjung sampai Amuntal, 
Barabai, Kandangan hingga rantau. Dan Banjar Kuala adalah 
mereka yang tinggal di daerah Kabupaten Banjar, Banjarbaru, 
Banjannasin, Barito Kuala, Pelaihari, dan Tanah Bumbu serta 
Kotabaru. Ketiga kelompok orang Banjar ini berasal dari etnik 
Ngaju, Manyan dan Bukit. Ketiganya merasa lebih beradab 
dibandingan dengan mereka yang memeluk kaharingan 
dengan sebutan orang dusun. 
Berdasarkan sejarah yang seperti inilah sesungguhnya 
telah terj adi pengaruh budaya, ekonomi, bahasa, agama 
mupun sistem pemerintahan antara penduduk ash Kalimantan 
Selatan dengan pendatang hi ngga sekarang. 
1.5 Bahasa Banjar 
Bahasa Banjar merupakan salah satu bahasa di 
Kalimantan Selatan yang luas daerah pemakaiannya, meliputi 
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wilayah Kalimantan Tengah dan Timur, di samping 
Kalimantan Selatan sendiri sebagai wilayah penutur aslinya . 
Hampir seluruh orang-orang Oayak maupun orang-orang 
yang berasal dari daerah pendatang mampu berkumunikasi 
dengan bahasa Banjar. lnformasi mengenai hal ini dapat 
dilihat pada Oarmansyah (1978), Suryadikara (1978), Sunarti 
(1978) Ismail (1977), Kawi (1980) dan Adul (1982). Adapun 
penutur lainnya dapat ditemukan di daerah Riau dan Sabah 
Malaysia. 
Berdasarkan identifikasi bahasa Banjar ini disebutkan 
oleh Kawi (2002:9) mengemukakan bahwa bahasa Banjar 
adalah kelompok bahasa-bahasa Melayu dan bukan kelompok 
bahasa-bahasa Dayak Kalimantan . Perkembangan bahasa 
Banjar banyak mendapat pengaruh bahasa jawa. Bahkan 
A.A.Cense juga menyatakan bahwa bahasa Banjar 
dipengaruhi unsur melayu, Jawa dan Kalimantan (dayak). 
Den Hamer membedakan bahasa Banjar ke dalam dua dialek 
yaitu dialek Banjar Kuala dimihki oleh sebagian besar 
wilayah Banjar Kuala dan sebagian kecil wilayah Batang 
Banyu. Sedangkan dialek Banjar Hulu dimiliki oleh sebagian 
besar penduduk di bagian wilayah hulu dan sebagian kecil di 
wilayah Batang Banyu. Dialek Banjar Kuala meliputi daerah 
Balangan, Tabalong, Kelua, (batang Banyu) Amuntai, 
Barabai, Kandangan dan Rantau. Dan untuk dialek bahasa 
Banjar Kuala dimiliki oleh penduduk yang berada di wilayah 
Martapura, Banjarbaru, Banjarmasin, Kotabaru serta daerah 
Batang banyu seperti Tanah Bumbu dan Pelaihari. 
Adapun perbedaan yang cukup mencolok antara kedua 
bahasa ini hanyalah dari segi fonologi pada bagian vokal saja 
akan tetapi tidak begitu merubah makna atau arti. Hal ini dapat 
dilat pada tabel berikut 
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Dialekl 
vokal 
a I u 0 e e' 
Hulu ading 
'adik' 
indah 
'tidak' 
urang 
'orang' 
ubat 
'ubat' 
gandang 
'gendang' 
incir 
'encer' 
Kuala ading 
'adik ' 
indah 
'tidak' 
urang 
'urang' 
obat 
'obat' 
gendang 
'gendang' 
e'ncer 
'e'ncer' 
Dari tabel ini terlihat kalau bahasa Banjar Hulu hanya 
mengenal vokal a,i, dan u sedangkan bahasa Banjar Kuala 
mengenal vokal a, i, U, 0 , e, dan e' 
Berik utnya, ked ua di alek bahasa Banjar ini memil iki 
fllngsi dan kedudllkan yang tidak berbeda dengan masyarakat 
penutllr bahasa lainnya.Durdje Durasid dan kawan-kawan 
( 1977 : 1) mencatat bahwa peranan dan ked lldukan bahasa 
Banj ar lebih berprestasi lagi di kalangan penutur bahasa 
daerah Jainnya di Kalimantan Selatan, Tengah dan Timur. Ada 
kesadaran tak tertulis yang tumbuh di kalangan penutllr 
bahasa daerah tersebllt untllk beJ ajar dan mampu berbahasa 
Banj ar, sehingga penutur dari bahasa lain itu bisa dan lancar 
berbahasa Banjar. 0 ngan demi kian bahasa Banjar sebagai 
alat ekspresi komunikas i masyarakat pemakai bahasa Banjar 
sudah tentu juga merupakan bagian dari keblldayaan para 
penutllr it u s ndiri yaitu orang-orang Banjar baik da lam 
bahasa tulisan maupun lisan. 
1.6 Sasti'a Lisan Banjar 
Berbicara masalah sastra lisan Banjar maka berbicara 
tentang tradisi tutur yang terdapat pada masyarakat Banjar. 
Apa yang terdapat dalam sastra lisan Banjar juga tidak lepas 
kaitannya dengan ajaran atau nasihat yang selalu dituturkan 
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secara turun temurun dengan ragam tujuan serta ragam 
budaya yang mempengaruhinya. 
Pendapat Fraze (dalam Polak, 1966) memandang 
manusia daJam dirinya memiliki kepercayaan kepaJa hal-hal 
gaib yang disebut magis sebagai sumber kepercayaan asal 
kepada yang gaib-gaib, sedangkan di sisi lain manusia 
memiliki kemampuan yang disebut religi yaitu perilaku yang 
bersi fat religius. 
Berangkat dari pendapat ini memang tidak 
mengherankan dalam sastra lisan Banjar mengandung 
pengaruh-pengaruh budaya yang membentuk masyarakat itu 
sendiri sebagai kumpulan manusia-manusia yang terdiri atas 
individu, keluarga dan masyarakat. Adapun unsur budaya 
yang mempengaruhi tcrsebut adalah unsur religi atau agama, 
kepercayaan, maupun tata nilai yang bersifat positif. 
Kronologis lapisan budaya yang berpengaruh dapat diperinci 
pada keterangan di bawah ini: 
I. Unsur-unsur asli, yang terdiri atas agama Balian atau 
agama Balian atau agama Kaharingan serta unsur­
unsur religi lainnya. 
2. 	Unsur Melayu dan Jawa Budha 
3. 	Unsur Islam dengan segala manifestasinya di bawah 
raja-raja Banjar 
4. 	Unsurmodcrn/sckarang. 
Adapun salah satu sastra lisan dari Kalimantan Selatan 
ini adalah sastra lisan berbentuk puisi dengan jenis pamali 
atau pantangan. Dalam kalimat pamali ini mengandllng nilai­
nilai tradisional maupun modern yang sangat tepat untuk 
dilestarikan keberadaannya meskipun sebagian besar kalimat 
pamali terasa mengandung ketakhayulan, akan tetapi jllstru 
di balik "kepamalian" yang ada dalam · tuturan lisan 
masyarakat Banjar memiliki sesuatu yang tersembunyi dari 
segi tujuan atau manfaat. 
Menurut James (dalam Dundes, 1961 :25-26) "takhyul 
8 
adalah ungkapan tradisional dari satu atau lebih syarat dan 
satu atau lebih akibat, bcberapa syaratsyarat itu bersifat tanda 
sedangkan yang lain bersifat sebab". 
ramali yang dianggap takhyul ini sangat luas 
penyebarannya di kalangan masyarakat. Pamali merupakan 
takhyul dalam salah satu golongan besar yang berhubungan 
dengan masalah hidup manusia sebagaimana yang telah 
dikcmukakan oleh Wayland D. Hand dalam bukunya The 
Frank C. Brown Collection of North Carolina Folklore. 
Bcrdasarkan pendapat Hand ini pula Pamali dalam bahasa 
Banjar yang sudah disusun oleh Tim Balai Bahasa 
Banjarmasin dibagi 12 macam: 
a. Kehamilan 
b. Kelahiran 
c. Masa anak-anak 
d. Pekerjaan Rumah 
e. Mata Pencaharian atau rezeki 
f. Berhubungan sosial 
g. Berhubungan dengan cinta kasih/perkawinan 
h. Berhubungan dengan kematian 
I. Berhubungan dengan pemeliharaan tubuh 
J. Berhubungan dengan kehidupan rumah tangga 
k. Berhubungan dengan alam ghaib 

\. Berhubungan dengan agama atau religi . 

Ke-12 macam pembagian pamali ini berlatar kcpada 
kepercayaan rakyat yang menjadi latar belakang munculnya 
kalimat pamali terse but. Fungsi yang ada dalam kalimat yang 
dilantunkan olch para tctua "Banjar" ini antara lain sebagai 
penebal emosi keagamaan atau kepercayaan. Hal ini 
disebabkan manusia yakin akan adanya kekuatan supranatural 
yang bcrada di luar alam mereka. Masyarakat Banjar memang 
pada umumnya memang sangat kental akan pengaruh agama 
Islam dan kepercayaan lainnya. Di samping itu pula fungsi 
dari kalimat pamali ini adalah scbagai sarana pendidikan 
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anak-an<.lk dan rcmaja agar I1lcmiliki adab dan adat yang 
sesuai dcngan tlltutan lingkungan sckitar yaitu I3anjar. Fungsi 
berikutnya bisa sckcdar hiburan semata datam artian kalimat 
ramali tcrschllt digunakan untuk hiburan karena alasan 
tertcntu 
DIKAN NJl"''' "'Ull 
PU AT " A 
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BAB II 

PAMALI BAN.JAR 

2.1. BE RH UBUNGAN DENGAN KEHAMILAN 
I. 	 Sabinian nang masih dalang bulan pamali mamakan amos 
hintalu ayam nang ada di dalam parut ayam nang 
disumbaleh, bisa kana panyakit batianan anggur. 
'Perempuan yang lllasih haidjangan lllemakan kuning telur 
ayalll yang ada di dalam perut ayam saat disembelih, nanti 
kena penyakit hami\ anggur' 
Pamali ini menyatakan larangan bagi perempuan yang 
masih haid dan masih ada kemungkinan hamil agar jangan 
memakan kuning telur ayam yang masih ada berada di 
dalam perut ayam sebab jika ia memakannya bisa kena 
penyakit hamil anggur (kehamilan di luar rahim). 
Umumnya pamali ini ditujukan untuk perempuan yang 
belum menikah. Dilihat dari segi logika, pamali ini tidak 
hisa diterima akal. 
Penutur palllali menganggap kalau kuning telur 
ayam yang masih berada di dalam perut ayam, bentuknya 
mirip dengan rentengan buah anggur. Akhirnya muncul 
sugcsti bahwa jika sese orang (perempuan yang belulll 
menikah dan masih haid) memakan kuning telur ayam 
terse but akan mengak ibatkan keham i Ian anggur. 
2. 	 PO/J1(//i 171Ol1Ibalah ka)'u pas hini balionan, kaina anakn),(/ 
sumbing. 
'Jangan membelah kayu saat isteri sedang hamil , nanti 
anaknya bisa sumbing' 
Pamali ini ditujukan kcpada suaml yang iSlerinya 
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scdang hamil. Pama,li ini mcnyatakan larangan hagi laki­
laki agar tidak membclah kayu saat isterinya scdang hamil 
schab jika larangan itu dil,lI1ggar, anak yang ada di da lam 
kandungan istcrinya itu nantinyn akan sumhing. 
Dilihat dari segi logika. pamali ini tidak bisa diterima 
secara aka!. Penutur pamali mensugestikan kayu sehagai 
hibir anak yang ada di dalam kandungan. .lika suallli 
mcmhelah kayu tersebut, akihatnya bibir anaknya pun nanti 
setelah lahir akan tcrbclahjuga (sumbing). 
3. 	 Urang balianan pamali f//akal1 pisang kambar, bisa kamhar 
anakllya 
'orang hamil pan tang makan pisang kembar, bisa kembar 
anaknya' 
Pamali ini menyatakan larangan bagi perempuan yang 
sedang hamil agar jangan memakan pisang kern bar sebab 
nanti anaknya bisa kembar. Umumnya pamali ini ditujukan 
kepada perempuan yang sedang hamil. 
Pisang kern bar biasanya bentuknya dempet. Penutur 
pamali kemudian mensugestikan pisang kembar sebagai 
anak kemhar. Jika wanita yang sedang hamil memakan 
pisang kembar, maka anak yang ada dalam kandungannya 
juga akan kembar. 
Sehenamya larangan mcmakan pisang kembar ini tidak 
tcrbatas pad a pcrempuan hamil saja, ada sebagian penutur 
pamali yang menlljukan larangan memakan pisang kembar 
ini kepada pcrempuan yang masih gadis (bel urn menikah). 
Kuntnya pengarllh pamali ini dalam kehidupan masyarakat 
8anjar. menyebahkan kaum perempuan, baik yang masih 
gadis maupun yang sedang hamil tidak berani melanggar 
laralllgan ini. Mercka takut jika akibat yang disampaikan 
tcrscbut henar-benar terjadi , yakni memakan pisang 
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kClllhar, maka unak yang akan dilahirkan juga kcmbar 
scpcrti pi sang yang dimakannya (kembardempct) . 
4. 	 Urung balial1an pamali haja/an malam, digangu l/mng 
halus 
'Orang hamil jangan keluar malam, diganggu makhluk 
halus' 
Pamali ini ditujukan kepada wanita yang sedang hamil. 
Wanita hamil dilarang kelllar malam sebab jika keluar 
malam akan diganggu makhluk halus. Masyarakat Banjar 
percaya bahwa pad a malam hari merupakan saat dimana 
makhluk halus keluar dari persembunyiannya. Mereka 
percaya bahwa makhluk-makhluk halus tersebut sangat 
senang dengan orang hamil. Menurut kepercayaan 
masyarakat Banjar, bau tubuh orang hamil sangat disukai 
oleh makhluk halus, karena itu jika ada orang hamil yang 
keluar malam akan diganggu makhluk halusl makhluk gaib. 
Sebenamya larangan untuk keluar malam ini dapat 
diterima secara aka\. Udara malam memang kurang baik 
untuk kesehatan. Pada malam hari tumbuh-tumbuhan 
mengeluarkan karbondioksida yang tentu saja tidak baik 
bagi manllsia. Jika pcrempuan hamil sering kelur malam, 
ban yak udara malam yang akan diisapnya. Hal ini tentu saja 
tidak baik, di samping membahayakan kesehatan dirinya 
scndiri, juga dapat mcmbahayakan keschatan bayi yang di 
kandungnya. 
5. 	 Urang halial1an pamo/i harahah di gall/ling, anaknya hisa 
la/1O/ulIg 
'Orang hallliljungan hcrbaring di guling, allaknya tiuak bisa 
kel uar karcna posisinya mel in tang , 
Pamali ini dilujllkan kcpaua wanita yang scuang hami1. 
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Dilihat dari SL'gi logika mcmang tidak ada hllbungannya 
antara bcrbaring di guling dengan kelahrran anak dalam 
posisi mclinlang. Namun, jika dikaitkan dengan adab, 
mcmang kurang pantas seseorang berbaring <.Ii gul ing, 
sebab fungsi guling bllkan sebagai alas untuk berbaring. 
6. 	 Urang balianan pama/i makan sambi! badiri. pas harmwk 
bisa lahahera 
'Orang hamiljangan makan sambil bcrdiri, saat mclahirkan 
bisa buang air besar' 
Pamali ini ditujukan kepada wanita yang sedang hamil. 
Dilihat dari scgi logika memang tidak ada hubungannya 
antara makan sambil berdiri dengan buang air besar saat 
mclahirkan. Namun dikaitkan dengan adab, kurang pantas 
jika seseorang makan sambil berdiri, apalagi jika makan 
sambil berdiri itu dilakukan oleh wanita yang sedang hami1. 
7. Urang balianan pamali mambuang ratik di lubang, bisa 
ngalih baranak 
'Orang hamil jangan membuang sampah di lubang, bisa 
sulit melahirkan' 
Pamali ini ditujukan kepada wanita yang sedang hamil. 
Dilihat dari segi logika, memang tidak ada hubungannya 
antara membuang sampah di lubang dan sulit melahirkan. 
Lubang dalam kontcks pamali tcrsebut adalah lubang yang 
terdapat pada lantai rumah. Membuang sampah di lubang 
Illcmang kurang baik ditinjau dari segi kebersihan, apalagi 
j ika sampah terscbut sampai menumplIk di kolong rumah. 
8. 	 Urol1g /Juliol1on POl11o/i nwngucllp Ili/ang. kail70 ol1aknya 
hisa dihisujJ /mVI/ 
'Orang hal11i I jangan Jl1cnglllulll lulang, nanti anaknya bisa 
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diisap buyu' 
Pamali ini menyatakan larangan bagl perempuan yang 
sedang hamil unluk mcngulum tulang, nanti anaknya akan 
bertubuh kurus seperti orang kena penyakit busung lapar. 
Dilihal dari segi logika, pamali ini tidak bisa diterima ak al. 
Penutur pamali percaya bahwa jika seorang perempuan 
yang sedang hamil senang mengulum tulang, maka anak 
yang ada di dalam perutnya akan kurus sepel1i tulang. 
9. Urang balianan sabalwl1 tujuh bulan pamali hatatllkar 
barang s({gan anaknya, anaknya bisa mati. 
'Perempuan yang usia kandungannya belum cukup tujuh 
bulan jangan membeli berbagai keperluan bayi, nanti 
anaknya bisa mati' 
Pamali ini menyatakan larangan membeli berbagai 
keperluan bayi jika usia kandungan belum mencapai usia 
tujuh bulan . Umumnya pamali ini ditujukan kepada 
perempuan yang sedang hamil, namun tidak menlltup 
kel1lungkinan pamali inijuga ditujukan kepada kerabat dari 
perempuan tersebut. 
Mcmbcl i kepcrluan bayi pad a usia kandungan di bawah 
tujuh hulan dikhawatirkan akan sia-sia, scbab pada usia 
kandungan di bawah tujuh hulan tersebut masih rentan 
terhadap bahaya keguguran. 
KlIutnya pengarllhpamali ini dalam kehidupan 
masyarakat I3anjar I11cnycbabkan mercka tidak berani 
mclanggar pantangan ini. Mereka khawatir jika pantangan 
illi dilanggar, bayi yang ada di dalam kandungan bCllar­
bcnarakan mali. Biasanya mcrcka baru mcmhcli kcperilian 
hayi saal kandlinganlcIah bCl'lIsia di aLas Lujllh hllian 
2.2 BERIlUIlLJNCJ\N DENGAN KELJ\HIRAN 
I. 	 Pal710li dllduk di lan?,!!.o, his([ IIga/ih hownok 
'Jangan duduk di tanggga, nanti sulit I1lcl<lhirkan' 
Pamali ini ditujukan kcpada pcrempuan yang scJang 
hamil. Pcrcl1lpuan hamil dilarang duduk di t,lI1gga schah 
jika ia duduk di tangga, scbab hal itu akan menycbab.kan ia 
sulit mclahirkan nantinya . Rata-rata rumah Banjar 
memiliki lanlai yang tinggi. Jika seseorang hendak 1l1asuk 
ke dalam rumah, ia h@rus melewati tangga. Setclah 
melewati tangga, harulah seseorang dapat terhubullg 
dengan pintu rumah. 
Dilihat dari segi logika, tangga merupakan jalan orang 
naik turun rumah. Jika ada scseorang yang duduk di 
tangga, otomatis akan menghalangi jalan. Selain itu, 
kurang baik bagi perempuan hamil duduk di tangga karena 
dikhawatirkanjatuh. 
2. 	 Pamali maandak wancuh di dalam panci nang ballllllp. 
bisa ngalih baranak 
'Jangan meletakkan send ok nasi di dalam panci tertutup, 
nanti sulit melahirkan' 
Pamali ini mcnyatakan larangan bagi perempuan hamil 
meletakkan sendok nasi di dalam panci yang tertutup sehab 
hal itu bisa menycbabkan ia sulit melahirkan nantinya . 
Dilihat dari segi logika, jika sendok nasi diletakkan di 
d~lIam panci, maka panci tidak tertutup rapat yang 
Illcmungkinkan binatang (mi salnya lalat) masuk ke dalam 
panci. Hal ini lentu saja tidak haik bagi kesehatan. 
3. 	 Pamo/i manganlllp Lmvon?,. Lomari ala!V() lollln?,/wllg, 
/Hlro/wlan uJ() nong h()nd()k h()r()n{fk, hisa ng()1ih h()r(ll1()k 
10 
'Jangan mcnutup pinLu, Iemari aLau jendela, sa at ada yang 
mau mclahirkan, nanti sulit mclahirkan.' 
ramali ini mcnyatakan Im'angan menutup pintu, lemari, 
atau jendcla, ketika di sekitar tempat itu ada percmpuan 
yang akan melahirkan . Pamali ini ditujukan kepada orang 
yang ada di sckitar .perempuan yang akan melahirkan. Saat 
seseorang mau melahirkan , tentu ia memerlukan ban yak 
udara segar. Suasana ruangan yang pengap akan 
mempersulit pemapasannya. Dilihat dari segi logika, jika 
pintu dan jendela dibuka akan melancarkan sirkulasi udara. 
Ruangan tidak akan pengap sehingga perempuan yang akan 
melahirkan akan lebih leluasa untuk bemapas. 
4. 	 Pamali urang bafianan bajajahif. kaina anaknya kada 
kawakaluar 
'Orang ham i I jangan menjahit, nanti anaknya su lit keluar'. 
Pamali ini menyatakan larangan bagi perempuan hamil 
untuk menjahit pakaian sebab hal itu diyakini akan 
menyebahkan anak yang ada di dalam kandungannya akan 
sulit keluar nantinya. Menjahit dalam konteks pamali di 
atas adalah menjahit pakaian dengan menggunakan mesin 
jahil yang menggunakan kaki sebagai alat bantunya. 
Dilihat darisegi logika, jika perempuan hamil menjahit 
dikhav·:atirkan akan membahayakan posisi bayi dalam 
kandUilgan scbah banyak mengalami goncangan kctika ihu 
hamil krscbut mcnggcrakkan mesiniahit. 
5. 	 P{//110/i IIrang il1lhoh /)arof1ak l17omokon iwok fJUPIlY" . hiso 
lIIarTi' '({II 
'Orang sctclah mclahirkan jangan mCllwkan ikan papuyu, 
hisa pcndarahan (darahnya mcnggumpal)' . 
Pamali illi Il1cnyatakan larangan hagi pcrcrnpuall yang 
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barll I11clahirkan lInluk Illcm<lkan ikan rapaYLI scbah 
diyakini hal itu bisa mcnycbabkan i" mcngalal1li 
pcndarahan bcrllpa darah yang menggumpal. Ikan papuyu 
dikcnal sebagai ikan yang Il1cmiliki duri yang kerns dan 
tajam. Apabila scscorang yang baru Il1clahirkan Illcmakan 
ikan papuyll, dikhawatirkan sccara tidak scng;lja ia akan 
tcrmakan Juri ikan tcrscbut. Hal ini tcntu saja 
membahayakan dan bahkan bisa melukai rahim. Jika 
rahimnya sudah terlllka, kcmllngkinan pendarahan bisa saja 
terjadi. 
6. 	 Urang balianan pama/i badiri alawa badudllk di lawal7g, 
bisa ngalih baranak 
'Orang hamil jangan berdiri atau duduk di pintu, nanti sulit 
melahirkan'. 
Pamali ini menyatakan larangan bagi perempuan yang 
sedang hamil berdiri atau duduk di pintu, sebab hal itu akan 
menyebabkan ia suI it melahirkan nantinya. 
Dilihat dari segi logika, pintu merupakan jalan orang 
keluar masuk rumah. Jika ada seseorang yang duduk atau 
berdiri di pintu akan menyulitkan orang lewat. Selain itu 
terlihat kurang sopanjika perempuan hamil duduk di pintu. 
7. 	 Urang imbah baranak pal17ali baduduk bahunjur sambi! 
balll/l1pang balis, anaknya bisa diisap buyu 
'Orang setelah melahirkanjangan duduk berselonjor sambil 
salah satu kaki ditumpangkan pad a kaki yang lain, anaknya 
bisa bllsung lapar' 
Pamali ini ditujukan kepada wanita yang baru 
melahirkan. Wanita yang baru melahirkan dilarang duduk 
bersclonjor sambil salah salll kaki ditumpangkan paJa kaki 
yang lain scbab hal illi diyakini akan menycbabkan anak 
yang bani dilahirkannya tcrscbut akan menderila busung 
lapar. 
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Wan ita yang baru melahirkan biasanya scnang duduk 
bcrselonjor. Hal ini scbenamya oagus untuk mcmpcrlancar 
pcredaran darah. Jika salah satu kaki tertindih akan 
menyebabkan aliran darah kurang lancar schingga 
menyebabkan kaki kesemutan. 
Dikaitkan dengan logika, pamali ini tidak bisa ditcrima 
aka !. Ti dak ada alasan yang dapat menguatkan hubungan 
antara duduk berselonjor sambil salah satu kaki 
ditumpangkan dengan anak bisa menderita busung \apar. 
Meskiplln pantangan ini tidak bisa dibuktikan secara nalar, 
namlln penutur pamali sangat yaki.n dengan kebenaran dari 
pamali ini, sehingga mereka tidak herani untuk 
melanggamya. Mereka takutjika pantangan ini dilanggar, 
anak mereka akan menderita busung Japar. 
2.3 BERHlIBUNGAN OENGAN MASA ANAK-ANAK 
I . 	 Kakanokan imbah basunat pamali kaluar rumah, kaina 
lam hat waras 
'Anak-anak yang baru dikhit~lI1 jangan kcluar rllmah, nanti 
tidak cepat semhuh' 
Pamali ini ditujllkan kcpada anak-<1nak yang baru 
dikhitan. Mercka dilarang keluar rumah sa at baru dikhitan 
schah hal itu diyakini akan melllbuat lukanya tidak cepat 
sL'mbllh. Dilihat dari scgi logib, anak yang baru dikhitan 
h~lruS hanyak istirahat dan tidak bolch bal1yak bcrgerak 
sebab dikhawatirkan jahitall dilllkJnya abn tcrbub. Jib 
anak yallg bam dikhitan kclllar rUl1lah scmcntara lukanya 
hclul11 SL'll1buh. dikklwatirkan (\(I~l kUIll:1n yang akanillasuk 
kc dalalll 11Ikallya, akihatnya tid~lk cepat SC'l1lbuh . 
2. 	 Ku/wllok(f1l plIlIl(f1i /J(fI}(,IUlI1(1I7 di 17(/1'///71(11/(/17. hi:w hohis/I/ 
kUjJu/u 
It) 
';\nak-anak jangan 11l~nnain di kolong rum;!h, Ilanli hisa 
lumbuh bisLiI di kcpalanya' 
Pall1ali ini I1lcnyalakan larangan bagi anak-anak 
bcrl1lain di kolong rumah sehab akan menyehabkanlLlll1buh 
bisul di kcpala anak lerscbul. 
Rumah pada musyarakal f3an.iar ull1umnya menliliki 
lantai yang linggi. Biasanya anak-anak sangat senang 
bermain di kolong rllmah, padahal kolong rLll11ah bukanlah 
tempat bermain yang tepat bagi anak-anak scbab tempatnya 
tidak bersih. Kotoran yang bcrasal dari dalam rllmah akall 
jatllh I11clalll i celah pad a lanlai rlll1\ah. 
Jika anak bcrmain di kolong rumah, bcsar kemllngkinan 
kepala anak abn menyentuh lantai rumah bagian bawah 
tersebut. Akibatnya, kcpala anak akan kotor. Berbagai 
penyakit, tennasllk bislIl, bisa saja 11111nclil di kepala anak 
akibat bcnnain di kolong rllmah. 
3. 	 Kakanakan nang balun! bisa baja/an pama!i 
mancaraminakan kakanakan nang baiz{/n bisa baja/un. 
kaina kakanaknya pangguguran 
'Anak kecil yang belum bisa berjalanjangan mencenninkan 
anak kccil yang belllm bisa berjalan, nanti anak lcrsebllt 
akan sering tcrjatllh' 
Pamali ini menyatakan larangan terhadap anak kecil 
menccrminkan anak kccil yang helllm bisa berjalan, sebab 
diyakini bahwa anak yang diccnninkan tersebut nantinya 
akan scringjatllh. ramali ini dillljllkan kcpada anak-anak . 
Dilihal dari segi logika, anak kecil bcrbahaya 
mcmainkan kaca/cermin sebab dikhawalirkan kaca/ccnnin 
tersebul akan pccah dan melllkai mcreka. 
Anak kccil yang diccrminkan pada kontcks pamali di 
alas adalah anak yang baru belajar bcrjalan. Karena b:lrll 
bclajnr hcrjalan maka anak tcrscbut akan scringjatllh schah 
kakinya masih lemah . 
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4. 	 eO/I/{/1i I//(/Ill/J/I{/i/g /}(IIlV/I b{/k{/s 1I1ll/ilii !'(/k{/ll{/k(/I7/W!JOl1g 
eli /)(: ce/"(/I7, kuil/o 1111117 SliU{/!z gww/ (//wkllya bisa porigll/(/II 
Ill7ullwrici 
'Jangan mcmhuang air bckas manoi bayi di cOlllbcran, kalau 
sudah besar anak tcrscbul suka yang kotor-kotor Qorok).' 
Pamali ini Il1cnyatakan larangan I1lcmbuang air bekas 
mandi bayi oi cOl1lberan scbab diyakini jika anak tersebul 
sudah besar, ia abn suka yang kotor-kotor Qorok). Pamali 
ini ditujukan kepada orang tua atau orang yang biasa 
J11engurus bayi. 
Dilihal dari segi logika, parnali ini tidak bisa diterima 
aka!. COl1lberan rnerupakan ternpat yang kotor. Akhirnya 
muncul sugesti bahwa jika seseorang ll1ernbuang bekas 
l1landi bayi di cornberan, bayi tersebut akan suka yang 
kotor-kotor setelah besar nanti. 
5. 	 Pamali mana/ok kllku kakanak pamha/an gllring, bisa 
handap 1I11'111r kokanaknya 
'Jangan l1lemotong kuku anak saat tidur, bisa pendek UJ11l1r 
anak tersebllt.' 
ramali ini mcnyatakan larangan I11crnolong kuku anak 
saat anak terscbut scdang tidur, scbab hal ini dipcrcaya akan 
I1lcnyebabkan usia anak terseblll pendek (ccpat mcninggal). 
Pall1ali ini ditujukan kcpada orang lua dari anak tersebul. 
Kllatnya pcngarllh pamali ini dalam kehidupan 
masyarakat Hanjar Illcnycbabkan pcnutllrnya tidak bcrani 
Illclanggarnya. Mcrcka lidak bcrani I1lclllotong kuku anak 
saat anak tcrscbut scdang tidur. Mcrcka takutjika larangan 
lcrschut dilanggar, anak I11crcka akan ccpall11cningga!. 
Dikaitkan dcngan logika, pamali ini tidak tlapat 
ditcrill1a akal. Tidak ada alasan yang dapal Illcnguatkan 
huhungan antara Illcmotong kukll anak saal allak (crscblll 
scdallg tidllr dan pcndcknya usia anak tcrscbul. Scbcnarnya 
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mcmotong kuku anak saat anak terscbut scdang tidur justru 
akan Icbih aman dibanding mcmotong kukllnya saat ia 
sedang terjaga. 
6. 	 Urang nang baisi anak halus pamali mamakan a/uwa 
mambawa ka rumah buah gindalun, kaina anaknya kana 
panyakil sawan 
'Orang yang memihki anak kecil jangan memakan atau 
membawa ke dalam rumah buah gindalun, nanti anaknya 
akan terkena penyakit bisul.' 
PamaJi ini ditujukan kepada orang tua yang mcmpunyai 
anak yang masih kecil. Dilihat dari segi logika, pamali ini 
tidak bisa diterima akal. Pcnutur pamali menganggap buah 
gindalun bentuknya mirip dengan bisuJ. Akhirnya muncul 
sllgesti bahwajika orang tua memakan atau membawa buah 
gindaJun ke dalam rumah, anaknya yang masih keciJ akan 
terkena penyakit bisuJ. 
2.4 PEKERJAAN RUMAH 
J. 	 Imbah makan parnali langslll1g barabah, bisa pangoler 
'Setelah makanjangan Jangsung berbaring, pemalas.' 
PamaJi ini menyatakan larangan berbaring setelah 
makan, sebab hal ini bisa meyebabkan pelakunya menjadi 
orang yang pemalas. PamaJi ini ditujukan kepada semua 
orang, baik laki-Iaki maupun perempuan. Berbaring 
scteJah makan memang bukan hal yang baik, apalagi j ika 
hal itu dilakllkan oleh pcrel1lpuan. Seharllsnya sctcJah 
makan bukannya berbaring, melainkan membcreskan dan 
mcmbersihkan peralatan yang digunakan untuk makan. 
2. 	 POl11ali mamirik sambal hagagun/ian, kuil10 sumbalnyo 
bisa koda l1yomon 
'Jangan Illcngllick sambal bcrganti-ganti, nanti rasa 
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samhalnya lidak cnak' 
Pamali ini mcnyatakan larangall mcngulck samhal 
sccara bcrganti-ganti schab diyakini bahwa sambal yang 
diulck secara bcrganti-ganti rasanya tidak akan cnak. 
Pamali ini umumnya ditujukan kcpada kallll1 
perempuan, sebab mcngulck sambal biasanya dilakukan 
oleh pcrempuan . Jika Illcngu1ek sambal dilakukan sccara 
berganti-ganti, ada kcmungkinan bumbu yang dimasukkan 
kc dalam sambal tersebut akan campur-baur atau bisa jadi 
bumbu yang dimasukkan akan terlalu banyak sebab 
masing-masing dari mereka memasukkan bumbu yang 
sama. Misalnya si A memasukkan garam ke dalam sambal 
yang diulcknya, kemudian saaL si B melanjutkan pekcljaan 
mengulek sambal tersebut, ia juga memasukkan garam ke 
dalam sambal itu, hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 
ketidakLahuan si B bahwa si A sudah memasukkan garam 
ke dalam samba!. Akibatnya rasa sambal tcrsebut tidak 
enak dikarenakan keasinan. 
Melakukan pekerjaan sccara berganti-ganti, ter1ebih 
jika pekeljaan itu hanya pckerjaan ringan (l11isalnya 
lllenglilek sambal) l1lClllang menimbulkan kesan yang 
kurang baik. 
3. POll/ali mUllcalllk hI/rill/rang. bamasak bisa kudo 1I)'{/I1l(/11 
'.langan Illcllluklll panlatorang, lllemasak bisa lidak cnak' 
Palllali ini I11cllyalakanlaranganmclllukul pantal orang. 
Jika ia Illcl1l11klll pantat orang, lllasakan yang dilllasaknya 
rasClnya lidak cJlak. Palllali ini lImllll1nya ditlljllkan kcpada 
kaum pCrClllpll<l1l schab IllCIll~lsak Illcrllpakan pckcrjaall 
pcrCI11 plian. 
Dikailkan dcngan logika, Illclllang tidak ada 
hllblingalll1ya allima lllcll1uklil panlal orang dcngan 
l1laS;lkan yang lidak cnak. Palllali ini tilbk hisa ditcrima 
akal. Nallllln, dikaitkan dCllgan sopan sanlun, IllCl1lllkul 
prtntat orang mcrllpakan tindakan yang kurang sopan, 
mcskipun hal itu dilakukan sambil bercanda. 
4. 	 Pamali mangibil iwak haclahu/ll nang di langahn),a. kaino 
pango/er bagawian 
'pantang mencubit ikan dllilian nang di tcngahnya, nanti 
malas bckcrja' 
Palllali ini mcnyatakan agar jangan Illcngalllbil ikan 
pada bagian tcngah nanti malas bekcrja. Maksud yang 
terkandung dalam kalimat pamali ini adalah agar jangan 
Illcngambil duluan daging ibn bagian tengah scbab bagian 
ini yang paling bayak dagingnya. Dan kalau duluan 
Illengambilnya dan merasa enak jangan-jangan kctagihan 
hingga yang yang lain tidak kebagian. Disalllping itu,jika ia 
ketagihan, maka" makannya akan banyak sehingga ia akan 
kekcnyangan. Jika seseorang sudah kekenyangan, 
dikhawatirkan ia akan malas untuk berdiri atau melakllkan 
pcrkerjaan lainnya. 
2.5 	MATA PENCAHARIAN / REZEKI 
I. 	 Pamali bagandang di meja afawa di tawing. bisa magiaw 
hlllang 
'Jangan mcnabuh meja atnu dinding, bisa memanggil 
hutang' 
Pamali ini menyatakan larangan menabuh meja atau 
dinding sebab hal itll dipercaya sama dengan memanggil 
hutang. Pamali ini umumnya ditujukan kcpada anak laki­
laki scbab biasanya anak laki-Iaki lah yang sering mcnabuh 
mcja atau dinding. 
Suara tabuhan terscbut takjarang dapat mcmbuat gaduh 
suasana. Untuk menccgah hal tcrsebut itu lahirlah kalimat 
pamali ini. [)cngan adanya pamali ini, orang tua berharap 
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agar suasana di sckitarnya mcnjadi tcn<lng dan tidak <1da 
kcgaduhan. 
Sclain ilu,jika tahuhan tcrschut discrtai hcntakan yang 
kuat bisa Illcngakihatbn bcnda yang ditahuh rlisak.Bila 
tidak mcmpunyai liang lIntuk mempcrhaikinya maka 
lcrpaksa bcrhulang kc lctangga. Inilah kClllungkinan yang 
Il1clatarbelakangi kalimat pamali tcrscout dituturkan 
"tetua" Banjar zaman dahulu. 
2. 	 Pamali bahambllran nasi lvakllf makan. rajaki bisa 
,ahal11bur-hambur ka lain. 
'Jangan menghamburkan nasi saat makan, rezekinya bisa 
berhamburan ke tempallain'. 
Pamali ini ditujukan kepada anak-anak. Penutur pamali 
meyakini bahwa jika seseorang menghamburkan nasi saat 
makan, orang tersebut tidak akan mendapalkan rezeki 
sebab rezekinya berhamburan ke tempat lain. Melalui 
pamali ini orang tua mcndidik anak-anaknya agar tidak 
membuang-buang makanan terutama nasi. 
3. 	 Pall10li bahera !VakIli sGI?ja, hilang rajakinya 
'Jangan buang air bcsar saat senja hari, hi lang rezekinya'. 
Pamali ini mcnyatakan larangan untuk huang air besar 
saat senja hari sebah hal itu diyakini akan mcmbuat 
pclakunya kchilangan rezeki. Pamali ini ditujukan kepada 
semua orang, baik laki-Iaki maupun perempuan. 
Buang air hesar saat scnja hari memang bukan hal yang 
haik, apalagi jika hal ini sudah mcnjadi kcbiasaan. 
Larangan buang air besar saat senja ini scpcrtinya 
dipcngaruhi olch latar belakang religi yang dianut oleh 
masyarakal pcnuturnya; dalam hal ini mayoritas 
Illasyarakat Banjar mcrupakan muslim. Saat senja 
hcrtcpatan dcngan waktumengerjakan shalat Magrib. Jika 
scscorang huang air bcsar saat scnja, artinya ia melalaikan 
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waklu shalat, radahal shalal mcrllpakan kcwajihan sCliar 
muslim, dan mcngcrjakan shalul mcrupakan nikmal yang 
hcsar. 
4. 	 Pamu/i hajajahil /)c{ill malam, l1IU1varislakir l71iskiJl 
'.Iangan mcnjahit baju malalll hari, mcnjadikannya fakir 
miskin'. 
ramali ini mcnyatakan bahwa jangan mcnjahit hajll di 
waktu malam hari nantijadi miskin. Secara logikul11cmang 
tidak uda hubungan sarna sckali, akan tctapi jib kita 
nalarbn frase fakir miskin di sini lebih berfungsi unluk 
I11cnckankan makna pantangan scbagai bentuk ancaman 
agar para pendengarpamali mematuhi kalimat ini. 
Adapun makna scsungguhnya adalah jib malam hnri 
menjahit maka ditakutkan akan tcrtusuk tangan scbab 
malam suasananya gelap. Hal inilah yang kCJ11ungkinan 
besar mcnjadi latar bclakang lahirnya kalimal pamali ini. 
5. 	 Pamali bangun mafandau, kada parajakion 
'pantang bang un kesiangan, nanli tidak banyak rezeki' 
Pamali ini menyatakan bahwa janganbangun setclah 
matahari terbit nanti tidak punya rezeki. Hal ini 
diumpamakan dengan hewan yng mencari makan di waktu 
pagi seperti bUrLIng dan ayam misalnya. Bukankah kalau 
bangun talambat makan, hewan tersebut tidak kebagian 
makanan scbab sudah diserobot oleh hcwan lainnya. 
I3cgitu pula dengan manusia, jika bangun tcrl'ambat 
maka hisa terlambat bekcrja dan dipccat akibatnya rejeki 
hcrupa gaji bisa tidak dipcroleh. 
6. 	 1'(/1I1l11i h(l/NI/utel' d%m II/hollg Ivoklll 177onJu/(/l7g. jlll/h 
miok i 
'.I'lIlgan bcrbicara dalall1 Ilihang gal ian saat I11cndlilang. 
j;llIh ro.cki' 
Pamali ini ditujukan kt:rada orang yang st:uang 
lI1t:ndulang inLan. Dilihat dari scgi logika, pamali ini liuak 
bisa ditcrima akal. Pcnutur pal11ali I11cyakini bahwa intan 
akan l11uncul bila suasana ui sekitarnya seri o Olel] kart:na 
itu, pantang bagi orang-orang yang sedang mcndulang intan 
untuk bcrbicara saat bcrada da lam lubang gal ian. 
7. 	 P{JIl1ali bambah balis ka alaS, mananggllng hUlang 
'Jangan berbaring dengan kaki diletakkan di atas, 
I11cnanggung hutang'. 
Pamali ini ditujukan kepada orang secara UI11UI11. 
Oi lihat dari segi logika, kurang sopanjika berbaring sambil 
mengangkat kaki. Kalimat ini menyatakan agar jangan 
tidak beretika saat sedang berbaring. Oengan demikian agar 
makna pamal i ini lebih bertekanan maknanya maka 
rangkaian kata menanggung hutang dijadikan alasan 
supaya jangan mengangkat kaki bag mcngangkat utang 
atau l1lenanggung hutang saja. 
8. 	 PO/na/i basalisil ram/JliI ma/am. bisa mawarisfakir l17iskin 
'Pal11ali l1lenelisit ral1lbut malam, bisa mewaris fakir miskin' 
Pamali ini menyatakan agar jangan merapikan 
rambul sa at malam hari sebab bisa mewaris l'akir miskin . 
Padahal ada unsur nasihat dalam kalimat ini agar jangan 
\Vaktll malam menclisit rambut tetapi waktu siang saja. 
Scbab kalau malam suasana gclap Ilinggn mcngkibatkan 
kurang mclihat dan ramblll yang jatuh ke lantni tidak 
tcrlihat, lantai pun mcnjadi kotor. Agar makna larangan 
Icbill kcras disclipkanlah di ujung kalimat koioo I//mv(lris 
.!i/kir-/lliskin (bisa mcwaris I~lkir miskin) dcngan tujuan 
orang mcnjadi takut untuk I1lclakukannya. 
9. 	 f>ullwli h(/s(lso/J/I U/(/II'{/ 1//{/lIlhl/(Iog r{/lik ow/{/m. 
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111{1/1l1J//{/llg rajaki / k{/d{/ /}(/f'{fj{/ki{/Il 
'Jangan mcnyapll atall Illclllbllang s<lmpah pada waktll 
malam hari, rc:t,ckinya abn tcrbuang', 
Pamali ini ditlljllbn kcpada laki-Iaki dan percmpuan, 
Dilihat dari scgi logika, pamali ini tidak dapat ditcrillla akal, 
Pcnutur pamali mcnslIgcstikan sal11p,lh pada malam hari 
scbagai rczcki, Jika s<lmpah tcrscbllt dibllang Illaka re:t.cki 
akan ikut terb'lI<ing, 
10, 	POl77o/i basil/I. hisa 17/(IIlgiaw hl/lOllg 
'Jangan bersiul, bisa mcmanggil hutang' 
Ulllumnya pamali ini ditujllkan kcpadC! rcmaJa, 
lerutamanya relllaja laki-Iaki, Dilihat dari scgi logika 
Illclllang tidak ada hubungannya anlara bcrsiul dengan 
memanggil hutang, Penutur'-pa'mali mcnsugcstikan suara 
siulan sebagai suara yang bisa memanggil hutang, Melalui 
pamali lersebut, seear'a tidak iangsung orang tua mcndidik 
kaum remaja untuk menjadi orang yang sopan dengan 
menghilangkan kebiasaan bersiul 
11, 	Pamali ballLah rlImah hudap ka l71alahari pajah. kado melll 
naik rajakinya 
'Jangan membuat rUlllah mengahadap ke arah Illatahari 
tenggclam, tidak mau naik rczekinya', 
Pamali ini ditujukan kepada orang yang akan 
Illclllbangun rumah, Penutur pamali mensugcstikan rumah 
yang mcnghadap ke arah barat (arah matahari tenggclam) 
akan dijauhi rczeki, 
Dilihal dari scgi logika, rumah yang Illcnghadap ke 
arah barat mcmang kurang baik bagi kcsehatan 
pcnghuninya, Sinar malahari pagi tidak akan Icluasa 
lllaslIk kc dalalll rUlllah scbab rUl11ahnya mcnghadap kc arah 
bamL. Sinar matahari tcrhalang olch dinding rUlllah, 
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Sebaliknya, sinar matahari sore lah yang leluasa masuk ke 
dalam rumah. Padahal, dibanding sinar matahari sore, sinar 
matahari pagi jauh lebih baik untuk kesehatan penghuni 
rumah tersebut. 
12 . Pamali baulanja pas hari roya, kaina tabuka huti handak 
baulanja tar us 
'Jangan berbelanja sa at lebaran, nanti hatinya selalu 
tergerak untukjajan'. 
Pamali ini ditujukan kepada anak-anak. Biasanya 
anak-anak memiliki ban yak uang saat lebaran. Akibatnya 
mereka selalu ingin berbelanja. Dilihat dari segi logika, 
memang kurang pantas berbelanja saat lebaran. Lebaran 
merupakan waktu yang tepat bagi semua orang untuk 
berkumpul dengan kerabatnya. 
Melalui pamali ini orang tua mendidik anaknya 
untuk menyimpan uang dan tidak menghambur­
hamburkannya. 
13. Pamali guring imbah Subuh, bisa kada parajakian 
'Jangan tidur setelah Subuh, sulit mendapatkan rezeki.' 
Umumnya pamali ini ditujukan kepada laki-laki. 
Dilihat dari segi logika, waktu setelah Subuh (pagi hari) 
memang bukan saat yang tepat untuk tidur. Pagi hari adalah 
saat orang memulai kehidupan, berkerja mencari rezeki. 
Jadi, siapa yang tidur sa at pagi hari, sulit mendapatkan 
rczeki (akan dijauhi rezeki). 
14 . Pml10li koda man/llali urung nang pOl1am/Jaian batatl/kar 
kaina hisa kad{/ paYlIjllalonnya 
'pantang tidak mcnjllali orallg yang permulaan membcli 
nanti bisa tidak laku dagangannya' 
Pamali ini mcnyatakan agar mcngilargai orang yang 
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awal Illclllbcli. Dalam tradisi Illasyarakat Hanjar liang 
pcrtama yang dipcrolch dari orang yang awnl mcmhcli 
oiasanya langsung dikibas-kioaskan kc dagangan scoagai 
tanda "pcnglaris". 
;\ncalllan dalam kalimat ini adalah scbagai bcntuk 
larangan keras semata. Maka dcngan adanya kcpamalian ini 
sctiap pedagang mcnjadi takut untuk menolak orang yang 
pcrtama membcli dagangan mcreka . Walaupun saat awal 
buka warung biasanya saat sibuk-sibuknya. 
15. POl11a/i l710andak pampalan di lonloi. hisa maworisjakir­
miskin 
'Jangan mclctakkan takaran bcras di lantai, bisa menjadikan 
miskin' 
Pamali ini ditujukan kepada semua orang, baik laki-Iaki 
maupun perempuan. Penutur pamali meyakini takaran 
beras sebagai benda yang tidak boleh diletakkan 
disembarang tempat. Takaran beras hants diletakkan di 
dalam wadah penyimpanan beras. Oilihat dari segi logika, 
memang bukan pada tempatnya meletakkan takaran beras 
di lantai. Jika benda tersebut diletakkan di lantai, 
dikhawatirkan akan kotor. 
16. Pamali mohom boms dolom podoringon, magiow hlilanK 
'Jangan mengaduk beras yang ada dalam tcmpat 
menyimpan beras, memanggil hutang' . 
Pamali ini ditujukan kepada semua orang, tapi lebih 
sering ditujllkan kcpada anak kecil. Dilihat dari scgi logika, 
jika seseorang mengaduk ocras dari tempat 
penyimpanannya, dikhawatirkan oems akan berhamburan 
keluar dari tempatnya. [)cras merupakan kebutuhan pokok . 
.Iika ocras 'dihambur-hamburkan' sama dengan memouang­
huang rczcki. 
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17. Pamali makan kada hahis, banih di pahumaan rusak 
'panlang makan tidak habis nanti padi di sawah rusak. 
ramali ini menyatakan panlang makan tidak habis radi 
di sawah nanti bisa rusak. Antara padi dan makan jelas ada 
hubungannya. Padi setelah dirroses menjadi nasi yang kila 
makan. Betapa susahnya kita mendapatkan nasi tersebut. 
Oleh karena itu penghargaan kita terhadap sesuatu yang 
susah kita peroleh lewat proses atau perjuangan sangat 
pcrlu dilakukan. Dengan demikian sebagai bukli rasa 
penghargaan kita terhadap rezeki yang bcrnama makanan 
tersebut adalah dengan menghabiskan makanan yang kita 
makan. Jangan membiarkan nasi yang kita letakkan di 
piring terbuang sia-sia. 
SlIpaya pendengar pamali Icbih mematuhi kalimat ini 
maka penutllr pamaliplln meletakkan rangkaian kalimat 
nanti padi di sawah bisa rusak. 
18 . Pal11u/i makan kada habis, hisa mati maninggalakan 
hutang 
'Pantang makan tidak habis, bisa meninggalkan utang' 
Pamali ini menyatakan larangan untuk tidak 
menghabiskan makanan yang dimakan, sebab hal ilu 
diyakini akan menyebabkan pelakunya meninggal dalam 
keadaan berhlltang. 
Selllakna dengan kalimat pamali nomor 17, nasi yang 
dimakan diperoleh melalui proses yang cukllp panjang. 
Oleh schab ilLl, nasi tidak boleh disia-siakan . 
Agar pcndcngar pamali Il1cl1laluhi apa yang dilarang, 
maka diberi ancaman jika melanggarnya akan 
mcn ingga I kan ul<lng. Men ingga I kan lIlang yang d imaksud 
dalal11 kalimal pamali tcrscbut adalah meninggal dalam 
kcadaan bcrlltang. .Iika scscorang Il1cninggal dalalll 
kcadaan bcrhlllang, akan banyak masalah yang 
31 
dilimhulkan, disamping I11cll1bcbani ahli warisnya, ia pun 
akan mcndapat masalah di akhirat dikarcnabn masih 
Icrsangkut ulang-piutang di dunia yang belum diselcsaikan. 
Karcna takut dcngan akihat yang ditimbulkannya, akhirnya 
pendcllgar pamali I11cnjadi takut mclanggar pamali 
terse but. 
19. 	Pall1a/i mal71fkar a/alVa manjllal baras IIw/um /](fri. 
mawarisfokir miskin 
'Jangan membeli atau mcnjual bcras pada malam hari, bisa 
menjadikan miskin' 
Pamali ini menyatakan larallgan membeli atau menjual 
bems saat malam hari sebab hal itu bisa menjadikallmiskin . 
Larangan ini ditujukan kepada semua orang, baik laki-Iaki 
maupun perempuan. 
Malam hari merupakan waktu untuk orang heristirahat 
setelah melakukan berbagai aktivitas di siang hari. Jika 
pada malam hari seseorang masih melakukan kegiatanjual­
beli, hal itu mengganggu waktu istirahat. 
Menjual beras pad a malam hari bukanlah saat yang 
tepat, dikhawatirkan beras yang ditakar akan berhamburan 
sebab malam hari suasana gelap. Jika beras berhamburan 
maka pcnjual sendiri yang akan rugi. Selain itu, akibat dari 
sllasana gelap, kemungkinan takaran beras yang dijual tidak 
pas bisa saja teljadi, hal ini tentu saja akan merugikan 
pcmbeli. 
20. 	PUl71a/i monllkor a/mva monjlf(J1 minyak gas podo /11alom 
hari. mowaris fukir miskin 
'Jangan membeli alau menjual minyak tanah rada malam 
hari, bisa mcnjadikan miskin' 
ramali ini mcnyatakan larangan membcli atau mcnjual 
minyak tanah saat malam hari scbab hal itLl hisa menjadikan 
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miskill. Larangan ini ditujukan kcpada scmua orang, baik 
laki-Iaki maupun percmpuan . 
Malam hari mcrupakan waktu untuk orang herislirahat 
sClclah Il1clakukan bcrhagai aktivitas di siang hari. .lib 
pada malam hari scscorang masih I11clakukan kcgialanjllal­
heli, hal itu mcngganggu waktu istirahat. 
Tidak berbeda dengan larangan sebclumnya, yakni 
larangan mcnjual dan ll1embeli beras pad a malam hari, 
menjual minyak tanah pun tidak baik jika dilakukan pada 
malam hari scbab dikhawatirkan minyak tanah yang ditakar 
akan tumpah dikarenakan gelapnya suasana. Jika 
tumpahan minyak tanah tersebut terkena api bisa terjadi 
kcbakaran. Akibatnya pcnjual akan menderita kerugian . 
Selain itu, akibat dari suasana gelap, kemungkinan takaran 
minyak tanah yang dijual tidak pas bisa saja terjadi, hal ini 
lenlU saja akan merugikan pembeli . 
21. Pamali mambasuh piring malam, mambuang rajaki / kada 
parajakian 
'Jangan mencuci piring pada malam hari, membuang 
rClckil sulit mendapatkan rczeki' 
ramali ini mcnyatakan larangan men.cuci piring pada 
111~!lal11 hari schab hal ilu sam a saja dengan mcmbuang 
rC7.cki . .. Laranganini umul11nya dilujukan kepada kaum 
percll1puan sebah kcgialan mcncuci piring hiasanya 
dilakllkan oleh pcrcl11puan . 
Jika Il1cnclici piring dilakukan pada malam hari bisa 
dikhawatirkan piring abn pccah schah malam hari SlI<lsana 
gclap . 
KlIalnya pcngarllh pal11ali ini pada l11asyarakat 
pCl1l1lurnya mcnychahkan I11crcka lidak herani mclanggar 
larangan tcrscoul. Mcrcka laklltjika larangan itll dilanggar, 
Illcrcka akan kcslllilan unlllk I11cndapalkan re/.cki sehingga 
kchidllpan mcrcka akan miskin. 
33 
22. 	Pamali lI1(//n/Jaslih tangan Iuwan banyu di cUllgkir. bislI 
mawarisJakir miskin 
'Jangan mencuci tangan dcngan air di cangkir, bisa 
mcnjadikan miskin' 
Pamali ini mcnyatakan larangan mcncm:i tangan 
dcngan menggllnakan air di cangkir, scbab hal itu bisa 
mcnjadikan pclakunya miskin. Pamali ini ditujukan 
kcpada scmua orang, baik laki-Iaki maupun perempuan. 
Air yang dimasukkan di dalam cangkir pada kontcks 
pamali di atas adalah air matang yang sengaja disediakan 
untuk minum, bukan untuk mencuci tangan. Jika air 
tersebut digllnakan untuk mencuci tangan maka tidak 
sesuai dengan fungsinya. Suatu hal yang mubazir jika 
untuk mencuci tangan seseorang menggunakan air matang, 
padahal untuk melakukan hal tersebut ia bisa menggunakan 
air bersih yang masih mentah. 
Agar pendengar pamali mematuhi apa yang dilarang 
dalam pamali ini maka penutur pamali melekatkan kalimat 
bisa mewarisi fakir-miskin sebagai satu bentuk ancaman 
bagi si pendengar. Sehingga dengan demikian pendengar 
pamali tidak berani melanggamya karena takut menjadi 
fakir miskin. 
23. Pomali mambiarakan baras tahambur di lantai, bisa 
mawaris[akir miskin 
'Jangan mcmbiarkan beras berhamburan di lantai, bisa 
menjadikan miskin' 
Pamali ini mcnyatakan larangan membiarkan bems 
berhamburan di lantai sebab hal itu bisa menjadikan 
pelakunya miskin . Pamali ini ditujukan kcpada semua 
orang, haik laki-Iaki maupull perempuan. 
l3eras merupakan makanan pokok. Jika membiarkan beras 
bcrhamhuran di lantai mcrupakan hal yang mubazir. 
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Agar pcndcngar pamali mcmatuhi pamali krscbut, 
pcnuturnya mckkatkan kalimat hisa lI1awarisja/(ir-l17iskil1 
(bisa mewarisi fakir-miskin) sehagai salah satu bcntuk 
ancaman bagi si pendcngar. Akibatnya, pcndcngar ramali 
tidak berani mclanggarnya karcna takut jika nantinya 
kehidupannya akan miskin. 
24. 	Pamali mall1buang [a/akan kllku di lan/ai, Iwina mali 
maninggalakan hu/al1g 
'Jangan membuang potongan kuku di lantai, nanti mati 
meninggalkan utang' 
Pamali ini mcnyatakan lat'angan membuang potongan 
kuku di lantai karena dapat menyebabkan pelakunya mati 
meninggalkan utang. Pamali ini ditujukan kepada orang 
secara umUI11, baik laki-Iaki maupun perempuan. Jika 
seseorang membuang potongan kuku di lantai akan 
mcnyebahkan lantai jadi kotor. Potongan kuku yang 
berserakan di lantai kurang nyaman dilihat, apalagi jika 
sampai ada talllu yang datang. Potongan kuku sebaiknya 
dibuang di tanah atau dibuang di tempat sampah. 
KlIatnya pengaruh pamali ini pada masyarakat 
pcnuturnya Illcmbuat Illcrcka tidak bcrani Illelanggar 
larangan ini. Tidak ada dari mereka yang bcrani mcmbuang 
potongan kuku di lantai. Mncka takut jika larangan itu 
dilanggar.lllcrcka akan mati Illcninggalkan utang. 
25 . P(/I/wli 1l1111l1'(//JI!Jo/ "in/Oil" hi/(/ dUI}(I/ in/un ;}(IS 
II/(I//{II/Iollg. ill/ul/lI.\'o biso hilollg 
'.I:lngan Illcnychllt kata "int:1n" saat mCllcmllkan inlall 
d:t1~lm ,lktivitas mcndulang inlan, nanli inlannya hilang'. 
ll;lI11:t1i ini Illcnyalakanlarangan Illcnychlll kala "inlan" 
S,l<ll mcnclllllkan inlan d:t1alll aklivilas Illcndlilang inlan, 
scll:lb hal illl diyakini akan Illclllblial inlan yang ditclllukall 
J) 
tcrschut abn mcnghilang sccara gaih. Pamali ini ditujukan 
kcpada orang-orang yang sedang melakukan aktivitas 
mcndulang intan. 
Pcnuturpamali Illcyakini intan sebagai bcnda gaih yang 
apabila disebut nalllanya, intan tcrsebut akan menghilang 
(hcrsclllhunyi). Olch karcna itu, panlang bagi mercka 
mcnyebut kata "intan" ketika menemukan intan dalam 
aktivitas mCll(lulang intan. Para pendulang itLl hiasanya 
Illcnycbut kata "galuh" sebagai pengganti kala "intan". 
Kuatnya kepercayaan Illereka terhadap palllali ini 
menycbabkan lidak ada dari mereka yang berani 
melanggarnya. Mereka khawatir jika larangan ini 
dilanggar, intan yang sudah mereka temukan akan 
menghilang secara gaib. 
26. Pamali tadua parapatan do/am padaringan, mawarisfakir 
miskin 
'Jangan ada dua takaran beras dalam satu wadah beras, bisa 
menjadikan miskin' 
Pamali ini menyatakan larangan meletakkan dua huah 
takaran beras di dalam satu wadah beras, sebab hal ini 
diyakini bisa menyebabkan pemiliknya menjadi miskin. 
Pamali .ini ditujukan kepada semua orang, baik laki-Iaki 
maupun perempuan. 
Jika ada dua takaran beras di dalam satu wadah beras, 
bisa mcnyulitkan kita saat menakar beras. Beras akan sulit 
d i a m b i I d a ri t e m pat n y a, bah kant ida k men u t u p 
kemungkinan beras hisa berhamburan saat ditakar. Agar 
pcndcngar pamali mcmatuhi apa yang dilarang dalam 
ramali ini Illaka penutur pamali Illelekatkan kalilllat bisa 
l11ewari.l'ifakir-miskin sebagai satu bentuk ancaman bagi si 
pcndcngar. Schingga dengan demikian pendengar pamali 
lidak hcrani Illclanggarnya karena takut menjadi fakir 
Illiskin . 
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27.Pa1110/i mambllang bukll nasi ka pala/aran, kaina mawaris 
fakir-miskin. 
'Jangan mcmbuallg biji nasi ke teras, bisa Illenjadikan 
miskin' 
Pamali ini menyatakan larangan untuk membuang biji 
nasi ke teras rumah, nanti bisa mewaris fakir-miskin. 
Secara logika hal ini tidak berhubungan sarna sekali. Akan 
tetapi secara nalar kalimat pamali ini mengandung nasi hat 
agar kita memelihara rezeki berupa makanan, jadi jangan 
membuang rezeki terse but sembarangan. 
28. Imbah makanpamali maunjun, kaina kuda bapakolehan. 
'setelah makan jangan memancing, nanti tidak 
mendapatkan hasil' 
Pamali ini menyatakan larangan melakukan aktivitas 
memancing setelah makan, sebab diyakini hal tersebut akan 
menyebabkan pelakunya tidak mendapatkan hasil dari 
kegiatan memancingnya terse but. 
Memancing merupakan kegiatan yang cukup 
menyenangkan untuk dilakukan di waktu luang. Dikaitkan 
dengan akibat dari pamaJi di atas, yakni kada bapakolehan 
(tidak mendapatkan hasil) sepertinya memang tidak ada 
hubllngannya dengan aktivitas memancing yang dilakukan 
setelah makan. Sepertinya hal ini muncul dari kebiasaan 
bahwa sctelah makan, umumnya orang merasa ngantuk . 
.Jika slldah mengantuk, maka apapun pekerjaan/kegiatan 
yang dilakukan maka hasilnya akan kurang memuaskan, 
tcrmasukjika memancing dalam kcadaan mcngantuk. 
Mcngalltuk bisa memhuyarkan konsentrasi scseorang. 
Scscorang yang mcmancing dalam keadaan mcngantuk, 
hisa saja lura melctakkan umpan ui kailnya, schingga ikan 
pun akhirnya tidak tcrtarik untuk mcnuckat. Akibatnya, ia 
tiuak akan Illcnuaratkan hasil uari kcgiatan mcmancingnya 
tcrscbut. 
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29. P 0117 0 /; mOl/I h (/ \\-' {/ (/! (J IV (/ 11/ {/ 11 g {/ / 1/ U r {/ k {/ /I 
li/um//Junlo//gagll/;lIg II1U/OI/1 hori !)(Ida ml11l1h. biso kudo 
purujak;an 
'jangan Illcmhawa atau m~ngcluarkan kasur/hantal/guling 
pada mal<J1ll hari, hisa sulit Illcndapatkan rezeki' 
P<Jlllali ini menyatakan larangan Illcngeluarkan 
kasur/hantal/glliing pad a malam hari, scbah hal itu diyakini 
akan menyebahkan pclakunya dan orang scisi rlllllah akan 
sulit lllendapatkan rezeki. RC7~ki akan Illcnjauh dari 
kchidupan mcrcka. 'Mcngclllarkan' dalam konteks pamali 
di atas adalah mcmindahkan hcnda dari satu rlll1lah ke 
rumah yang lain. 
Dilihat dari scgi logika, larangan mengeillarkan 
kasur/bantal/guling pada malam hari ini tidak ada 
hubungannya ·dengan akibat yang timbulkannya, yakni sulit 
mendapalkan rezeki bagi pelakunya. 
Kuatnya pengaruh pama Ii ini pada masyarakal 
penuturnya menyebabkan mereka tidak berani 
melanggarnya. Mereka takul jika pamali tersebut 
dilanggar, rezeki akan menjauh, sehingga kehidupan 
mereka akan miskin. 
2.6 HUBUNGAN SOSIAL 
I. PUI71GIi n7ahirup g(/ngan £Ii lVGnclih. cO/lIflgapsol1dllkan 
'Jangan menyeruput kuah sayur di sendok nasi, suka 
lllenyeia pembicaraan orang' 
Pamali ini mcnyalakan Iarangan menyeruput kllah 
sayur dengan menggunakan sendok nasi scbab hal ini bisa 
lllenyebahkan pelakunya mcnjadi orang yang suka mcnycla 
pCll1bicaraan orang. Pamali ini dilujukan kcpada sel1lua 
orang, baik laki-Iaki mall pun percmpllan. 
3X 
rada masyarakat Banjar, sayur yang akan disantap 
bcrsama biasanya dilctakkan dalam satu wadah bcscrta 
scndok nasi. Jika ada seseorang yang menyeruput kuah 
sayur tcrsebut dcngan menggunakan scndok nasi itu, 
artinya sayur yang di dalam wadah tersebut bckas 
mulutnya. 
Kuatnya pengaruh pamali ini pada masyarakat 
pcnuturnya menycbabkan mereka tidak bcrani melanggar 
larangan ini. Mereka khawatir jika larangan ini dilanggar, 
mereka akan menjadi orang yang suka menyela 
pembicaraan orang. Orang yang suka menyela 
pembicaraan orang lain biasanya akan dijauhi dari 
pergaulan. 
2. 	 Pamali duduk di alas , urang tuha di hawah, kaina 
katulahan 
'jangan duduk di atas, orang tua di bawah, nanti kctu I ahan' 
Pamali ini menyatakan larangan kepada orang yang 
lebih muda untuk duduk di tempat yang lebih tinggi di 
banding tempat duduk orang yang lebih tua dari dia, 
terlcbih jika yang duduk di bawah terscbut adalah orang 
tuanya. 
Pamali ini berkaitan dcngan adab kita terhadap orang 
tll a. Sebagai anak Illaupun scbagai orang yang lebih muda, 
k ita waj ib mcnghorlllati orang tua l11allrun orang yang Icbih 
tua, tcrlllasuk saat duduk sckalipun. Jika kita duduk lcbih 
tinggi dibanding yang lebih tua, sama artinya .kita tidak 
IllcngilOl"lllati Illcrcka . Scscorang yang tidak tahu di adab 
tcrlcbih tcrhadap orang tuanya, bisa Illcnycbabkan orang 
tcrscbllt akan kctlilahan. I1crbagai kcsialan abn mcnimpa 
dirinya akibat dari pcrilakunya tcrscbut. 
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2.7 CI'NTA KASUI / Pf:RN I KA II A N 
I. 	 !1ohi/lio/l Imiullg hlljul1g !}(Iliiali IIll1ll17c!{/k ll'{/I/Cllh di d{/Iulil 
pOl1ei /I{/l1g ha/llkll!), hisil I(//II/J{// hlilaki 
'ramali ini Il1cnyalakan laranganl11cldakkan scmlok nasi di 
dalal11 panci yang bertlilup, sL'hab lama ;Ikan Il1cndapalkan 
jodoh'. 
Pamali ini dillljllkan kepada pL'rempuan yang hclulll 
I11cnikah. Melctakkan scndok nasi di dalal11 panci yang 
ditulup mcrupakan hal yang kurang baik sebab gagang 
sendok nasi yang dipcgang abn terkena nasi dan mcngolori 
nasi dalam panci. Jika sendok nasi diletakkan di antara 
panci dan tutupnya, maka panci lidak abn tertutup rapat. 
Debu atnu binatang kecil (misalnya lalat) bisa saja masuk ke 
dalam panci. Hal ini tentu saja tidak baik bagi kesehatan. 
Agnr pendengar pamali memaluhi apa yang dilarang 
dalam pamali ini, penutur pamnl i menyertakan kalimat bisa 
lomba/ ba/uki sebagai aki,bat dari pclanggaran pamali. 
Dengan demikian pendengar tidak berani melanggarnya 
karena takut jika nantinya akan lama baru mendapatkan 
jodoh. 
2. Babinian bujang pama/i dllc!lIk di /angfta, kaina lal71ba/ 
balaki 
'Perempuan yang belum menikah jangan duduk di langga, 
nanli lambat bersuami'. . 
Pamali ini ditujukan kepada waniLa yang belum 
menikah. Mclalui pamali t('rsehut, secara tidak langsung 
orang tua Il1cndidik anak gadisnya untuk menjadi seorang 
wanila yang sopan dcngan tidak duduk di tUl1gga. Tangga 
dalanl konlcks Icrscbut hampir sama fungsinya dengan 
pintll, yakni scbagai jalan orang keluar masuk rumah. Jika 
ada sescorang yang duJllk di tangga (Ikan mcnghalang; 
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.ialan Sdain ilujika lersenggol, dikhawalirkan yang dudllk 
akanjatllh dan yanQ lewal akan tcrsllngkuL K 1I a t n y a 
pcngaruh pamali ini pad a ll1<1syarakat pcnutllrnya 
mcnjadikan mcreka takut mclanggar larangan ini. Mcrcka 
takut jika larangan ini dilanggar, merck a akan lambat 
menikah (hcrsuami). 
3. 	 P(lI11oli beJe{lr{l/nil1 .\'(/Inhil h(lrabtlh. bis(I k(l,.;'}(lal1...~{111 
saurangan 
'Jangan berCe1ll1in sambil berbaring, bisa kasmaran scndiri' 
Umllmnya pamali ini ditujukan kcpada bum wanila 
yang beJum mcnikah. Mercka dilarang berccrmin sambil 
berbaring sebab hal . itu diyakini bisa menyebabkan 
pelakunya kasmaran sendiri. 
Bercermin sambil berbaring kurang baik, 
dikhawatirkan cermin yang digunakan tersebut bisa jatuh 
dan menimpa wajah, akibatnya wajah akan terluka terkena 
pecahan cermin . 
Dikaitkan dengan logika, pamali ini tidak bisa diterima 
aka!. Kalimat bisa karindangan sallrangan sengaja 
disertakan penutur pamali sebagai peringatan terhadap 
gadis yang suka menyia-nyiakan waktu dengan banyak 
bercermin. Melalui pamali ini secara tidak langsung orang 
tua mendidik anak gadisnya agar memanfaatkan waktu 
dengan baik . 
4. 	 Pamali badiri alowa badllduk di lawang. hisa lambal 
balaki 
'Jangan herdiri atau duduk di pinlu, bisa lama baru 
menikah.' 
Pamali ini menyatakan larangan bcrdiri ataL! dud uk di 
pintll scbab bisa lama baru mcnikah. ramali ini ditujllkan 
kcpada pcrcmpllan yang masih gadis. Tujuan lItama pamali 
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InI agar jangan mcngganggu orang lain yang akan Icwal 
mclalui pintu tersebul. Untuk mcnckankan makna yang 
ada, kalimat pamali ini dibcrikan ancaman yang mampu 
mcmbuat takut para pcndcngar pamali untuk mclanggarnya 
yaitu frasc lambm halaki. 
5. 	 Pamali banyanyi samhi! bamasak, bisa halaki /U!1O 
'Jangan mcnyanyi sambil memasak, bisa mcndapatkan 
suami yang tua' 
Pamali ini menyatakan larangan menyanyi sambil 
memasak, scbab diyakini hal tersebut bisa mcnyebabkan 
pelakunya akan mendapatkan suami yang tua. 
Pamali ini ditujukan unluk mencegah para gadis yang 
memasak jangan terlalu asyik menyanyi. Scbab kalau 
terlalu asyik menyanyi nanti bisa-bisa masakannya tidak 
masak-masak. Berangkat dari hal ini kemungkinan besar 
telah melahirkan kalimat pamali ini. Dan agar orang yang 
mcndcngamya menjadi melllatuhi kalimat ini maka dibcri 
sedikit penekanan makna dalam rangkaian kalimat lain 
yaitu nantj bersuami tua 
6. 	 POtl7u/i guril1g habon/a! gaglllil7g. biso kahilol1gu/1 urol1g 
nong disaY(/l1gi 
'.Iangall tidur mcnggunakan guling sebagai banlal, bisa 
keh i langan orang yang d isayangi' 
ramali ini I11cnyatakan agar kita jangan 1l1cnggunakan 
gliling schagai banta I. Dilihal dari segi logika I11cmang 
tidak ada huhllngannya anlara tidur dcngan I11cnggunakan 
gu ling scbaga i hanla I dcngan kch i langan orang yang 
disayangi. NllIllun SL'cara l"ullgsi I11cl1lang dcrnikiall m!anya 
dalam artian guling tidak digLlllakan sehagai hanlal akan 
tClapi sL'hagai pcngllalat kallan kiri sa,,! lidur. saa[ liuur, 
guling biasallya dipcluk . .Jika glliing diglll1akall scbagai 
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bantal, otomatis tidak hisa dipcluk lagi. (luling diiharatkan 
scbagai orang yang disayangi. Tidak mcmfungsikan guling 
sehagaimana mestinya diyakini akan mcnycoabkan 
kchilangan orang yang kita sayangi. 
7. Pnmu/i mnandnk lIyah di longan. kaillajlljllrGll muroh 
'Jangan mclctakkan garam di tangan, nantijujuran murah' 
Pamali ini mcnyatakan agar jangan mdetakkan garam 
di telapak tangan, nanti mas kawinnya murah, semurah 
harga garam. Padahal secara logika hal ini tidak ada 
hubungan 5ama sckali. Namun sccara pcnalaran adalah 
mengajarkan supaya kita menjaga kcocrsihan tangan. 
Tangan merupakan anggota tubuh yang sering kita gunakan 
untuk memcgang sesuatu, salah satunya yaitu untuk 
memegang makanan, karena itu tangan perlu dijaga 
kebersihannya. Dalam hal ini, tangan juga bukan 
merupakan tcmpat yang tepat untuk meletakkan garam. 
Garam sebaiknya diletakkan di mangkok atau ~ i piring. 
Berlatar pada alasan inilah kemungkinan besar pamali 
ini dituturkan oleh masyarakat zaman dahulu. Kalimat yang 
dikaitkan dengan mas kawin ini sekedar untuk menggiring 
pendengar pamali untuk mematuhi apa yang dilarang sebab 
takut mas kawinnya nanti dapat yang murah. 
8. Pama/i makan bawadah lukup, bisa balaki luha 
'Jangan makan menggunakan tutup, bisa mendapatkan 
suami yang tua' 
Pamali ini Illcnyatakan agar jangan makan di atas tutup 
scsuatu nanti bersuam i tua. Sccara logika, antara scbab dan 
akibat dalam pamali inijuga tidak ada hubungannya. Akan 
tClapi sccara ctika kita memang tidak tepat mcnjadikan 
(utur panci atau tutup apapun untuk dijadikan pcngganti 
riring. Berlatar masalah ini kCll1l1ngkinan bcsar lahirlah 
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ramali ini. Dan untuk !cbih mcnckankan makna maka 
dibuatlah ancaman hisli holaki Illho dcngan lujuan agar 
pcndengar ramali menjadi takut mclanggarnya. 
9. 	 Pamlili makan huah kada bal/yah. hisa karindangan 
saurongan 
'Jangan rnakan buah tanpa disertai garam, nanti bisa 
kasmaran secara sepihak', 
Pamali ini menyatakan agar jangan makan buah tanpa 
garam nanti bisa rindu seseorang send irian. Secara logika 
hal ini tidak ada hllbungannya. Akan tetapi secara nalar 
dapat dihubungkan dengan kesehatan, yaitu jika makan 
buah khususnya yang asam maka mengakibatkan sakit 
perut atau diare. Untuk menetralisir keadaan ini dibutuhkan 
garam sebagai sarana yang cukup ampuh agar perut mampu 
menahan keasaman buah tersebut. Agar pendengar pamali 
menjadi takut melanggarnya diembel-embelilah kalimat 
pamali ini dengan ancaman secara simbolik akan merasa 
kasmaran sepihak. 
10. 	Pomali mokan di nyim, karindangan saurangan 
'Jangan makan di nyiru, nanti kasmaran sepihak'. 
Pamali ini menyatakan larangan makan di nyirll, sebab 
hal itu diyakini akan menyebabkan pelakunya mabuk 
kerayang sendiri . Makan dengan menggllnakan nyiru 
mcmang bllkan hal yang lazim dilakukan. Biasanya orang 
makan dcngan mcnggunakan piring, scdangkan nyiru 
ul1l11mnya digllilakan lIntuk mcnampi beras. 
Makna pamali ini kllrang !cbih sama dcngan nomor 9. 
I I . PUl11ali /J1Ulldi ha/Jajll. kudo payu 
'Jangan mandi mcmakai baju, nanti tidak laku' 
Pamali ini mcnyatakan agar kita jangan Il1cmakai 
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pakaian saal mandi scbab akan Illcnycbabkan jodoh 
mcnjauh. Kada payu dalam konteks pamali di alas adalah 
tidak ada seorang pun yang tertarik untuk melalllar. 
Secara logika hal ini kcmbali lidak bisa dilcrima . 
Namun secara pcnalaran dapat dilihat kcbcrmanfaatan dari 
pamali ini yaitu apabila memakai bajll saat mandi maka 
tubuh menjadi kurang bersih. Jika tllbllh seorang gadis 
kurang bersih, kemungkinan tidak ada orang yang tertarik 
untuk mendekat dan menjadikannya sebagai isteri . 
12. Pamali mangipung uyah, bisa karindangan saurangan 
'jangan memakan garam tanpa apa-apa, nanti bisa kasmaran 
sepihak'. 
Pamali ini menyatakan larangan memakan garam tanpa 
apa-apa, sebab hal itu bisa menyebabkan pelakunya mabuk 
kepayang sendiri. Pamali ini umllmnya ditujukan kepada 
perempuan yang belum menikah. 
Memakan garam terlalu banyak kurang baik untuk 
kesehatan sebab bisa menyebabkan hipertensi. Jika 
seseorang menderita hipertensi dikhawatirkan ia akan 
menjadi pemarah. Biasanya orang yang pemarah akan 
dijauhi dalam pergaulan, sehingga tidak ada lelaki yang 
mendekalinya. 
13. Pal71ali pongontcn bajo/antiga /wri sabo/zlln kawin. lJIonis 
dogingun 
'pantang pcnganlcn berjal;m tiga hari scbclum kawin, man is 
dagingan' 
Paillali ini ditujllkan 1I1ltuk orang yang hcndak kawin, 
nanli bisa kcna bahaya. Hal ini mcmang scring dillcarkan 
olch para orang Ilia 13anjar agar scseorang yang hcndak 
kawin Illcnjaga dirinya scbellllll hajalan besar tcrscbut 
dilaks,lIlakan, agar saal pclaksanaan tidak ada kcjadiun 
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yang tidak diinginkan. 
Kalimat ini digunakan untuk mewanti-wanti suraya 
kita berhati-hati. 
14. 	Umng /mjang palllali hambah di gag/lling, IO/W/(ll1g 
jodohnya 
'Orang lajang pantang mcnjadikan guling sebagai bantal, 
bisa terhalangjodohnya' 
Pamali ini menyatakan larangan tidur menggunakan 
guling sebagai bantal , sebab hal tersebut diyakini bisa 
menyebabkan pelakunya sulit mendapatkan jodoh. Pamali 
ini ditujukan kepada perempuan yang belum menikah. 
Dilihat dari segi logika, tidak ada alasan yang dapat 
ditcrima akal untuk menguatkan hubungan sebab dan 
akibat dalam pamali tersebut. Menjadikan guling sebagai 
bantal dan bisa terhalangjodoh bagi pelakunya, sarna sekali 
tidak berhubungan. 
Meski pamali ini tidak bisa diterima akal, tetapi 
menjadikan guling sebagai bantal juga kurang tepat, sebab 
guling biasanya diletakkan di antara dua kaki. 
Kuatnya pengaruh pamali ini dalam kehidupan 
masyarakat penuturnya menyebabkan mereka tidak berani 
melanggarnya sebab mereka khawatir jika pamali ini 
dilanggar akan menerima akibatnya . 
15.Urang handak kawin pamali manjajak wallin, kaina kada 
kawa maucap ijab kablll . 
'Orang hendak kawin pantang mcnginjak wallin, nanti tidak 
bisa mengucap ijab kabul' 
Pamali ini mcnyatakan larangan bagi calon pcngantin 
laki-Iaki untuk mcnginjak walun sebab hal tersebut bisa 
menyebabkan ia akan sulit mengucapkan ijab kabul 
nalltinya. Wallin dalam konteks pamali di atas adalah 
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bagian lanlai rumah yang agak meninggi dari lanlai yang 
tcrlclak di depan pinlu 
Kalimat pamali ini unluk menghindari scsualu yang 
akan menimpa para calon pengantin jika kc luar dari 
rumahnya. Makna pamali ini kurang Icbih sama dcngan 
pamali nomor 13. 
16 . Pa/11C//i l11amakan nyiur anum disibilan big i nyilll: kail1a 
jujuran l11urah. 
'.Iangan memakan kelapa muda di potongan biji nyiur, nanti 
mas kawinnya sedikit. 
Pamali ini menyatakan larangan memakan kctapa yang 
terdapat di potongan tempurung, nanti mas kawinnya 
sedikit. Kalimat pamali ini biasanya dilujukan kepada 
kaum perempuan. 
Secara logika, kalimal pamati ini tidak ada hubungan 
sama sekali antara larangannya dan akibat yang akan 
diterima. Oilihat dari kalimatnya, terlihat unsur hiburan 
semata yang melekatinya. Oaging kelapa yang masih 
l11elckat di potongan tempurung tersebul sangal enak untuk 
dimakan dan ban yak orang yang menginginkannya, baik 
laki-Iaki, maupun percmpuan. Oleh karena itu, kaum 
rerempuan, terutama yang masih lajang dilarang 
I11clllakannya, padahal ini hanya akal-akatan si pembllal 
kalimat pamali yang kemungkinan bcsar adalah laki-Iaki, 
schab ia ingin lllcmakan daging kclapa lerscbut sendirian. 
2.8 BEI~H lJ BlJ NGAN OENGAN KEMATIAN 
I . 	 l)ullw/i /J(/{"{//"(//llil1 s{//I/hi/ ho/"aha!J. his(/ JI/(/I; dilclII/Jok 
/)(1 Ie,. 
'pal1t~lI1g bcrccrl11in sambil bcrbaring, hisa di sambar pctir' 
Kal im;lt ini ditujukan kcpada mcrcka yang suka 
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bercermin sambil berbaring. Padahaljika berrennin sambil 
berb8ring sangat mem bahayakan schab j ika cerlll i n tcrscbllt 
pecah maka akan menimpa mata kita. 13crangkat dari hal ini 
lahirlah kalimat pamali tcrsehut dcngan tlljuan agar jangan 
melakukan aktivitas yang membahayakan. Untllk kalimat 
ini penutur pamali juga menggunakan kalimat n8nti bisa 
disambar petir scbagai hentuk penekanan bahwa pamuli ini 
tidak bolch dilanggar. 
2. 	 Pamo/i bogamhar hOliga. bisa lopisah. nang di IOl1gah 
badohullf mali 
'pan tang berfoto bertiga, bisa terpisah, yang di tengah lebih 
dulu meninggal' 
Kalimat pamali ini terlahir atas beberapa hal yang 
melatarbe lakanginya. 
Masyarakat Banjar percaya bahwa jika berombongan 
atau berkumpu I dalam hitungan ganjil, maka yang 
menggenapi hitungan tersebut adalah iblis. Akhirnya, 
berdasarkan kepercayaan tersebut lahirlah kalimat pamali 
1111. 
3. 	 Panloli bOI1)'u n10la gllgur ka awak urong 111Gli, kaina Ur{ll1g 
l11ofinyo biso kosokifon 
'pan tang air mata jatuh ke bad an orang mati, nanti orang 
matinya bisa kesakitan' 
Hal ini ditujukan kepada siapa saja. Sesuai dengan 
ajaran agama Islam yang menuntun setiap umatnya agar 
jangan menangis berlebihan jika ditinggal orang yang 
disayangi maka lewat kepamaJian ini diharapkan orang 
yang mendengar menjadi takut untuk melanggarnya. 
4. 	 Pamo/i hapoYllngdi rUl11oh, sama Iowan mamayungi urang 
1110Ii 
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'Jangan mcnggunakan payung di rumah, sama dengan 
memayungi orang mati' . 
Pamali ini ditujukan kepada semua orang. Pamali ini 
menyatakan pantangan menggunakan payung di dalam 
rumah sebab jika hal itu dilakukan sama dengan 
memayungi orang mati, artinya jika ia yang memayungi 
orang mati, kemungkinan besar orang yang meninggal 
tersebut adalah orang yang dikenalnya, atau bisajadi orang 
yang meninggal tersebut merupakan kerabatnya sendiri . 
Sesuai dengan fungsinya, payung digunakan untuk 
melindungi si pemakainya dari panas matahari maupun 
hujan. lika seseorang menggllnakan payllng di dalam 
rumah merupakan suatu kesia-siaan sebab di dalam rumah 
seseorang tidak perlu khawatir kepanasan maupun 
kehujanan. 
Melalui pamali tersebut, diajarkan bahwa kita 
hendaknya menggunakan sesuatu benda sesuai dengan 
fungsinya. Jangan mengalihkan fungsi suatu benda sebab 
hal itu hanya akan mengakibatkan kesia-siaan. 
5. 	 Pamali guring baliharap alawa baliharung, kaina 
ditingga!akan mati kuitan 
'pantang tidur tengkurap, nanti ditinggal mati orang tua' 
Umumnya pamali ini ditujukan kepada anak-anak. 
Pcnutllr pamali meyakini bahwa jika seseorang tidur 
dengan posisi tiarap menyebabkan orang tuanya cepat 
meninggal. Pamali ini memang tidak bisa diterima aka!. 
Dilihat dari scgi logika, tidur dengan posisi tiarap bukanlah 
posisi tidur yang baik, sebab tidur dengan posisi tcrsebut 
akan mcnyehabkan seseorang slilit bernapas. 
6. 	 Pa/11o/i gllril7g di jJasa/wjJon samhi! hamuka/1a, lakas mat; 
'.Iangan tidurdi atas sajadah samhil memakai l11ukcna, cepat 
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mali' 
Pamali ini menyatakan pan tang tidur di sajadah seJagi 
mcmakai mllkena nanti cepat mcninggal. Kalimat ini 
mcngandung makna yang daJam sccara tcrsirat. 
Maksutlnya adalah lewat untaian kata yang diembel­
cmbcli kata mati atau meninggal ini dalam kalimat terscbut, 
rnaka t1iharapkan para pendcngar parnali mcnjadi takut 
untuk mclakukan apa yang dipantangkan tadi. 
Pantangan jangan tidur di atas sajadah jika masih 
memakai rnukena rnernang tidak tepat dilakukan. Schab 
kalau kita tnasih memakai mukena lalu tidur di atas sajadah 
maka ada kcmungkinan besar sajadah dan mukena yang 
kita pakai cepet 11Isuh bahkan kotor. Bukankah peralatan 
untuk ibatlah mcmang hanya digunakan untuk berihadah 
bukan untuk yang lainnya, seperti tidur. Tempat tidur yang 
tepat adalah dipan, ranjang atau Icmbaran tikar bukan 
sebuah sajadah yang digunakan untuk menghadap Tuhan. 
Dcmikian pula dengan mukcna, bukan untuk selimut tidur 
tetapi selimut untuk tidur sudah ada kain yang lainnya. 
Berdasarkan ha I tersebut, dapat kita am bi I sebuah 
nasihat dari para penutur pamali agar rnenjaga sikap dalam 
hal menggunakan sesuatu yang disesuaikan dengan fungsi 
dan perannya. Hal akan membawa sebuah pola hidup untuk 
selalu memelihara sesuatu itu dengan baik dan henar. 
7. 	 Pamali limbah kamalian manggangan nangka, kaladi. 
almva l1Iakanan lainnya nang bagalah-galah. kaina ada 
pulang nang handak mali 
'pantang setelah menyaYlir nangka, keladi atau makanan 
lainnya yang bergetah-gctah nanti ada lagi yang mcninggal' 
Kalimat illi ditujukan untuk scmua orang yang haru saja 
I11cngalami coba8n berupa kehilangan orang yang dicinlai 
untllk selama-Iamanya. Walau sccara Jogika hal ini tidak 
hcrhllhungall sarna sekali akan tetapi secara renalaran ada 
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manfaatnya. Manfaat yang dapat diambil dari kalimat 
pamali ini adalah jangan beraktivitas yang bcrat-berat atau 
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
menyita waktu dan perhatian. Lebih baik mclakukan 
kegiatan ibadah untuk Sl mayat yang baru meninggal 
tersebut. 
Pamali mamakan buah nang tumbuh di kuburan, sam a 
lawan mamakan buah urang mati 
'pantang memakan buah yang tumbuh di atas kuburan, sarna 
dengan memakan buah orang mati' 
Pamali ini mengajarkan tentang etika yang tepa!. 
Bukankah buah yang berada di kuburan itu berasaJ dari 
pohon-pohon yang akamya mengisap makanan dari 
kuburan tersebut. Jadi alangkah tidak tepatnya jika 
makanan yang diserap oleh pohon dan menjadikan buah 
yang menarik untuk dimakan tersebut kita petik untuk 
dikonsumsi. Masih banyak jenis buah lainnya yang bisa 
dimakan yang tidak berasal dari kuburan . Pohon yang 
tumbuh di dekat kuburan, diyakini akamya mengambil sari­
sari makanan yang berasal dari dalam kubur, sehingga buah 
yang dihasilkan pun mengandung zat-zat yang berasal dari 
dalam kubur. Akhimya, orang merasajijik untuk mell1akan 
buah tersebut. 
Pomali l1lam!Jal1amlidi kakarik. bisa manllngglli bangk(lY 
'pantang membakar lidi, bisa mcnunggui mayat' 
Pamali ini mcnyatakan larangan membakar lidi, scbah 
hal lcrschul diyakini akan mcnyehabkan pclakunya 
I1lcnullggui mayat scorang diri. 
Sapu Jidi hiasanya digunakan untuk mcmbcrsihkan 
sampah . .Jika lidi-lidi dari sapu tcrsebut dibakar, makil 
lallla-kclamaan sapu terscbut lidinya akan berkurang dan 
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akhirnya akan habis schingga lidak hisa digllnakan lInlllk 
mcnyapu. 
Meskiplln pamali ini lidnk hisa dilcrima aka!, 11(ll11l1n 
penuturnya s,ll1gat Il1cyakini kchcnaran pamali tcrschut. 
Oleh schah itu mercka takut untuk mcmhakar lidi scbah 
khawatir jib suatu hari nanli mercka abn I11cl1ungglli 
mayat. 
10. Pa/lla/i nWl71bawo l11okonan /lang babl!l7gkus ka c/o/alii 
rumah urang nang imhah kamalian saba/lI/1/ 4() /wri, kaina 
ada plllang nang hane/ak mati di rUl1lah nong ill! 
'pantang memhawa makanan yang berbungkus ke dalam 
rllmah orang yang haru ditimpa kematian sebelull1 40 hari, 
nanti ada lagi yang hcndak mati di rutnah tersehut' 
Pamali ini sebenarnya ditujukan kepada scmua orang . 
Dalam agama Islam sesungguhnya dilarang kcras 
mengadakan acara makan-makan di rumah orang yang 
meninggal schab mereka baru ditimpa musibah . Bukankah 
dengan nasi bungkus yang dimaksud di sini berarti acara 
makan-makan. Hal inilah yang mungkin mcnjadi latar 
mengapa kalimat pamali ini dilahirkan . 
I I . Pamali manaplik banlal Iowan lalopak lal1gol1. bisa 
manunggui urang mali saurangan. 
'pantang menepuk banta I dengan telapak tangan, bisa 
menunggui orang mati send irian'. 
Kalimat pamali ini dikaitkan dengan orang mati scbagai 
hcntuk pcnckanan terhadap tujuan yang dimaksudkan 
schingga orang yang mendt:ngar kalimat ini mcnjadi 
mcmatuhinya. Mcnepuk bantal dengan tangan di samping 
bisa mcnyebabkan tangan menjadi kotor juga bisa 
mcnyebabkan asma atau sakit pernafasan lainnya sebab 
saat bantal tcrscbut ditcpuk, debu-debu yang bcrasal dari 
52 
bantal akan bcrtcrbangan di udara. Scbaiknya rncncpuk 
banlal saal dijcmur jangan mcnggunakan tangan, lapi 
mcnggunakan alat lain , rnisalnya kayu. 
12 . Pwnu/i manalok kllklllJl%m, hiso handop UI1lW' 
'Jallgan mcmolong kuku saal Illalam hari, bisa pcndck 
umu~ . 
Pamali ini menyatakan larangan Illemotong kuku saat 
malam hari sebab bisa pendek usianya. Pamali ini 
ditujukan kepada semua orang, baik laki-Iaki maupun 
perempuan. Jika seseorang memotong kuku saat malam 
hari, dikhawatirkan jari tangannya akan terluka sebab pada 
malam hari keadaan gelap. Larangan memotong kuku pada 
malam hari yang disertai dengan untaian kata bisa cepat 
mati bagi si pelakunya merupakan upaya dari penutur 
pamali agar orang takut melanggar apa yang dipantangkan 
terscbut. 
13 . P{JI71ali manggangan kaladi lawan pisang anum, bisa mal i 
011 11m 
'pantang mcnyayur keladi dengan pisang muda, bisa mati 
Illuda' 
Pamali ini menyatakan larangan l11enyayur keladi 
dcngan pisang muda scbab hal ilu bisa I11cnycbabkan mati 
muda . Scbenarnya tidak ada alasan yang darat mcngu,ltkan 
huhung~lI1 scbab-akibat dalam pamali ini. 
Munculnya kata-kata his{f /17(//i {fnUI11 schagai akibat dari 
larallgan tcrschLlt rncrLlpakan hcntuk rcnckanan makna 
yang dapat I11cndorong scscorang lIntuk Il1cmatLlili larallgan 
tcrschut. 
Sccara nala!" dapat di,lIlalisis hallwa antar kcladi dan 
pisang adalah sal11a-Salll<l sayllr yang Il1cnganulll1g gdah 
11'lnyak. Olch karcna itu, daripada mcrcpotkan saja Ichih 
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haik cari pasangan sayuran lain yang tidak I11crqHltkan. 
14. Pamuli 111lIl1yul(/okll/1 /i/in di rlll11o/1 !Jas siollg IW/'i. hi.\'lI 
manunggl1i l//'(/l1g 11/(1/i 
'Jangan mcnyalaknn Iilin di rlllllah saat siang hari, hisa 
mcnunggui orang mati'. 
Pantangan ini ditujllkan kcpada semua orang, namlln 
biasanya pantangan ini Icbih sering ditujllkan kepada anak­
anak. Anak-anak biasanya menggunakan lilin sebagai alat 
permainan mcreka. Menggllnakan lilin schagai alat 
pennainan apalagi jika Iilin tersebut dalam keadaan 
mcnyala, cukup membahayakan bagi anak-anak. l'angan 
mallpun bcnJa lain di sekitar mereka hisa saja terbakar. 
Scsuai dcngan fungsinya, lilin digunakan untuk 
menerangi ruangan yang gelap saat listrik sedang padam. 
Jika mcnyalakan lilin saat siang hari dan suasana tcrang­
benderang, hal itu merupakan perkerjaan yang sia-sia. 
Dilihat dari segi logika, memang tidak ada 
hubungannya antara menyalakan 'Iilin saat siang dan 
menungglli orang mati bagi si pelakunya. Namun penutur 
pamali begitu meyakini kebenaran dari pamali ini sehingga 
mereka tidak berani melanggamya. Tidak ada dari mereka 
yang berani menyalakan lilin saat siang hari. 
15. Pamali 111 anyiangiparllt kalatall. bisa mali ditembakpater. 
-Jangan membersihkan perut ikan kalatall, nanti bisa tcrkena 
petir'. 
Umllmnya rantangan ini Jitujllkan kcraJa pcrcmpuan, 
sebab mcmbcrsihkan ikan tcrmasuk kegiatan di dapur yang 
biasanya dilakukan olch kallm perempuan. Pcnutur pamal i 
Illcyakini hahwa jika scscorang mcmbcrsihkan perut ikan 
kalatau, orang tcrscibllt nantinya akan mati tcrkena petir. 
Mcmang dilihat dari scgi logika, pckcrjaan 
54 
mcmbcrsihkan perut ikan kalatau dcngan mati tcrkcna rctir 
bagi si pelakunya, sulit diterima aka!. [)ua hal ini 
tamraknya tidak berhubungan sama sekali. Ini hanya 
merupakan mitos belaka. Meskipun pantangan ini tidak 
bisa dibuktikan secara nalar, namun pcnll~ur pamali sangat 
yakin dcngan kebenaran dari pamali ini, sehingga mcrcka 
tidakberani untuk melanggarnya. Biasanya ikan kalatau 
tersebut hanyabagian sisiknya saja yang dibersihkan, tidak 
ada dari mercka yang berani membelah dan membersihkan 
bagian perut ikan tersebut. 
16. 	Pal170li l110nyimpan bajL! urang nang sudah mali, kaina 
lIrGng nang sl!dah mali ilL! mamakai bajl! burukdi akhiral. 
'Jangan menyimpan baju orang yang sudah meninggal, 
nanti orang yang sudah meninggal tersebut akan memakai 
baju yang lusuh di akhirat'. 
Pamali ini ditujukan kepada seseorang yang anggota 
keluarganya ada yang mcninggal. Penutur pamali 
meyakini bahwa baju anggota keillarga yang meninggal 
tidak bolch disimpan sebab jika disimpan orang yang 
I11cninggal terscbllt akan memakai baju yang Iuslih di 
akhirat. 
Menyil11pan baju keluarga yang sudah meninggal 
hanya akan membuat scseorang semakin bersedih at as 
kCl11atian kclllarganya terscbut. Kenangan tent3ng 
kclllarganya yang I11cninggal itll akan sCl11akin sulit 
dillipakan. Daripada baju-ba.iu tcrscbut disimpan (lama 
kclamaan akan rllsak), !cbih haik dihcrikan kepada orang 
lain yang Illcl11crlukannya schingga akan Ichill bennanraat. 
17 . f>(fllwli II/(/.wk liu d(//(/I/I rtll//{/hja/{/I/ /(f/lIlIgk(JlIg. his(J I//{Ili 
hot!{/ruh 
'Jangan maslik ke dalall1 rlll11ah I11clalui jcndcla, bisa mati 
hcrdar;lh'. 
Pal11ali ini ditujukan kcpada orang secara 11ll1l1m, haik laki­
laki mauplln perClllplIan. Pcnutur palllali ll1eyakini bahwa 
jib sescorang ll1asllk ke dalam rllll1ah mclalui jcndela, 
orang tcrscbut nantinya abn mati hcrdarah (misalnya mati 
dihul1uh orang). Dengan kata lain, proses kcmatian orang 
tcrscbut tidak bCljalan dengan sewajarnya. 
Masuk rumah melalui jendela memang bukan 
mcrupakan tindakan yang sopan, scbab jcndcla hllkanlah 
tcmpat untuk keluar-maslIk rllmah . .Iika ingin keluar-masllk 
rllll1ah hendaknya melalui pintu. Masuk rUl11ah melalui 
jendela biasanya idcntik dcngan pcncurian, scbab 
rencurilah yang biasanya memasllki rumah orang melalui 
jcndela sccara diam-diam. Dikaitkan dengan mati dibunuh 
orang, ad a kemungkinan hal itu akan dialami oleh pcncuri , 
terutama jika saat mclakukan aksinya, pencuri tersebut 
dipergoki oleh pemilik rumah . Pencuri tersebut bisa 
dihakimi masyarakathingga tewas. 
Melalui pamali ini, secara tidak langsung kita dididik 
unluk bersikap sopan, masuk rumah mclalui pintu dan 
mengucapkan pennisi jika rumah yang dimasuki tersebul 
bukanlah rumah kita sendiri. 
18. Pumali mananam sarai di 1l111ka rumah, koino klli/on lokas 
mati 
'jangan menanam serai di depan rumah, nanti orang lua 
cepat mati' 
Pamali ini menyatakan larangan menanam serai di 
dcpan rllmah, sebab hal itu diyakini akan menyebabkan 
orang tua yang tinggal di rumah terscbut akan cepat 
men i ngga l. 
Dilihal dari isi pamali lcrsebul, tidak ada alasan yang 
dapat diterima akal yang darat menguatkan hubllngan 
antara mcnanam scrai di de ran rumah dengan cepal 
mcninggalnya orang lua di rumah tcrscbul. 
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Mcski antara sebab dan akibat dalam pamali ini sulit 
diterima akal, penutur pamali sangat yakin dengan 
kcbenaran dari pamali ini, sehingga mereka tidak berani 
melanggamya. Mcreka takutjika pamali tersebut dilanggar, 
orangtuanya akan cepat meningga1. 
2.9 PEMELIHARAAN (TUBUH DAN BENDA) 
I. 	 Kakanak nang kuitannya ,ulak haji pamali mangibah 
kalambu, kaina kuilannya kaributan di tangah laut 
'Anak-anak yang orang tuanya pergi haji pantang 
mengibaskan kelambu, nanti orang tuanya tertimpa badai 
topan di laut' 
Pamali ini menyatakan akan agar anak-anak jangan 
mengibas-ngibaskan kelambu sa at orang tuanya naik haji. 
Padahal hal ini menyiratkan sesuatu yang berupa nasi hat. 
Adapun bentuk nasihat yang terkandung di dalamnya 
adalah agar anak-anak jangan memakai kelambu untuk 
orang tuanya yang biasanya sudah dibersihkan. Kalau anak­
anak mengibas-ngibaskan kelambu itu berarti anak tersehut 
hendak tidur di dalamnya dan hanya membuat rusak 
kerapian yang sudah dipersiapkanjauh-jauh hari ilu. Untuk 
Illcnghindari hal tcrscbut penutur pamali melahirkan 
kalimat pamali ini dengan ancaman diujung pamalinya 
bahwa orang tua yang sedang di laut akan kena b;)d;)i dan 
gclol11bang sebagimana bcntuk kibasan anak tcrsebut. 
Biasanya seorang jclas tidak Illcnginginkan sesuatu yang 
tidak baik I1lcnimpa ()rang tuanya di tengah perjalanan 
plilang haji. Dcngan dcmikian diapun akan mengikuti dan 
I1lcmatllhi nasihat yang herupa kalill1at pamali terscbut. 
t\khirnya lerpeliharalah lcmpal tidurorallg tuanya itu. 
') 	 M{IIl1o('ori kllkil i'lI/l/oli kollla,. ,.Ul11Oh. kuil1(J kudo 111011 
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hob{{l1g 
'mcmakai inai di kuku rantang kc luar rUlllah, nanti tidak 
mau mcrah' 
ramali ini Illcnyatakan agar saat kita Illclctakkan inai di 
kuku, kita jangan sampai kcluar rllmah scbah hal itu hisa 
mcnycbahkan kukl1nya tidak akan mcrah. 
Sccara nalar schcnarnya darat ditcrimajika dilihat hal­
hal yang mcnjadi latar bclakang ramali ini dilahirkan olch 
si rcnutur ramali. Mcmang dalam kcnyataanya apahila kita 
scdang memhcri inai di kuku jari sangat herisiko kalau 
keluar rumah, schab dikhawatirkan inainya akanjatuh atau 
lepas Demikian pula jika kita ke luar rumah saat memakai 
inai, siapa tahu ada ayam yang akan mcmatukinai tersehut, 
sehingga terlcpas dari kuku. Jika inai terscbut terlcpas dari 
kuku (padahal hclllm waktunya untuk dilepaskan) berarti 
gagallah usaha kita untuk mcmerahkan kuku tersebut. 
3. 	 PC/mali baja/anon pas tangah hari .full/at, habahaya 
'pantang berjalan-jalan tepat tcngah hari Jumat, 
berbahaya' 
Pamali ini menyatakan bahwa pantang bcrjalan atau 
melakukan aktivitas lain di saat hari JUI11' at, sehab hal itu 
bisa berbahaya. 
Hari Jumat mcrupakan hari besar bagi umat Islam. 
Masyarakat Banjar yang sebagian hesar beragama Islam, 
bcgitu menghormati hari tersehut . Tak jarang dari mcn:ka 
y,lIlg se ngaja lllcninggalkan aktivitas keduniaan pada hari 
III I. 
Hari Jumatl1lcrupakan hari istimcwa bagi umat Islam, 
schah pada gaat tcngah hari, mcrcka Illclakukan ihadah 
shalat Jl1Jllal. Dcngan dcmikiall alangkah lidak pantas kalau 
kila hCljalan-jalan di tcngah hari .!um'al scmcntara orang 
lain scdang hcrihadah kcpada ;\ 11<Ih . .I ika ingin hcraktivitas 
sebaiknya di lakukan selclah shalal Jumal. 
4. 	 Pamali banyanyi atawa hapander sambi' bahera, hisa 
patahgigi 
'pantang bemyanyi atau bicara sambil buang air besar, bisa 
patah gigi' 
Pamali ini menyalakan agar jangan bcmyanyi atau 
berbicara saat buang air besar, sebab hal itu diyakini bisa 
mcnyebabkan patah gigi pelakunya. 
Bernyanyi atau berbicara saat buang air besar memang 
bukan hal yang baik untuk dilakukan. Oi samping kurang 
pantas, hal tcrsebut juga bisa saja mengganggu orang lain 
yang mendengamya . 
Berlatar hal inilah pamali ini keluar dari tuluran para 
membuat kalimat pamali dcngan ancaman yang cukup 
menakutkan yaitu patah gigi. 
5. 	 Pamali basangga lVihang, bisa kada paingafan, mun garing 
lambaf wigas 
'pantang bertopang dagu, bisa tidak ingatan, jika sakil 
lambat sel1lbuh' 
Pamali ini menyatakan bahwa kita jangan duduk 
sambil bertopang dagu scbab hal itu akan menyebabkan 
pelakunya menjadi orang yang pelupa dan penyakilan. 
Duduk dcngan bcrlopang dagu biasanya idenlik dengan 
orang yang lagi melalllun alau mcmikirkan sesuatu. Orang 
yang sering IllClamUIl biasanya sering pula lupa akan 
scsuatu scbab pikirannya dipcnuhi olch lamunan. Sclain itu, 
jika sning I1lclamun akan Illcnycbabkan hal-hal yang tidak 
baik Illcmcnuhi kcpala kita hingga Illcngakibatkan kita 
tidak sadar abn pClllcliharaan badan atau diri, hal inilah 
yang rncnycbabkan kita sakit dan lamhat scrnbuhnya. 
6. 	 POIl7(1/i dijapoi limn?, ha!m soha!oh !Ulia. koda p(lin}!,alon 
'pantang dipcgang orang bahu schclah saja, nanti pclura' 
Palllali ini I11cnyatakan hahwajika salah satu bahu kila 
dipcgang orang, hisa Illcnychahkan kila I11cnjadi orang 
yang pelupa. 
Schenarnya palllali Inl Illcngandung unsur 
kClidaklcrimaan saat bahu kila liba-liba dipcgang salah 
satunya sehingga Illenyebabkan kila lcrkejul luar biasa 
yang Illemhawa akibat scsuatu yang scdang kita pikirkan 
saat ilu bisa tiha-liba hilang. 
Melllbuat orang kagel dengan tindakan yang kila 
lakukan (misalnya dengan liba-tiba memukul bahu orang 
dari belakang) memang bukan perbuatan yang baik. Orang 
bisa saja tcrsinggung atas perbuatan kita tersebut. Oleh 
karcna itu, kita hendaknya melllelihara sikap dan tindakkan 
kita terhadap orang lain. 
7. 	 POl71a/i dlldllk di atas banla!, koina bllritnya hisa babislI! 
'panlang duduk di atas bantal nanti pantatnya tumbuh 
bisul' 
Palllali ini menyatakan larangan dudllk di alas banlal 
sehah hal itu akan Illenyebabkan tumbllhnya bislll di panlat 
peJakunya. 
Secara nalar pamali ini mengajarkan pellleliharaan 
lcrhadap sikap kita apabila hendak atall berniat mendudllki 
bantal yang tidak pada tel11patnya. Biasanya pamali ini 
dilujllkan kepada anak-anak yang sering berl11ain-l11ain 
dengan bantal atau guling. Dengan demikian untuk 
mcnakuti anak-anak alau orang yang ingin mcnduduki 
bantal tersebut Illaka disandingkanlah larangan dengan 
kClcrangan nanti pantatnya bcrbislli. MClllang bislIl ilu 
scndiri sangat mengcrikan apahila ada di rantat schah 
sakilnya luar biasa dengan dClllikian, dari hayangan yang 
scpcrti ilulah I11clahirkan kclakulan scscorang lInluk lidak 
flO 
menduduki bantallagi . 
8. Pamali duduk diupih pinang. bisa disambar blllwya 
'pantang duduk di pelepah pinang, bisa disambarbuaya' 
ramali ini mcnyatakan larangan duduk di upih atall 
pelepah pinang, scbab hal itll diyakini akan membuat 
pelakunya disambar buaya. . 
Pernyataan ini mllngkin dilatarbelakangi oleh keberadaan 
upih pinang terscbut yang sangat bermanfaat bagi 
masyarakat Banjar. Ditinjau dari segi manfaatnya, upih 
atau pelepah pinang sering dijadikan keranjang atau tempat 
sesuatu . Biasanya upih atau pelepah pinang ini 
di manfaatkan oleh mereka berada di daerah pededsaan. 
Jika pelepah pi nang itu digunakan anak-anak sebagai 
mainan (misalnya main seret-seretan), tentu saja akan 
mengakibatkan pelepah pinang tersebut rusak. Untuk 
menghindari hal demikian maka keluarlah kalimat pamali 
ini dengan diembel-embeli dimakan buaya atau akan ada 
buaya yang menggigit mereka nantinya apabi la mereka 
duduk di atas pelepah tersebut. Melalui ancaman ini 
diharapkan anak-anak yang ingin duduk di pelepah pinang 
tersebut akan berpikir saat melihat pelepah pi nang dengan 
asosiasinya ke arah bayangan buaya yang nanti bisa 
menggigitllya. 
Oi samping itu sesungguhnya terdapat pula nasi hat 
tersirat dalam kalimat pamali ini yaitu adanya bahaya main 
scrct-scrctan dengan menggunakan pclepah pinang, antara 
lain bahaya kcna duri, kena kcrikiltajalll atau belukar yang 
ada di sekitar telllpat anak-anak bcnnain tersebut. Untuk 
Illcnckankan nasi hat ini, penutur mcmang pandai mcmbuat 
l"angkaian kala schingga pcndcngar mcmatllhi larangan 
tcrscbllt. 
9, IJol11l1 /i dlllillk slIl11hil IIW/1Wglll; !inll/hlll. sama lo\voll 
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mllh{[t/ol'i opi noruk([ 
'pantang duuuk samhil Illclllcluk lutut, sama ucngan 
mcnghauapi api ncraka' 
Pamali ini uimaksudkan agar kitajangan Il1crilc1uk lutut 
schab posisi uuduk yang seperti itu sama scpcrti duuuk 
Il1cnghauapi neraka. Kalimat pamali ini scbcnarnya 
mcnganuung pcrumpamaan sckaligus nasihat. 
Orang biasanya mcmclllk lutut akibat kcdinginan saat 
scuang bcrkcmah atau scuang berada di alam bchas dan din 
sedang menghadapi api unggun scbagai pcmanas uiri. Api 
unggun ini diumpamakan api ncraka. Jaui, jika sescorang 
duduk sambil mcmcluk lutut, sama ucngan duuuk 
menghadapi api ncraka. 
Melalui perumpamaan tersebut, pamali 1n1 
mengajarkan akan sikap kita bila berada scndirian jangan 
memeluk lutut sebab bisa diiringi dengan lamunan bclaka, 
dan kegiatan melamun tidak baik. Selain itu,jika kita dlldllk 
sambil memeluk lutut di depan orang banyak, merupakan 
tindakan yang kurang sopan atau kurang beradab. 
Pamali ini mengajarkan kita untuk memclihara sikap 
atau perilaku, baik saat sendirian, maupun saat baada di 
tengah orang banyak. 
10. Pal71ali guring il71bah Asar. koina pus /u/w bis(l gaRila([n 
'pan tang tidur setelah Ashar, nanti setelah tua bisa gi la' 
Pamali ini digunakan sebagai nasihat tcrsirat yaitu 
jangan tidur sctclah Ashar, scbab bisa gila di hari tuanya. 
Kalimat ini sebcnarnya I11cnganjurkan kita agar 
memelihara pcrilaku . 
. Bukan hal yang pantas jika tidur sClclah Ashar, scbab 
<lpahila kita tidur di waktu tcrscbut, uikhawalirkan akan 
kctiuuran sampai waktu Magrib tiba. Akhirnya, gara-gara 
tidlll' sctclah Ashar, hcrhagai aktivitas yang scharusnya kita 
62 
lakukan saat itu mcnjadi terbengkalai. mi salnya bcrsih­
bcrsih diri, shalat dan aktivitas lainnya. Bcrangkat dari hal 
inilah kalimal pamali tcrsebul lahir dcngan tujuan yang 
baik, agar para pendengar pamali menjadi patuh dan 
menyadari akan makna dari kal i mat tersebut. 
II . Pamali guring langah hari Jumal, panggaringan 
'pantang tidur di lengah hari Jum 'at, penyakitan' 
Pamali dalam kalimat ini sangatlah dalam maknanya. 
Pada hari Jum 'at saatnya untuk beribadah di masjid bagi 
laki-Iaki sedang kaum perempuannya jangan melakukan 
aktivitas lain sepcrti berdagang dan lain scbagainya. Oleh 
karena itu, kegiatan tidur di waktu tengah hari Jum ' at 
sangat dilarang karena tidak pantas dilakukan. Hari Jumat 
merupakan hari istimewa bagi umat Islam. 
Kuatnya pengaruh pamali ini dalam masyarakat 
penuturnya, dalam hal ini masyarakat Banjar, 
l11enyebabkan mereka lidak berani melanggarnya, sebab 
mereka takut akan menjadi sakit-sakitan apabila mereka 
melanggar pamali tersebut. 
12 . Pall/ali guring \Vakili sanja, kaina garil7g bangal 
'pantang tidur waktu senja, nanti sakit keras' 
Pamali ini mcnyatakan larangan tidur di waktu scnja 
sebab bisa mengakibatkan pelakunya sakit kcras. Memang 
dalal11 kcnyataanya kalimat pamali ini mcngandung makna 
tcrctntll yang sangat dalam. Scnja hari bertepatan dengan 
tibanya \VaktLl shalat Magrib. Pada saat ini, umat Islam 
wajib Illclakllkan ibadah shalat. 01eh karcna itu tidak pantas 
Il1cl11Clng kal<lll kita tiulirdi kala scnja liba schab hal itLi akan 
I11cnyehabkan kila lalai mclaksanakan kcwajihan shalat 
Magrib. 
Dcngan uem i k ian ,liangkah lcpatnya para pen lltur [XI 111a I i 
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Inl mcmbllat kalimat palllali bnl1lakn:J kcras dan 
ditlljllkan kepada I11Lrcka yang I11clIlplinyai kcbiasaan 
scring tidur sant senja. Tcntll saja hal ini Jimaksudkan agar 
orang yang memiliki kebiasaan tidur terscbllt I11cnjadi 
ingat abn kalimat pal11ali dan tidak melakllkannya lagi 
schab (;lkllt nantinya akan sakit keras. Akhirnya Illelailli 
kalimat pamali ini, tersirat nasi hat llpaya yang 
menganjurkan k i La Illeme Iihara pri lak 1I saat scnja. 
13. POl/w/i kU/llor I"IIII/uh /)(J.'; sOl7ja klll1il7g./JOl7ggurillgul1 
'pant~lIlg ke luar rllll1ah ketika senja kllning, pcnyakitan' 
Pamali dalall1 kalimat ini ll1enyatakan larangan untuk 
kclllar rum~lh saat senja kuning, sebab senja billing y,lIlg 
biasa di~cbut orang Banjar Sf'l1ju II/obil 'wlg diyakini 
sebagai saar bertL'barannya berbagai pcnyakit yang bcrasal 
dari roh-rohjahat. 
Secara nalar uapat dilogikakan bahwa keillar rUl11ah 
sa at senja.kuning memang kurang nyaman, bayangan benda 
di luar rumah akan kekuning-kuningan. Senja kuning 
biasanya ·111erupakan pertanda kalau esok akan datang 
waktu panas yang menyengat. Oengan dell1ikian udara 
yang ada bisa membuat orang sakit bila kondisi tubuh 
mereka tidak prima. 
Oi lain hal, saat senja hilling sangatlah tidak tepa( untuk 
berjalan-jalan scbab di kala senja saja kita dilarang kcras 
untuk keluar karena menjelang magrib tiba, apalagi saat 
senja hilling yang suasananya kurang bagus untuk dilihat 
(cahayanya samar-samar). 
Mclalui untaian kalimat pamali ini tersirat nasi hat yang 
cukup dalam bagi generasi Banjar berikutnya agar 
mcmclihara pcrilaku dalam aktivitasnya di waktu senja. 
14. POl11o/i /wrlll1c(Jkan hoglll71hor, /oklls mati 
'.i(lngan tcrlalu scring ocrroto, cerat mati' 
Pamali ini ditujukan kepada semua orang yang 
memiliki hobi berfoto. Secara logika, tidak ada alas an yang 
dapat menguatkan hubungan antara bunyi larangannya dan 
bentuk hukuman yang akan diterima. Yang bisa diterima 
secara nalar adalah bahwa terlalu sering berfoto hanya akan 
membuang-buang biaya. 
Sarna seperti pamali lainnya, pamali ini pun sang at 
diyakini kebenarannya oleh masyarakat Banjar, sehingga 
mereka tidak berani melanggamya. 
15 . Pamali lintuhut disatuakan ka dagu pas lagi dudztk, 
panyakil hali 
'pantang lutut di satukan ke dagu selagi duduk, penyakit 
hati' 
Pamali ini menyatakan dengkul disatukan ke dagu 
selagi duduk sebab hal itu akan menyebabkan pelakunya 
sering 'sakit hati'. Secara logika hal ini tidak ada hubungan 
sarna sekali . Kalimat ini mengandung suatu nasihat yang 
berkaitan dengan pemeliharan sikap. ketidakberhubungan 
dalam kalimat ini justru yang menjadi penekanan aspek 
makna dari kalimat pamali sehingga terasa mampu 
menggiring si pendcngar kalimat pamali untuk tidak berani 
melanggarnya. 
Secara penalaran, kandungan makna yang terdapat 
dalam kalimat pamali ini menyatakan agar kita menjaga 
perilaku selagi duduk . Jadi apabila kita sedang duduk di 
manapun, janganlah menyatukan dengkul dengan dagu. 
Karena hal ini tidaklah sesuai etika atau tidak sopan apalagi 
jika dilakukan oleh seorang perempuan. Oleh karena itu, 
agar sikap kita semua menggambarkan status 'diri' yang 
beradat, maka para pembuat pamali ini mcngembel-embeli 
kalimatnya dengan ancaman nanti kena penyakit hati . 
Tujuan embcl-cmbel ini juga tidak lain agar para pendcngar 
kalimat pamali menjadi takut bila melanggar pamali 
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tcrscbut. 
16. 	Pamali maandak pakaian di satang kandaraan. bisa 
maranjah urang 
'pantang meletakkan pakaian di setang motor bisa 
menabrak orang;' 
Pamali ini menyatakan larangan meletakkan pakaian di 
setang motor sebab hal itu bisa menyebabkan motor 
tersebut menabrak orang. 
Setang adalah salah satu bag ian utama dari motor yang 
mesti dUaga atau dirawat dari hal-hal yang tidak baik, 
seperti bengkok atau kena goresan-goresan yang merusak. 
Berangkat dari rasa ingin memelihara setang tersebut 
maka kalimat pamali ini dituturkan dengan embel-embel 
nanti bisa menabrak orang. Walaupun sesungguhnya hal itu 
bisa saja terjadi, misalnya akibat sering diletakkan pakaian 
atau benda lainnya, setang akan menjadi bengkok atau tidak 
stabil. Apabila setang jadi tidak proporsional lagi 
setelannya maka akan membahayakan yang memakai. 
Dengan demikian, kalimat pamali ini sebenamya 
menganjurkan kita agar memelihara kendaraan secara 
urn urn dan memelihara setang secara khusus. Agar kondisi 
kendaraan kita tidak cepat tergores atau rusak akibat 
kesalahan meletakkan sesuatu yang tidak pada tempatnya. 
17. Pamali maandak suk rinjing basangkangan di rinjing 
atawa panci, nang dikahandaki rancak tahalang 
'pan tang meletakkan sutil berhalangan di wajan atau panci, 
yang dikehendaki bisa terhalang' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan meletakkan 
suti I pada wajan dengan posisi berhalang sebab apa yang 
kita kehendaki juga akan terhalang. Pemyataan ini 
sesungguhnya tidak ada hubungannya sarna sekali . Akan 
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tetapi kalau kita cermati melalui penalaran yang jernih, 
maka ada sesuatu makna yang tersembunyi di balik kalimat 
pamali ini. Makna yang dimaksud kalimat pamali ini 
sesungguhnya mengandung nasihat nilai yang berharga 
saat kita berada di dapur. 
Sutil adalah benda yang digunakan saat kita melakukan 
kegiatan goreng-menggoreng di dapur. Oleh karena itu sutil 
yang sudah selesai digunakan jangan sampai diletakkan di 
atas wajan. Sebab hal itu bisa membahayakan. Jika sutiJ 
tersebut tersenggol tangan kita, makanan yang berada 
dalam wajan maupun panci bisa saja tumpah dan mengenai 
badan kita. Apalagi jika makanan tersebut masih panas, 
sungguh sangat membahayakanjika mengenai tubuh kita. 
Berangkat dari asumsi inilah kemungkinan besar para 
penutur pamali membuat kalimat pamal i dengan 
meletakkan kata lainnya yaitu nang dikahandaki rancak 
tahalang sebagai penekanan keras supaya para pendengar 
kalimat ini menjadi patuh. Bisa saja terjadi, akibat kena 
panas dari wajan yang tersenggol tadi, bagian tertentu dari 
tubuh kita akan cacat, sehingga kita akan merasa minder. 
Hal ini lambat-Iaun akan membawa ke ujung keputus­
asaan, sehingga akhimya apa yang kita cita-citakan tidak 
bisa kita raih akibat keadaan kita yang tidak normallagi . 
18. Pamali makan badadungkung. bisa baheraan 
'pantang makan sambi I berjongkok, bisa diare' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan makan 
bcrjongkok scbab bisa menyebabkan diare. Secara logika 
scsungguhnya tidak ada hubungan sama sekali antara 
pantangan dan jenis hukuman yang akan diterima jika 
pantangan tersebut dilanggar. Akan tetapi sccara nalar bisa 
saja dihubungkan dari segi makna nasihat. Makna nasi hat 
yang dil1laksud dalam kalimat pamali ini menganjurkan 
agar kitn dapat berpcrilaku semcstinya saat makan. Jangan 
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seperti orang yang tidak beradat yailu makan dengan posisi 
seperti mau buang air besar. Bukankah yang kita makan 
adalah sesuatu yang sangat bcrmanfaat bagi kelangsungan 
hidup kita yaitu nasi. Oleh karena itu hendaknya kita 
bersikap yang baik pula saat memakan makanan yang 
membutuhkan perjuangan dalam memperolehnya itu. 
Dengan demikian, berangkat dari asumsi ini, kalimat 
pamali di atas sang at tepat untuk mengajarkan generasi 
berikutnya agar lebih beradat saat makan. Dan untuk 
menekankan makna yang terkandung di dalamnya, 
pembuat pamali meletakkan kata-kata nanti bisa diare jika 
melanggar pantangan. Bentuk ancaman itu diberikan agar 
dapat menggiring pendengar pamali mematuhinya. 
Kepatuhan ini terjadi bisa dikarenakan benar-benar takut 
mengalami diare (bagi anak-anak) atau bisa juga karena 
ada sikap membenarkan atas kalimat pamali yang 
dihubungkan dengan penalaran pendengar kalimat pamali 
Banjartersebut. 
19. Pamali makan badiri, bangkakbatis 
'pantang makan sambil berdiri, bengkak betis' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan makan sambi I 
berdiri sebab hal itu dapat menyebabkan kaki bisa bengkak. 
Bentuk larangan dan hukuman yang akan diterima dalam 
kalimat pamali tersebut memang tidak ada hubungan sarna 
sekali dengan logika, akan tetapi ada hubungan dengan adat 
yang baik saat makan. 
Makan adalah aktivitas yang sering kita lakukan. Oleh 
karena itu saat makan juga memiliki adat yang harus tepat 
sebagai bentuk rasa syukur kita terhadap nikmat makanan 
yang diberikan Allah pada kita, di samping sebagai salah 
satu bentuk penghargaan kita terhadap makan yang sedang 
kita hadapi tersebut. 
Untuk membuat para pendengar pamali mematuhi apa 
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yang dilarang maka diberi ancamanjika Illclanggarnya kaki 
kita akan bcngkak. Berangkat dari ini, diharapkan gcncrasi 
muda Banjar dapat menjaga sikap baik saat makan, maupun 
saat melakukan aktivitas lainnya. 
20. 	PamaLi makan baras nangpamuLaan di kalam, balakuk 
'pantang makan beras yang pertama kali dipanen, kena 
penyakit gondok' 
Pamali ini menyatakan larangan memakan beras hasil 
panen yang pcrtama, sebab jika beras itu kita makan, kita 
a kan terkena pen yakit gondok. 
Secara logika kembali hal ini sangat tidak masuk akal. Dan 
biasanya dalam kehidupan sehari-hari kita temukan 
kenyataan bahwa beras yang baru dipanen itu rasanya enak. 
Oleh karen a itu agar beras tersebut tidak cepat habis maka 
keluarlah kalimat pamali ini. Dan untuk menekankan 
makna larangannya, dilekatkan kata balakuk supaya 
menimbulkan rasa takut untuk melanggamya 
Akan tetapi secara lebih bernilai makna, kalimat pamali 
ini bisa kiLa kaitkan dengan agama . Yaitu sebelum kita 
memakan hasil panen, kita wajib mengcluarkan zakatnya 
tcrlebih dahulu. Dengan mcmbayar zakat pada panen 
pertama l11aka bebaslah kita memakan hasilnya tanpa !akut 
ada hak orang lain dalam rezeki kita tersebllt. 
ramali ini mcngajarkan agar kita melllelihara apa yang 
jaJi Illilik kita dengan terlebih dahulu Illemberikan hak 
orang lain di sebagian hak kita tersebut. 
21. Pall/ali muko/1 h{/\\"udoh IlIkl/p. hali hisu IOlllklll' (kodomoll 
pin lor) 
'pantang l11akan beralas tutup, hati bisa tctutup' 
Pal11ali ini mcnyatakan agar kita jangan makan 
I11cnggllnakan tutllp scbagai piring, schab hal itu diyakini 
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bisa mcmbuat hati kita menjaui tertutupjika melanggarnya . 
. Secara logika sebenamya pamali ini tidak bisa diterima 
akal aka!' Tidak ada hubungan sarna sekali antara sebab dan 
akibarnya. Namun, secara nasihat pamali tersebut 
mengandung anjuran yang baik. Tutup adalah benda yang 
berfungsi untuk menutup sesuatu bukan sebagai tempat 
untuk meletakkan makanan. Dalam hal ini, piringlah yang 
tepat untuk dijadikan tempat meletakkan makanan. Dengan 
demikian, alangkah tidak tepatjika kita ma'kan di atas tutup 
yang tidak berfungsi sebagai alat menampung makanan. 
Demikianlah berang'kat dari asumsi seperti ini telah 
melahir'kan rang'kaian kalimat yang sesungguhnya 
memili'ki ma'kna tersirat berupa nasi hat tersebut. Untu'k 
lebih mene'kankan 'kepamaliannya, para penutur pamali 
mengembelinya dengan rangkaian kata nanti hati kita bisa 
tertutup juga. Embel-embel ini sebenarnya juga memiliki 
tujuan yang baik yaitu agar pendengar pamali mematuhi 
apa yang dilarang oleh pamali sehingga si'kap kita saat 
makanjadi terjaga. 
22. Pamali mokan tumbung nyiur, biso batakok 
'pantang ma'kan tum bung nyiur, bisa bergondo'k' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan makan 
tumbung 'kelapa sebab bisa menyebabkan penyakit gondok. 
Secara logika hal ini tidak ada hubungannya. Akan tetapi 
secara semantik adanya pengimbaratan kalau kita makan 
tumbung kelapa yang tumbuh dalam batok ke\apa tua maka 
leher kita yang memakannya juga akan seperti tumbung 
yang tumbuh. 
Namun di balik pengimbaratan ini sesungguhnya ada 
nasihat secara tersirat yaitu kita harus menjaga makanan 
yang kita makan. Tumbung adalah sesuatu yang tumbuh di 
kelapa yang sudah tua. Bukankah kelapa yang tua itu tidak 
baik lagi untuk konsllmsi demikian pula dengan tumbung. 
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Siapa tahu tumbung mengandung zat yang membahayakan 
bagi kcsehatan. Para tetua Banjar yang mengctahui hal 
tersebut lalu membuat kalimat pamali ini agar para gcnerasi 
berikutnya tidak mau memakan tumbung yang bisa 
membahayakan kesehatan tersebut. 
23 . Pamali makan wakLu sanja, Langan kaina bisa bacalak 
'pantang makan waktu senja , tangan bisa kena penyakit 
gatal' 
Pamali ini mengandung larangan agar kita jangan 
makan di waktu senja sebab bisa menyebabkan tangan kita 
menjadi hitam atau bercelak. Tangan bisa bacalaki adalah 
satu bentuk ancaman dalam pamali ini untuk menakuti agar 
pendengar berikutnya jadi takut melanggar apa yang 
dipamalikan. 
Jika kita cermati lebih jauh, di balik pamali ini 
sebenarnya ada kandungan makna yang cukup dalam . 
Senja hari merupakan waktunya untuk bersiap-siap shalat 
Magrib, bukan untuk makan . Jika waktu tersebut kita isi 
dengan makan, dikhawatirkan kita akan lalai dalam 
ml?ngcrjakan shalat (misalnya, malas shalat karena 
kekcnyangan). Apabila kita mematuhi kalimat pamali ini 
maka bcrarti kita mcmelihara perilaku saat senja l1ari dan 
melctakkan sikap kita terscbut pad a tempatnya . 
24 . PO/lw!i /1Ju!il1gk(Jhi lIrung bisa diisap dorahl1.\'o 
'pal1tal1g melangkahi orang bisa d i isap darahnya' 
Pamali ini menyatakan larang<ln agar kita jangan 
Il1cl,1I1gkahi orang scbab darah kita nanti bisa diisap orang 
yang kita langkahi tersebut. Dalalll kenyataannya hal ini 
sungguh tidak ada hUbungannya. Akan tetapi sccara nalar 
ada kandungan makna di dalalllnya. Secara tersirat pamali 
ini Illcngajarkan ctika dalam pergaulan. Kectikaan yang 
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dimaksud di sini adalah agar kita jangan sembarangan 
memperiakukan orang lain. Melangkahi orang lain adalah 
pcrbuatan yang tidak sopan. Oleh karena itu agar gencrasi 
I3anjar ingat akan kcctikaan ini lahiriah kalimat pamali ini 
dengan embel-embc1 rangkaian kalimat kalau meJangkahi 
orang, darah kita bisa berkurang sebab diisap oleh orang 
yang kita langkahi tersebut. 
Melalui pamali ini kita diajarkan untuk menjaga sikap 
dalam kehidupan sehari-hari dengan saling bertoleransi 
atau saling menghargai . 
25. Pamali mamainakan lading pas langah hari JlIInat, kaina 
mun luka bisa kaillar masigit 
'pantang memainkan pisau tengah hari Jumat nantijika luka 
bisa keJuar mesjid' 
Pamali ini menyatakan agar jangan menggunakan pisau 
di tengah hari Jum'at sebab jika nanti tangan kita terluka 
gara-gara pisau tersebut, di tangan kita tersebut akan keluar 
mesjid, 
Secara logika memang tidak mungkin luka mengeluarkan 
sebuah mesjid yang begitu besar melebihi besamya luka 
yang diakibatkan pisau itu sendiri. Akan tetapi melalui 
kalimat ini mengandung nasihat yang baik untuk dipatuhi 
dalam pemeliharaan tingkah laku. 
Di tengah hari Jum' at adalah waktunya beribadah dan 
kita dilarang untuk beraktivitas kerja saat hari itu tiba 
kecuali sesudahnya. Oleh karena itu janganlah kita 
melakukan kegiatan yang jelas juga membahayakan bagi 
diri seperti menggunakan pisau di waktu itu. Jadi 
hendaknya saat hari Jum ' at tersebut khususnya laki-Iaki 
wajib untuk beribadah Jum 'at, jangan bermain atau 
melakukan kegiatan lainnya. Untuk menghindari 
pclanggaran yang dilarang agama ini pula kalimat pamali 
dituturkan oleh para "tetua" Banjar supaya para generasi 
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bcrikutnya tidak mclanggar apa yang sudah diatur oleh 
agama dan masyarakat umum yang beragama Islam . Maka, 
dengan diembel-embeli kata bisa ka/llar masigi/ 
diharapkan kalimat pamali ini menjadi ampuh untuk 
menggiring anak laki-laki agar tidak bermain lagi di waktu 
tengah hari Jum' at. 
26. Pamali mamainakan sinar ma/ahari di caramil1. bisa 
kabakaran rumah 
'pantang memainkan stnar matahari di cermtn, bisa 
kebakaran rumah' 
Pamali ini menyatakan agar jangan memantulkan 
cermin di matahari sebab hal itu bisa menyebabkan rumah 
yang dipantulkan cahaya cermin tersebut terbakar. 
Kenyataan ini bisa berangkat dari situasi saat kalimat 
pamali ini akan dilahirkan. Saat cermin dipantulkan ke 
rumah maka akan sangat menyilaukan bagi orang yang 
melihatnya. Oleh karena itu agar mereka yang suka 
memantulkan cennin dalam rumah ini menjadi takut untuk 
melakukannya lagi maka dibuatlah kalimat pamali ini 
dengan embel-embel bisa kohakoran rlIl11ah jika tcrus 
memantulkan cahaya cermin ke rumahnya. 
Akan tetapi secara ilmu pengctahuan pantulan matahari 
dari ccnnin bisa merubah energi yang dipantulkan menjadi 
energi panas yang mcngakibatkan sesuatu yang terkena 
pantulan cahaya matahari langsung terscbut bisa terhakar. 
Olch karena itu kalimat pamali ini ada benarnyajugi\ kalau 
dilihat dari segi ilmu lisika . Mclalui pamali ini kita 
diajarkan ulltuk hcrhati -hatidalam mclakukan Scsllatu. 
27. p(//J/o/i 1/1017/(//)(/i kllcil1g. k(//II/)il1o /Juku/ok 
'pantang mClllcgang kucing, kalau kcna penyakit kclenjar 
khd 
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Pamali ini menyatakan agar jangan memegang kucing, 
sebab hal itu bisa menyebabkan pelakunya terkena penyakit 
kelenjar leher (semacam penyakit TBC). 
Secara logika, pamali ini dapat diterima akal, sebab dari 
rangkaian kalimat ini jelas terlihat anjuran agar berhati-hati 
memegang' kucing yang bisanya memang mengandung 
penyakit seperti apa yang terkandung di kotoran maupun 
bulunya yaitu virus Toksoplasma di samping kutu-kutu 
yang banyak terdapat di kulit luamya . Jika kita sering 
memegang kucing, khususnya kucing yang kurang bersih, 
dikhawatirkan tubuh kita akan tertular virus yang ada pada 
kucing tersebut. 
Jadi, melalui pamali in i kita diajarkan untuk berhati-hati 
dalam mcmegang sesuatu. Kita disuruh m melihara 
kebt.:rsihan tangan maupun lingkungan agar terh indar dari 
penyakit yang tidak diinginkan. 
28 . Pamali mambarasihi sapeda motor lawan lap lantai, kaina 
kandaraannya bisa baranjahan 
'pantang membersihi sepeda motor dengan kain pel, nanti 
kendarannya bisa tabrakan' 
Pamali ini menyatakan agar kitajangan membersihkan 
kendaraan bermotor dengan kain pel yang sudah terpakai, 
sebab hal itu bisa mengakibatkan kendaraan kita mcnabrak 
orang atau sesuatu. Dalam hal ini sesungguhnya tidak ada 
hubungan sarna sekali antara kendaraan dengan kain pel 
serta tabrakan. Namun, secara tidak langsllng pamali ini 
mengajarkan kepada kita lIntllk memelihara kendaraan 
dengan baik. Bukankah kain pel yang slIdah dipakai itu 
kotor dan bisa saja dalam kain pel tersebllt slldah ban yak 
mengandung kotoran-kotoran lainnya seperti kcrikil atau 
benda-benda kecil lainnya. Jika kain pel tersebllt kita 
gunakan lIntuk mengepel kendaraan kita, dikhawatirkan 
kendaraan kita menjadi lebihkotordari keadaan semula. 
74 
Dcngan demikian supaya para pendengar pamali 
jangan memakai kain kOlor saal membersihkan kendaraan 
maka diancamlah dcngan kalimat nanli bisa tabrakan. Kala 
lerakhir dalam kalimat pamali ini menyatakan agar si 
pendengar mematuhi apa yang dilarang oleh kaJimat pamali 
supaya kendaraannya tetap terjaga dengan baik. 
29. 	Pamali mambasuh sapeda molor lawan banyu lapasan, 
kaina kandaraannya bisa hilang 
'pantang mencuci sepeda motor dengan air cucian nanti 
kendaraannya hilang' 
Makna dalam kalimat ini sarna dengan makna yang 
terkandung dalam kalimat jangan membersihkan 
kendaraan dengan kain pel. 
30. Pamali mambawa parang basalul kUl1ing, bisa dilembak 
palir 
'pantang membawa parang besalut kuning, bisa disambar 
petir' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan membawa 
parang hersalut kuning kain kuning, lerutama pad a saat hari 
!lujan, scbab hal itu bisa menyebabkan parang tcrsebut 
di sa ll1har petir. Jika parang tersebut disaillbar petir, 
otomatis kita yang ll1ell1egangnya ikut disall1bar petir pula. 
Scearn logika hal ini tidak ada huhungannya. Namull , 
kuatllya pengaruh pamali ini dalam kehidupan masyarakt 
penuturnya, menyehabkan mcrcka tidak berani 
Ille Ia nggari1 ya. 
Seeara sell1iotika, warna kllning lllelall1hangkan 
kekeralllalan hagi Illasyarakat Banjar. Warna ini sering 
digun<lbn untuk hal-hal yang hersifat ll1istis atuu hal-hal 
y,)Ilg lerkail dcngan pengllOrIll<ltan . 
Sebagai bentllk rasa penghonnatan tcrscbut, jarang 
ll1<lsyarakat 13anjar ll1enggunakannya secant seillbaranga. 
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Agar warna kuning ini tidak dipakai secara scmbarangan, 
dilahirkanlah kalimat pamali ini dengan diembel-cmbeli 
nanti kena petir. Tujuan dari kalimat ini tidak lain agar kita 
dalam memakai sesuatujuga berlandaskan nonna yang ada. 
3 I . Pamali mandaday lapasan di luar rumah pas malam. 
dipakai hanlu baranak 
'pantang menjemur cucian di Juar rumah tepat malam hari, 
dipakai kuntilanak' 
Pamali ini menyatakan larangan menjemur pakaian di 
luar rumah ketika maJam hari, sebab pakaian yang dijemur 
pada saat mal am hari diyakini akan dipakai oleh 
kuntilanak. Secara logika hal ,ini tidak ada hubungannya 
sama sekali . Namun secara etika kalimat pamali ini tepat 
digunakan untuk mereka yang memilki kebiasaan 
menjemur-pakaian di waktu malam hari. 
Kuntilanak adalah frase dalam kalimat pamali ini yang 
digunakan untuk menakuti orang-orang yang menj emur 
pakaian di waktu malam dengan alasan memang menjemur 
pakai di waktu malam tidak baik. Pakaian dijemur di waktu 
malam akan mengakibatkan pakaian kitajadi lembab sebab 
kena embun. Oleh karena itu menjemur pakaian lebih baik 
di waktu siang supaya pakaian kena asinar matahari 
langsung dan kuman-kuman yang ada di baju kitajadi mati . 
Maka tujuan dari kalimat pamali ini diharapkan tercapai 
dalam hal memelihara aktivitas agar disesuaikan dengan 
waktu dengan waktu dan kondisi yang tepat. 
32 . Pamali manggunling kain hari Salasa alawa Sablu sagan 
diulah baju. banyzl11ya kada nyaman dipakai 
'pantang menggunting kain di hari Selasa atau Sabtu untuk 
baju, bajunya nanti tidak enak dipakai' 
Pamali ini rnenyatakan agar jangan memotong baju di 
hari Selasa dan Sabtu nanti bajunya tidak enak dipakai. Dua 
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hari (Sen in dan Selasa) yang dinyatakan dalam kalimat 
pamali di atas adalah hari yang dianjurkan supaya 
beristirahat saja. Jenis hari yang disebutkan hanya 
kebetulan saja, sebenamya dua hari lainnya juga bisa 
digunakan untuk tidak memotong baju, sebab kalau terlalu 
asyik menjahi t bisa-bisa seluruh hari digunakan untuk 
menjahit kecuali malam. Dengan demikian, dianjurkan 
agar dalam seminggu kita beristirahat dua hari untllk 
menjaga kond isi tllbuh, slipaya kondisi tubllh kita jadi 
terpelihara. 
Larangan ini menjadi lebih memil iki tekanan m kna 
karena dihubungkan dengan dlla hari yang di larang untllk 
melakukan kegiatan bagi orang-orang Yahlldi zaman 
dahulu. Diharapkan hasil dari kalimat pamali ini bisa 
dituruti oleh pendengar pamali berikutnya. 
33. Pamali manilikurang dijamban, matanya batimbil 
'pantang melihat orang dijamban, matanya berkutil' 
Pamali ini menyatakan larangan mengintip orang yang 
sedang buang hajat di jamban atau kakus sebab hal itu 
diyakini akan menyebabkan mata pelakunya berkutil. 
Nasihat yang terkandung da lam kalimat pamali ini 
menyuruh anak-anak alau siapa saja yang pernah atau 
belum pemah mengintip orang buang hajat supaya jangan 
melakukannya. Kutil yang akan hinggap di mata lersebllt 
menyatakan agar kita menjaga mata supayajangan melihat 
aib orang lain. 0 ngan demikian jangan coba-coba 
melanggar pamali ini, itulah tujuan yang diharapkan dari 
rangkaian kalimatpamali ini . 
34. Pamali 11101?jajak wa/un lawang muka rum{)h pas handak 
/lIlak haji, bisa kada /abulik lagi ka banua 
'pantang menginjak I,va/lln saat hendak berangkat haji, bisa 
tidak kcmbali ke kampung halaman' 
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Walun daJam konteks pamali di alaS adalah hagian 
lantai rumah yang agak mcninggi dari lantai yang tcrletak di 
deran pintu. 
Kalimat pamali ini menyalakan agar kita jangan 
menginjak wallin saal akan berangkat h ~lji schab hal itu 
diyakini akan menychabkan kita lidak hisa kcmhali ke 
kampung halaman. Secara logika, ramali ini tidak dapat 
diterima aka\. Namun secara nal,ar pamali ini mcngajarkan 
kita untuk hcrhati-hati menjaga langkah kita, sehab kalau 
kita tidak bcrhati-hati bisa mengakihatkan kita jatuh sakit 
atau ken a kecelakaan lainnya yang bcrakibat kita tidak jadi 
naik haji. 
Oleh karena itu supaya kchati-hatian kita pelihara yang 
sebenamya tidak hanya bcrhubungan dengan lantai deran 
pintu saja akan tetapi benda lainnya yang bisa 
membahayakan bila terpeleset jika menginjaknya secara 
terburu-buru maka lahirlah kalimat pamali ini dengan 
ancaman nanti tidak kembal ike kampung halaman. 
35. Pamali manjarang hinralu dilukupi, kada mau pintar 
'pantang merebus telurdengan ditutup, tidak mau pintar' 
Pamali ini menyatakan larangan merebus telur dengan 
ditutup sebab hal itu diyakini akan membuat orang yang 
memakan telur tersebut tidak pintar. 
Kemungkinan besar orang-orang tua zaman dahulu 
takut kalau-kalau saat merebus telur yang bertutup, telurnya 
akan pecah, padahaJ belum tentu hal itu terjadi. Berangkat 
dari asumsi scperti ini lahirlah kaJimat pamali tersebut. 
Dan untuk lebih mengeraskan anjuran ini dilekatkanlah 
agar telur jangan ditutup saal merebus. 
Kuatnya pengaruh pamali ini menyebahkan masyarakt 
penuturnya tidak hcrani mclanggarnya, scbab takut jika 
larangan tcrsehut dilanggar, akihatnya akan mereka terima. 
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36. 	Pamali manja/II binjai pas hari hujan, bisa kababinjaian 
'pan tang mcngambil bi njai saat hari hujan, bisa kebinjai­
binjaian' 
Pamali in i menyatakan agar jangan memungut binjai 
sejenis mangga asam di hari huja n, sebab hal ini bisa 
menyebabkan nanti bisa kena penyak it kebinjai an . 
Penyak it kebinjaian ini adalah semacam p nyakit bengak­
bengkak di tubllh yang kem ungkinan besar diaki batkan 
oIeh getah yang ada pada binjai . 
Namun, masyarakat Banjar meyakini penyakit 
kebinj ai -binjaian ini muncll l disebabkan oleh makhlllk 
haills yang mendiami pohon binjai tersebut. Mereka 
biasanya menyebutnya dengan istilah hantu binjai. 
Kuatnya pengaruh pamali ini dalam kehidupan 
masyarakat penutllmya menyebabkan mereka tidak berani 
melanggamya. Jangankan untuk mengambil buah binjai 
yang jatuh, mendekat ke pohon binjai saja mereka tidak 
beran i, terl bih pada saat hari hujan. Pohon binjai diyaki ni 
sebagai tempat tinggal berbagai makhluk halus 
37. Pamali masl£k ka da/am rumah ja/an /a/ungkang, kail10 
rumahnya rancak kamalingon 
'pantang masuk ke dal am rumah melalui jendela nanti 
rumahnya akan sering dima uk i pencuri' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan mel11asuki 
rumah mclalui jendel a sebab hal itu diyakini akan 
menyebabkan rumah tersebut akan sering dimasLiki 
pencurJ. 
Secara etika, masuk melaluijendela memang bukan hal 
yang baik . .lendela bubn tcmpat orang keluar-masuk 
rumah . Biasanya yang menggunakan jendela sebagai 
tcmpat keluar-Illasuk adalah maling. Berangkat dari hal 
ini, mab rCl1utur pamali tidak ingin generasi bcrikutnya 
mcmiliki tabiat scpcrti pencuri yang 1l13suk lewat jendcla, 
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lalu dibuatlah kalimat pamali ini. 
3 R. Pamali maulah rumah sabllkllan u/in. panasan rumahnya 
'pantang membuat rumah scmua bahannya terdiri dari ulin, 
panas rumahnya' 
Pamali ini menyatakan larangan agar kita jangan 
membangun rumah yang bangunannya terdiri dari kayu 
ulin seluruhnya. 
Kebanyakan rumah orang Banjar terbuat dari kayu, 
cntah itu kayu ulin, maupunjenis kayu lainnya. Dilihat dari 
segi logika, pamali ini sebenamya tidak dapat diterima aka1. 
Pada kenyataannya, berada di dalam rumah yang berbahan 
kayu ulin seluruhnya malah lebih sejuk dibanding berada di 
dalam rumah yang berbahan dasar kayu biasa. Rumah yang 
terbuat dari kayu ulin seluruhnya biasanya terkesan mewah 
dibanding rumah yang berbahan kayu biasa, sebab harga 
kayu ulin lebih mahal daripada kayu biasa. 
Untuk menghindari kesenjangan sosial, maka orang­
orang tua zaman dahulu memunculkan kalimat pamali ini 
yang disertai dengan ancaman rumahnya kaina bisa 
panasan jika pamali tersebut dilanggar, meski sebenarnya 
bunyi ancaman tersebut sama sekali tidak berhubungan 
dengan bunyi larangannya. 
39. Pamali minta duit waktu malam, mala bisa picak 
'pantang meminta uang di waktu malam, mata bisa buta' 
Pamali ini menyatakan agar jangan meminta uang di 
saat malam hari, sebab hal itu akan mengakibatkan mata 
kita buta. Kalimat ini memiliki makna supaya kita 
mcmclihara aktivitas di waktu malam. Jika malam hari kita 
mcminta uang maka ditakutkanjumlah uang yang kita lihat 
atau hitung salah akibat malam itu gelap atau keadaan kita 
dalam kondisi yang sedang tidak prima sebab waktunya 
tiJur. J)cngan demikian kita harusnya mematuhi 
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kepamalian ini dari segi nilai nasihatnya bukan karena takut 
butanya. Selain itu, waktu malam adalah waktunya untuk 
menenangkan dan mengistirahatkan diri bukan 
mcmikirkan masalah uang lagi. 
Atau bisa pulakalimat pamali ini ditujukan kepada 
anak-anak yang merengek minta uang saat malam hingga 
mengganggu istirahat orang tuanya. Dan untuk 
menghentikan tangisan ini lahirlah kalimat pamali ini 
secara turun temurun. 
40. Parnali nginum sambi! badiri,jadi kamih 
'pantang minum sambil berdiri,jadi air kencing' 
Pamali ini menyatakan agar kitajangan minum sambil 
berdiri, sebab hal itu nantinya akan menyebabkan air yang 
kita minum hanya akan menjadi air kencing saja. 
Kenyataan ini secara langsung memang banyak ditemui 
dalam masyarakat Banjar pada umumnya. 
Secara etika, minum sambil berdiri memang bukan hal yang 
sopan. Oleh karena itu , supaya kita beradab dalam hal 
minum maka harus mematuhi kalimat pamali ini. Jadi agar 
tujuan dalam pamali dapat dicapai dibuatlah embel-embel 
air yang diminum nanti menjadi air kencing. 
41. POl17ali lalall! hagava, hisa kamarawaan 
'pan tang terlalu bercanda, hisa mcnangis' 
ramali ini menyatakan larangan berlebihan dalam 
bcrcanda, scbab hal itu diyakini akan mcnyebabkan sesuatu 
yang kurang haik dan bisa mcnyebabkan mcnangis akan 
dialal11i pclakunya. Bercanda dalam konteks pal11ali di atas 
adalah tel1awa yang herlcbihan . Dilihat dari scgi logika, 
jika scscorang tertawa secara hcrlebihan ada kClllungkinan 
air matanya akan kcl uar. 
Mcski pamali ini ditlljukall kcpada SCl11l1a orang, 
IlJllllln L1lllumnya ramali ini Ichill sering ditujukan kcpada 
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anak-anak, scbah hiasanya anak-anaklah yang Icbih scring 
bercanda berlcbihan dibanding orang dcwasa. ()kh karena 
itu untuk menghindari akibat yang tidak hagus tcrscbut 
maka keluarlah kalimat pamali ini suraya anak-anak 
menjaga sikap,jangan terlalu herlcbihan saat hen:anda 
42. Pamali talalu f'Clncak haC(lramin, mlllw klldll hararay 
'pan tang terlalu sering bercermin, wajah tidak bcrcahaya' 
ramali ini menyatakan agar kita jangan terlalu sering 
berccrmin sebab hal itu diyakini akan menghilangk8n aura 
yang ada di wajah kita. 
Pamali ini mengajarkan kita agar jangan terlalll 
mementingkan kecantikkan atau kegantcngan semata atau 
kita dianjurkan jangan berhias terlalu sCI'ing scbab tidak 
tepat, cukup sekali dua kali me lihat cermin sebagai sarana 
untllk menjaga kerapian semata tetapi bukan tuj uan utama 
untuk memelihara kebagusan diri saja. 
Lewat kalimat pamali inilah para tetua Banjar memang 
mengajarkan supaya bersikap seperti berhiasjangan tcrlalu 
sering atau berlebihan. 
43. Pamali talingkahi uyah, bisa kalirisan 
'pantang Il1clangkahi garam, bisa kebasahan' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan melangkahi 
garall1 sebab bisa kebasahan. Hal ini sesungguhnya 
ll1engandung makna yang dalam. Makna yang terkandung 
dalam kalimat pamali ini adalah anjllran supaya kita 
menjaga gerak saat meJihat hal-hal yang berkaitan dengan 
bahan pokok tennasuk garam. 
Garam adalah salah satll makanan yang penting daJam 
makanan kita Setiap makanan harlls kita hargai 
kebcradaanya. Oeh karcna itu bagaimanapun bentuk 
makanan tcrscbut scpcrti bllmbu atau garam tetap harus kita 
hargai. 
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Dengan demikian lewat kalimat pamali inilah para 
pcnutur menghendaki agar para pcndengar berikutnya 
menjaga sikap atau prilakunya terhadap segala makanan 
termasuk bumbu sebagai sebuah bentuk penghargaan kita 
terhadap karunia Tuhan yaitu makanan. Dan agar lebih 
menekankan aspek kepamaliannya ini diembel-embeli 
dengan kata kebasahan hingga menggiring rasa enggan dari 
pendengar untuk melakukan apa yang dilarang tersebut. 
44. Pamali UI'ang datang bulan mau!ah tapai !akatan, fapainya 
bisahabang 
'pantang orang datang bulan membuat tape ketan, tapenya 
bisa merah' 
Pamali ini menyatakan agar apabila perempuan sedang 
haid jangan sampai ikut membuat tape ketan sebab 
membawa hasil yang tidak baik bagi tape yang dibuatnya. 
Secara logika antara larangan dan bentuk ancamannya 
tidak berhubungan sama sekali . Akan tetapi jika kita 
nalarkan maka akan telihat suatu makna yang tersembunyi . 
Makna yang dimaksudkan dalam kalimat pamali ini adalah 
anjuran supaya kita memelihara kepartisipasian sa at datang 
haid bagi perempuan. Bukankah jika kita sedang haid ada 
banyak hal yang tidak bolch kita lakukan sebab keadaan 
kita saat itu belum bersih . Demikian pula dengan membuat 
makanan sepcI1i tape. Melllbuat makanan tape itu biasanya 
dilakukan saat tcrtentu saja sepcl1i hari besar agama. Dan 
tape adalah salah satu ranganan yang khusus disediakan 
bagi tal11u-tamu. Oleh karena ilu untuk mcnjaga agar 
percll1puan I1lcnjaga "diri" agar tidak berdosa kalau-kalau 
ketidakbcrsihannya ikut tcrkena makanan yang dibuatnya, 
lllaka dikcluarkanlah kalilllat pamali ini dcngan ancall1an 
nantinya tape yang diolailnya tidak hijau akan letapi 
bcrubah mcrah . 
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45 . [>(//lioli Ilw17jahif b(~jll di (/l\iok. k(/iflO hi.WI IlIk(/ bajuhif. 
'Jangan l11L:njahit haju Ji baJan, nanti bisa luka berjahil.' 
Pama'ii ini mcnyatakan larangan lIntuk mcnjahit hajll Ji 
badan sL:hab nanli bisa lub hcrjahit. Dalam kalil1lat ini 
mengandung nasihal agar kita bcrhali-hati kctika mcnjahit 
pakaian di badan. Olch karcna ilu, unluk I11cnghindar.i 
bahayajarum kcna bad'an, makalahirlah kalimal pamali ini 
dari para orang-orang tua Banjar. 
46. Pall1o/i bocaromin eli carom in pacah. kaina ha17tiap lllli/(/~ 
'Jangan krccrmin Ji cermin pecah, nanti pendek umur'. 
Pamali ini menyatakan ~ arangan berccrmin dengan 
menggunakan cermin pecah, scbab hal itu diyakini akan 
menyebahkan pelakunya nanti pendek umur. Kalill1at 
pamali ini secara logika tidak berhubungan 5ama sekali. 
Akan tetapi secara nalar mcngandung nasi hat agar kita 
berhati-hati saat bercermin. Oleh karena itu, saat bercermin 
jangan menggunakan cermin pecah sebab dikhawatirkan 
pecahan cermin akan lepas dan mengenai badan kita. Agar 
kalimat ini memiliki tekanan makna larangan, maka 
kalimat pamali ini diembcl-embeli dengan nanti pendek 
umur. 
47. Pomali menggunakan bajl! bakas gasan lap lanlai. kaina 
hidliP fasia-sia. 
'Jangan menggunakan baju bekas untuk kain pel, nanti 
hidup tersia-sia' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan menggunakan 
baju bekas untuk kain pel nanti hidup kita bisa tersia-sia . 
kalimat pamali ini mcngandung nasihat agar bekas baju kita 
jangan digunakan untuk kain pel akan telapi lebih baik kita 
sumbangkan kcpada yang mcmbutuhkan. Adapun 
rangkaian kala nanli hidup tersia-sia hanya scbagai 
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perumpamaan belaka yang dibaliknya memiliki tujuan 
supaya pendengar pamali ini menjadi takut melanggar apa 
yang dilarang. 
48. Pamali gllring bahiring ka kiri, kaina panggaringan. 
'Jangan tidur miring ke kiri, nanti sakit-sakitan' 
Pamali ini menyatakan agar kitajangan tidur miring ke 
kiri, nanti cepat mati. Berdasarkan ilmu medis, bagian 
tubuh sebelah kiri adalah tempat organ tubuh yang vital, 
antara lainjantung. Oleh karena itu, apabila seseorang tidur 
miring ke kiri, dikhawatirkan peredaran darah di bagian 
tersebut tidak lancar, sehingga mengakibatkan aktivitas 
organ bagian tersebut terganggu yang membahayakan bagi 
kesehatan kita. 
49. Pamali manyepak bakul, kaina balis bahunful 
'Jangan menyepak bakul , nanti kaki bisa bengakak seperti 
kaki gajah'. 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan menyepak 
bakul /keranjang, nanti kaki kita bisa bengkak seperti kaki 
gajah. Dalam kalimat pamali ini mengandung nasihat agar 
kita jangan menggunakan kaki kita sembarangan, seperti 
menyepak bakullkeranjang, sebab pada umumnya dalam 
masyarakat Banjar, bakullkeranjang digunakan sebagai alat 
untuk mencuci beras atau membawa barang makanan. Oleh 
karena itu, tidak sepantasnya bakul /keranjang ditendang­
tendang seenaknya sebab sclain berlawanan dengan 
fungsinya juga bakul /keranjang cepat rusak hingga tidak 
bisa digunakan. 
50 . Pamali man/llk/l/ {ll7ak Iowan S{{Sap", koil1a anak sial. 
pambohol. lmvan hllngul 
'jangan memukul anak dengan sapu, nanti anak bisa sial, 
hcbal, dan bodoh' 
85 
ramali ini mcnyatakan larangan memuklll anak dcngan 
menggllnakan sapu sebab bisa mengakibatkan anak 
tersebut sial, bebal, dan bodoh. 
Sesuai dengan fungsinya, sapu hendaknya digunakan 
untuk membersihkan sampah, bukan untllk mcmukul 
orang. Sapu mcrupakan benda yang keras dan 
membahayakan apabila dipukulkan ke tubuh, terlcbih jika 
dipukulkan ke tllbuh anak. Biasanya anak yang sering kena 
marah, perkembangan kepribadian dan kecerdasannya 
kurang bagus. Anak cenderung akan rendah diri . Dengan 
kata lain anak yang sering dimarahi bisa menjadi bebal dan 
bodoh, sehingga hidupnya kurang beruntung (sial). 
51 . Pamali barabah baka/umbun sampai ka kapala, kaina 
lakas mati 
'jangan berbaring sambil berselimut sampai ke kepala, nanti 
cepat mati' 
Pamali ini menyatakan larangan berselimut sampai ke 
kepala, sebab hal itu diyakini bisa mengakibatkan 
pelakunya cepat mati. 
Saat berbaring terutama dalam cuaca dingin, orang 
biasanya menggunakan selimut untuk menghangatkan 
tubuh. Tak jarang, selimut tersebut digunakan sampai 
menutupi kepala. Hal ini lah yang dilarang oleh orang­
orang tua Banjar. Mereka meyakini bahwa hal tersebut 
akan mengakibatkan pelakunya cepat mati. Keyakinan 
tersebut mungkin dilatarbelakangi oleh kondisi orang mati 
yang biasanya ditutup dari ujung kepala sampai ujung kaki. 
Jika seseorang menyelimuti seluruh tubuhnya sampai ke 
kepala, artinya ia meniru orang mati. 
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2.10 KEHIDUPAN RUMAH TANGGAI SUAMI ISTRI 
1. 	 Pamali diumpati urang bacaramin, kaina laki/bini hisa 
dirabuti lIrang 
'pantang diikuti orang bercerlllin, nanti suallli/istri bisa 
direbut orang' 
Pamali ini menyatakan agar kitajangan samapai diikuti 
oleh pihak lain saat bercerlllin nanti suami/istri kita bisa 
direbut orang. 
Setiap orang memang tidak Illenginginkan hal ini 
terjadi. Oleh karena itu memang pandai sekali penutur 
palllali ini dalam Illerangkai kalimat pamali yang disertai 
rangkaian ancalllan nanti suami atau istri kita direbut orang. 
Padahal dalam makna yang sesungguhnya tersirat arti 
bahwa kalau bercermin alangkah baiknya send irian saja, 
sebab selain dapat mengganggu konsentrasi saat berhias, 
karena mau tidak mau bisa melllperhatikan orang yang ikut 
bercermin,juga salah-salah kita tidak enak hati sebab orang 
yang ikut bercermin pasti Illem.perhatikan kita. Berangkat 
dari ini tidak ada salahnyajika palllali ini dilestarikan saja 
keberadaannya sebagai pegangan saat hendak bercerlllin 
dalalll rangka menghindarkan hal-hal yang tidak 
ll1engenakkan tadi bukan karena takut suall1i atau istri kita 
direbut orang. Sebab mell1ang tidak ada hubungannya 
antara bercermin dengan kehidupan rumah tangga kita . 
Namun dari segi hubungan makna struktur kalimat 
dapat dilihnt pula kepandaian penutur pamali dalall1 
Illcnyalldingbn kalilllat ini. Tcrlihat jclas adanya korelasi 
yang di sadari oleh penutur bahwa orang yang bercerll1in 
dan ditulllpangi orang lain di belakangnya dalalll hal ini, 
bukankah bcrart i ccrminnya juga scbagiannya direbut 
or.mg. lIa lin i d i iharatkan keh id upan rUlllah tangga yang 
akan ditulllpangi orang, yakni herupa Illadu yang akan 
Illcrebut suami atau istri kita . 
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2. ?amali dlldllk bajajlln/ai di wallin, bisa difinjak minfuha 
'pantang duduk bcrjuntai didepan pintu, bisa diinjak mertua' 
Pamali ini menyatakan agar kitajangan duduk santai di 
depan teras debt pintu masuk nanti bisa ditendang mertua. 
Secara logika hal ini scbenarnya memiliki dasar juga, dalam 
artian bukankah jalan dekat pintu adalah tcmpat berlalu­
lalangnya pcnghuni rumah untuk masuk ke rumah. Oleh 
karcna itu, tidak mengherankan memang agar menantu atau 
siapa saja tidak mengganggll jalan orang yang akan masuk 
ke dalam rumah, maka lahirlah kalimat pamali ini. Kalimat 
pamali ini sendiri diembel-embeli dengan ancaman nanti 
bisa ditcndang mertua agar menambah keras makna yang 
akan ditckankan. Dengan demikian para penutur pamali 
memang menginginkan agar siapa saja akhimya mematuhi 
tururan mereka lewat rangkaian kalimat yang dikaitkan 
dengan aktivitas kehidupan rumah tangga. 
3. 	 Pamali maandak piring diasuhan sambi! makan, maasuh 
anak firi 
'pantang meletakkan piring di pangkuan sambi I makan, 
mengasuh anak tiri' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan meletakkan 
piring di pangkllan, sebab hal itu diyakini akan 
menyebabkan kita mengasuh anak tiri nantinya. 
Secara tersirat dapat dilihat adanya anjuran atau nasi hat 
yang dalam, yaitu etika kesopanan saat makan perlu 
dijunjung tinggi pada tempatnya. Oleh karena itu supaya 
nasihat ini lebih mengena dan dipatuhi oleh yang 
mendengamya maka ditekanlah dalam kalimat pamali ini 
adanya ancaman nanti mengasuh anak tiri jika saat makan 
kita melctakkan piring untuk makan tersebut di pangkuan 
Memang dalam melakukan tindakkan sehari-hari 
tcrmasuk makan kita harus berpatokan pada adat dan adab 
yang baik. Salah satu adab yang baik adalah meletakkan 
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piring untuk makan jangan di pangkuan tetapi di atas meja 
atau di lantai. Jika piring di letakkan di pangkuan, bisa 
membawa hal yang kurang baik bagi badan kita, yaitu 
jangan-jangan makanan yang kita makan tcrsebut tumpah 
ke badan kita, atau percikan dari makanan kita akan jatuh 
mengenai anggota badan kita. Hal inilah mungkin yang 
melatarbelakangi lahimya kalimat pamali ini. 
4. 	 Pamali makan bawadah piring batumpang, bisa bamadu 
'pamali makan menggunakan piring yang bertumpang, bisa 
bermadu' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan makan dengan 
piring bertumpang dua atau tiga, sebab nanti kita bisa 
bennadu. 
Secara logika hal ini tidak berhubungan sarna sekali. 
Akan tetapi kalau dinalarkan hal ini memiliki makna 
tentang kesopanan atau etika. Perilaku menumpang pi ring 
saat makan selain tidak etis, juga tidak ada manfaatnya 
sarna sekali bahkan bisa-bisa saat akan menambah nasi 
piring tumpangan kita tadi akanjatuh dan pecah. Selain itu, 
jika piring yang digunakan dua buah sekaligus, bagaimana 
orang lain atau anggota keluarga lain bisa 
menggunakannya, apalagi jika jumlah pi ring yang 
digunakan untuk makan, terbatas. Hal inilah yang mungkin 
rnelatar-belakangi munculnya kalimat pamali yang terbiasa 
dcngan ciri khasnya di ujung kalimat yang bcrupa ancaman 
yang tidak mengcnakkan. Tujuan dari "tidak 
mcngenakkan" ini agar pendcngar yang dituju mematuhi 
kal imat pamal i ini karena takut akan hal terscbut. 
5. Pamali makan di mGngkok, laki diambilllrang 
'pamal i makan di mangkllk, suami bisa direbut orang' 
Pamali ini mcnyatakan agar jangan makan di mangkuk 
nanti sllami bisa diambil orang lain . 
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Secara tersirat, pamali ini sebenarnya mcngungkapkan 
bahwa perilaku yang baik saat makan adalah jangan 
menggunakan mangkuk, akan tctapi gunakanlah piring. 
Mangkuk berfungsi scbagai wadah sayur atau lauk bukan 
wadah nasi. Olch karcna itu untuk menghindarkan sikap 
kurang tepat ini penutur pamali menggunakan ancaman 
nanti suami diambil orang sebagai satu rangkaian dalam 
kalimat nasi hat yang terdapat pada pamali terscbut. 
Akan tetapi, bisa pula nasihat ini dipakai oleh 11lcreka 
khususnya ibu-ibu yang memiliki kebiasaan makan ban yak 
sebab para ibu memang banyak mengeluarkan tenaga atau 
energi dalam men gurus rumah tangga yang jelas 
tempatnya di piring bukan mangkok yang berbentuk kecil , 
maka untuk menutupi selera makan mereka tersebut 
mereka bisa menggunakan kalimat pamali ini. Atau bisa 
pula untuk menghindari anak-anak remaja (perempuan) 
yang makan di mangkok, sebab anak-anak yang makan di 
mangkok jelas sedikit makannya, sedangkan anak-anak 
perlu pertumbuhan yang baik lewat makanan yang 
dimakannya. Oleh karena itu untuk menghindarkan 
perilaku yang demikian kalimat pamali ini disandingkan 
dengan frase nanti suami diambil orang agar remaja 
perempuan Banjar mematuhi karena takut nantinya 
suaminya akan diambil orang. 
6. Pamali makan di mangkok, balaki balu 
'pantang makan di mangkuk, bersuami duda' 
Pamali ini maknanya kurang lebih sarna dengan kalimat 
pamali di atas . 
7. Pamali makan kada ,alah almva kada habis, kaina balaki 
balu 
'pantang makan tidak habis, nanti bersuami duda' 
Pamali ini mcnyatakan agar kita jangan sampal 
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memiliki kebiasaan buruk yaitu makan tidak mcnghabiskan 
nasi di piring, sebab bisa bersuami duda. 
Makanan yang terdiri dari nasi dan segala lauk-pauknya 
sangatlah berperan penting sebagai penyambung nyawa 
sctiap orang, khususnya masyarakat Banjar yang terbiasa 
memakan nasi . Oleh karena itu, makanan sangat 
dibutuhkan dan dihargai akan nilai manfaatnya tersebut. 
Dengan demikian makanan yang diperoleh dengan tetes 
keringat kerja para petani serta membeli dengan 
menggunakan uang yang tidak sedikit ini jelaslah sudah 
para penutur pamali sangat menghindarkan generasi 
penerusnya tidak menghargai makanan yang mereka 
makan, oleh karen a itu lahirlah kaJimat pamali dengan 
menggunakan kata nanti beristri atau bersuami duda ini 
sebagai bentuk nasihat yang tersirat. Selain itu pula 
memang dalam kalimat bijak yang lain juga dikenal dalam 
masyarakat Banjar yaitu setiap butir nasi di piring adalah 
berkah. 
8. 	 Pamali makan sambi! bahurijur, ba!aki atovva babini baltl 
'pantang makan sambil membujur, bersuami atau beristri 
duda/janda' 
Pamali ini dimaksudkan agar masyarakat yang 
bcrprilaku demikian sadar dan tidak melakukannya . 
8erselonjor atau menjulllrkan kaki saat makan tidaklah 
sopan. Tetapi adat makan yang duduk bersila dan rapilah 
yang tepat. Oleh karena itu, walaupun kalilllat palllali dalam 
hal ini lllenggunakan "ancaman" bersllami/beristri 
duda /janda tidaklah berhubungan dengan bunyi 
larangannya, nalllun sangat tepat dirangkai sebagai 
peringatan agar kita jangan mclakukan hal yang tidak 
sopan . Bagi lllasyarakat yang percaya akan kepamaliannya 
ini akan mcnuruti, tetapi bagi mercka yang lllcnggunakan 
logika juga akan menyclami makna tersirat yang 
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tcrkandung dalam kalimat pamali tcrsebut dan 
menghindarkan perilaku makan sambil berselonjor. 
9. 	 Pamali mananam lombok, kastela, nangka, pinang habang, 
kananga, kambang kartas. kaina rumahnya bisapanasan 
'pan tang menanam 'lombok, pepaya, nangka, pinang merah, 
kenanga, kembang kertas, nanti rumahnya bisa tidak 
nyaman ditempati' 
Pamal i ini menyatakan larangan agar masyarakat 
Banjar jangan menanam jenis tanaman lombok, pepaya, 
nangka, pi nang merah, kenanga, dan kembang kertas di 
depan rumah, sebab hal itu tidak baik bagi rumahnya. 
Secara logika hal ini tidak ada hubungannya. Akan 
tetapi secara tersirat makna pamali ini mengandung nilai 
tersendiri. Jenis tanaman yang dilarang adalah jenis 
tanaman yang bisa membawa hal-hal yang tidak 
mengenakkan. Lombok misalnya, kalau terlalu dekat 
dengan pekarangan atau rumah maka bila berbuah bisa 
membahayakan bagi anak-anak kecil yang suka memetik 
benda-benda yang menarik baginya. Demikian pula dengan 
jenis tanaman larangan dalam pamali lainnya, kalau 
. ditanam terlalu dekat rumah akan membawa bahaya, seperti 
kembang kertas yang memiliki tangkai dan daun yang 
banyak hingga membahayakan kalau-kalau menusuk mata 
dan mengundang ulat bulu. Pi nang merah yang cepat 
perkembangannya menyebabkan lahan yang tersedia cepat 
dipenuhi jenis lanaman ini dan didatangi ular. Nangka, 
pepaya juga kenanga yang cepal rimbun dan sering patah 
sering mengakibalkan rumah kila sebagiannya kena 
robohan dahannya dan lain-lain. Hal-hal inilah yang 
dikatakan "panas" dalam kalimat pamali tersebut. 
Masyarakat yang percaya begitu saja akan makna panas 
akan segera mematuhinya, namun masyarakat yang sadar 
akan bahaya tanaman jcnis yang di larang dalam pamali ini 
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juga berpikir untuk melanggarnya. 
10. Pamali manjumput makanan di talapak tangan saurang, 
bisa baumo firi 
'pamali mengambil makanan di telapak tangan sendiri, bisa 
beribu tiri' 
Pamali ini menyatakan agar kita jangan mengambil 
makanan di telapak tangan sendiri sebab bisa menyebabkan 
kita memiliki ibu tiri nantinya. 
Pemyataan ini mengundang rasa ketakutan bagi para 
pendengamya sebab ada embel-embel yang menyatakan 
ibu tiri atau dalam a11ian mereka yang sering atau pemah 
melakukan hal yang terdapat dalam kalimat pamali ini akan 
memiliki ibu tiri. Padahal seeara logika hal ini tidaklah 
masuk nalar. Akan tetapi dari segi nasi hat yang tersirat 
dapat diterima. Sebab, bukankah tempat makanan itu di 
piring atau sejenisnya bukan di telapak tangan. Selain 
tangan menjadi kotor juga tidak sesuai kesopanan. Dengan 
demikian supaya masyarakat Banjar memiliki perilaku 
yang pantas sesuai etika, maka penutur pamali ini 
meluneurkan kalimat ini dengan disandingkan frase beribu 
tiri, sehingga masyarakat yang mendengar menjadi takut 
kalau ibunya meninggal dan bapaknya kawin lagi apabila 
melakukan hal yang tidak pada tempatnya itu. 
II. POl11oli manyumap hinfo/u, boonok bisu 
'pan tang memasak telurdengan eara dikukus, beranak bisu' 
Pamali ini menyatakan larangan memasak telurdengan 
eara dikukus, scbab hal itu bisa menyebabkan anak 
pelakunya akan bisu nantinya. Dikukus dalam konteks 
pamali di atas adalah meletakkan telur bersama nasi yang 
masih ditanak, dalam hal ini telur diletakkan di atas nasi. 
Pamali ini ditujukan pada ibu-ibu pada llmumnya. 
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Secara nalar, larangan ini <..Iapat diterima aka!. Apabila tdur 
di satukan dalam satu tempat dengan nasi maka akan 
menimbulkan hal-hal yang tidak enak seperti telur bisa saja 
tiba-tiba pecah, akibatnya nasi jadi tidak bagus dilihat dan 
bcrbau anyir telur. Untuk menghindari keadaan demikian 
maka para penutur pamali mengeluarkan kalimat ini 
dengan menyandingkannya dengan frase beranak bisu. 
Akibatnya masyarakat atau ibu-ibu yang percaya akan 
pamali ini menjadi takut melakukannya karena takut kalau­
kalau jika melahirkan anak akan mengalami kebisuan 
sebagaimana kalimat pamali tersebut. 
2.11 BERHUBUNGAN DENGAN ALAM GAIB 
I. Pamali badadakuan malam, bisa dimainakan hantu 
'pan tang bermain congklak di malam hari, bisa dimainkan 
hantu' 
Pamali ini menyatakan bahwa anak-anak yang suka 
bermain di waktu malam agar jangan melakukannya lagi, 
sebab hal itu sama dengan bermain-main dengan hantu. 
Berdasarkan cerita para orang tua masyarakat terdahulu 
memang sering terjadi demikian. Karena terlalu asyik 
bermain hingga lupa waktu, tidak jarang mereka melihat 
mahluk-mahluk yang aneh. 
Akan tetapi secara nalar dapat diambil makna 
terdalamnya yaitu waktu malam itu adalah waktunya untuk 
istirahat. Jadi, bukan saatnya lagi untuk bermain. Dengan 
demikian kalau anak-anak terus bermain biasanya lupa 
waktu dan tidak tahu lagi sampai kapan selesainya sehingga 
sampai kapan pula orang tua yang mcnemaninya bisa tidur. 
Oleh karena itu agar para orang tua ini bisa tidur maka 
diluncurkanlah kalimat pamali ini dengan menggunakan 
kata hantu agar anak-anak takut melanggamya. 
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2. 	 Pamali bajalan bajejer, bisa laranjah hanlu 
'pantang berjalan berjejer, bisa tetabrak hantu' 
Pamali ini mengandung makna agar kita jangan 
berjalan berjejer, sebab hal itu diyakini bisa menyebabkan 
kita tertabrak hantu. 
Berjalan berjejer memang bukan hal yang baik, apalagi 
jika dilakukan di jalan yang sempit, dikhawatirkan akan 
mengganggu jalan orang. Orang akan sulit lewat, sebab 
jalan kita yang 'menguasai'. 
Sungguh para penutur pamali ini memiliki potensi yang 
baik untuk menggiring para pendengar pamali agar 
menuruti nasihat ini dengan eara menyelipkan kata hantu 
dalam kalimat pamali Banjar, akibatnya bagi mereka yang 
pereaya akan mematuhi karena ada hantunya tadi, akan 
tetapi bagi mereka yang tidak pereaya akan hantu menjadi 
ingat akan nasihat ini saat berjalan dalam artian nalar 
mereka jalan juga kalau berjalan berjejer itu akan 
mengganggujalan orang yang ingin mendahului. 
3. 	 Pamali hajalan waktu hZ/jan panas. dillmpafi hanfll 
baranak 
'pantang berjalan di waktu hujan panas, diikuti hantu 
beranak' 
Pamali berjalan di waktu hujan panas ini memang 
sangat dilarang. Sebab dari kchidupan masyarakat Banjar 
sendiri fenomena yang terjadi menggamharkan kenyataan 
yang demikian. Berdasarkan eerita orang tua-tua 8anjar 
yang mcmang mengalaminya, terlahir kisah-kisahtentang 
kuntilanak atau lazim disehut dengan hanfll beranak yang 
berwujud hebck sebanyak 7 ekor yang mengikuti dari 
bclakang apahila . berhujan-hujan yang panas. Dan 
akihatnya, akan mcmbawa sakit yang susah diohati secara 
medis kecuali oleh dukun atau tahih saja. 
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Akan tctapi berdasarkan logikanya adalah kalimat 
pamali ini mengandung nasihat yang baik. Scbab apabila 
kita berjalan diwaktu hujan panas maka udara yang tidak 
baik itu menycbabkan kita sakit, sepcrti flu atau demam. 
Hal inilah yang mengakibatkan kalimat ramuli ini mcmiliki 
nilai nasihat yang 3mat tepat. Dan kepandaian para pcnutur 
pamali ini agar pcndcngamya memang sunggu-sungguh 
mematuhinya adalah dengan menyandingkan kata hantu 
baranak ke dalam kalimat nasihat mereka. Akibatnya bagi 
mereka yang pcreaya akan mahluk halus menjadi 
mematuhinya dan bagi mereka yang menggunakan logika 
atau nalar juga berpikir sebab ingat akan nasi hat jangan 
berjalan di waktu hujan panas yang memiliki udara tidak 
baik bagi kesehatan. 
4. Pamali bakamih di hulan, diganggu urang haills 
'pantang keneing di hutan, diganggu makhluk hal us' 
Pamali keneing di dalam hutan mengandung makna 
tersurat maupun tersirat. Oalam makna tersuratnya 
berdasarkan cerita masyarakat penutur pamali ini sendiri 
sering terjadi keadaan yang demikian. Tidak sedikit 
masyarakat Banjar yang mengalaminya. Sebab pada 
umunya masyarakat Banjar khususnya laki-laki biasanya 
sering keneing di tepi jalan atau tepi sungai yang rata-rata 
masih belukar itu. Akibatnya tidak jarang sebagian besar 
mereka mengalami hal-hal yang aneh sepel1i tiba-tiba sakit 
dan sebagainya dan sebagian besar dari mereka karena 
diganggu orang halus penunggu hutan tersebut,maka 
lahirlah kalimat ini. 
Akan tetapi sebenamya secara tersirat mengandung 
makna kalau kita diajarkan jangan sembarangan jika ingin 
mcmbuang hajat kecil yaitu kencing. Bukankah lebih baik 
kencing di tempatnya saja, seperti we umum yang terdapat 
di masjid-masjid atau di tempat lainnya. Dengan demikian 
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hal-hal yang tidak diinginkan sa at selesai kencing dapat 
dihindarkan, seperti diganggu binatang serangga atau kena 
belukar yang menyebabkan gata!. Demikianlah agar 
nasi hat ini lebih kuat tekanan maknanya maka penutur 
pamali menggunakan kata urang halus agar masyarakat 
yang mendengar kalimat pamali ini menjadi takut dan 
mematuhinya. 
5. 	 Pamali basasiulparaksanja, mangiaw iblis 
'pantang bersiul-siul senja, memanggil iblis' 
Pamali bersiul di waktu dekat senja dikarenakan waktu 
senja adalah waktu antara siang mau menutup malam. 
Biasanya pada waktu ini, azan dikumandangkan sebagai 
pertanda tibanya waktu shalat Magrib. 
Apabila bersiul pad a watu tersebut, tidaklah etis 
menurut norma agama dan adat Banjar yang terkenal akan 
nilai-nilai agamanya juga. Dengan demikian kalimat 
pamali ini diembel-embeli dengan kata bisa mangiaw iblis 
untuk menekankan makna yang terkandung di dalamnya. 
lblis adalah mahluk yang sangat ditakuti dan dihindari oleh 
setiap manusia yang memiliki iman. Dengan demikian bagi 
yang mendengar kalimat pamali ini menimbulkan asumsi 
bukankah dengan bersiul itu berarti kawannya iblis. 
6. 	 Pamali guring di paimaman, bisa diangkat hantu badak . 
'pantang tidur di tempat imam shalat, bisa diangkat hantu 
badak' 
Pamali ini menyatakan larangan tidur di tempat imam 
shalat sebab hal itu diyakini akan menyebabkan pelakunya 
diganggu hantu badak. Hantu badak diyakini masyarakat 
Banjar sebagai makhluk penunggu mesjid/mushalla. Jika 
ada manusia yang tidur di mesjid/mushall'l, khususnya di 
tempat imam biasanya melakukan shalat, maka bisa 
menyebabkan makhluk tersebut marah. 
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Oilihat dari scgi logika, mcmang tidak pantas 
menjadikan tcmpat imam shalat scbagai tempat tidur, scbab 
dikhawatirkan tempat tersebut akan kotor gara-gara 
dijadikan scbagai tcmpat tidur. 
Kuatnya pcngaruh pamali ini dalam 'kehidupan 
masyarakat penuturnya menyebabkan mereka tidak berani 
melanggarnya. Selain takut mengganggu kcsucian tempat 
imam shalat, mcreka juga takut diganggu makhluk 
penunggu mesjid/mushalla jika pamali tcrsebut mereka 
langgar. 
7. 	 Pamali main bafukupan waktu sanja, bisa disambunyiakan 
hantu 
'pantang main petak-umpet waktu senja hari, bisa 
disembunyikan hantu' 
Pamali dalam kalimat ini mengandung makna yang 
tersurat juga tersirat. Sebab dalam kenyataannya, 
berdasarkan cerita para orang tua zaman dahulu, tidak 
jarang ditemukan kcjadian anak yang tiba-tiba hilang, tanpa 
diketahui ke mana raibnya dan akhirnya ditemukan di 
tempat-tempat tersembunyi. 
Berlatar pada kenyataan ini tidak mengherankan 
memang kalimat pamali ini dilontarkan oleh para orang tua 
masyarakat Banjar. Sebab selain susah menemukan anak­
anak yang hilang di waktu senja juga di waktu senja itu 
cuacanya gelap juga tidak baik bermain-main lagi setelah 
scharian sudah waktu dihabiskan untuk bermain . Oi waktu 
scnja ilU !cbih baik digunakan unluk berbersih diri dan 
melaksanakan perintah agama seperti mcngaji dan shalat. 
Dengan demikian kalimal pamali ini memang sangat 
pas dipakai sebagai bentuklarangan yang keras bagi mereka 
yang mau bermain sampai senja, bcntuklarangan ini Icbih 
dipcrkuat lagi dcngan menggunakan kata hantu . Hantu itu 
scndiri memang sangat dilakuli oleh hampir seluruh anak­
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anakpadaumunya. 
8. 	 Parnali marnbanam aean ma/am Jumat. didatangi harimau 
jajadian 
'pantang membakar terasi di malam Jumat, didatangi 
harimaujadi-jadian' 
Pamali dalam kalimat ini menyatakan agar kitajangan 
membakar terasi di waktu malam, sebab hal ini diyakini 
akan mengundang kedatangan harimaujadi-jadian. 
Cerita tentang harimau jadi-jadian memang bukan 
sekedar mitos dalam masyarakat Banjar .. Hal ini pernah 
terjadi dan dialami oleh pencari kayu atau rotan bahkan para 
petani tugal di berada di hutan-hutan Kalimantan Selatan. 
Tidakjarang diketahui para pekerja "hutan" tersebut 
sepulang dari tempat kerja mereka atau setibanya di 
kampung masing-masing membawa cerita bahwa mereka 
didatangi mahluk siluman sejenis macan atau harimaujadi­
jadian karena sering membakar terasi di waktu malam atau 
menjelang Magrib. Oleh karena itu tidak mengherankan 
memang dari cerita ini kemungkinan besar kalimat pamali 
tersebut terlahir. 
Akan tetapi, di samping fenomena d balik kalimat 
pamali di atas,juga tersirat nasi hat yang dalam . Hari Jum 'at 
merupakan hari yang sangat istimewa bagi umat Islam 
dibanding hari lainnya. Oleh karena itu biasanya di waktu 
malam harinya atau malam Jum'at biasanya diisi dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan peri laku kegamaan seperti 
mengaji atau tadarusan. Nah ,untuk menghormati malam 
tersebut masyarakat Banjar pad a umumnya menghindari 
aktivitas yang bisa mengurangi keistimewaan malam 
tersebut. Salah satu hal yang mampu menimbulkan makna 
ketidaktoleransian di malam Jum' at adalah membakar 
terasi, dengan demikian sangatlah penting kalimat pamali 
ini dilestarikan bagi generasi selanjutnya. Tujuan 
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pclcstarian ini adalah scmoga gcnerasi sctcrusnya Icbih 
memcntingkan pcnghormatan pada malam istimcwa dalam 
agama mcreka darip3da menimbulkan bau-b3uan yang 
tidak sedap yaitu terasi, scbab di waktu malam Jum 'at itu 
sendiri masyarakat Banjar dominan menghadirkan bau 
wewangian seperti cendana bukan malah bau tcrasi. 
9. Pamali mambawa lakatan nang sudah masak di padang 
hinip, diganggu urang halus 
'pamali membawa kctan yang sudah masak di tcmpat sunyi, 
diganggu makhluk halus' 
Pamali ini menyatakan larangan membawa ketan di 
tempat sepi, sebab bisa mendatangkan mahluk halus. 
Dalam kehidupan masyarakat Banjar, ketan adalah jenis 
makanan yang dianggap istimcwa. Ketan sering digunakan 
dalam sesajian atau upacara-upacara tertcntu yang 
berkaitan dengan mahluk ghaib. Oleh karena itu 
dikhawatirkan orang yang membawa ketan di tempat sllnyi 
akan menycbabkan mahluk ghaib datang mengganggunya. 
Kuatnya pengaruh pamali ini dalam masyarakat 
penuturnya menyebabkan mereka tidak berani 
melanggarnya. Mereka takut j ika pamali terse but 
dilanggar, maka akibatnya akan mereka terima, yakni 
diganggu makhluk halus. 
10. Pama/i mambuang bakas ka/aman/aba/a urGng mali. bisa 
mangiaw iblis 
'pantang membuang bekas serutan papan ke dalam peti 
mati, bisa mcmanggil iblis' 
Pamali ini menyatakan bahwa membuang bekas 
scrutan papan ke dalam peti mati, sebab hal itu akan 
mcnyebabkan iblis terpanggil datang. Secara harpiah 
kalimat ini tidak bcrhubungan sama sckali . Akan tctapi agar 
100 
larangan ini terlihat . memilki makna yang keras maka 
penggunaan kata iblis diselipkan dalam kalimat pamali 
tersebut. Namun pada intinya adalah membuang serutan 
kayu ke dalam peti matiakan menyebabkan peti mati 
tersebut kotor dan hal inijelas tidak baik. 
II. Pamali manguap kada ditukupi lawan tangan, kaina 
dimasuki iblis 
'pamali menguap tidak ditutup dengan tangan, nanti 
dimasuki iblis' 
Menguap adalah perilaku yang tidak bisa kita 
kendalikan begitu saja, terutama saat kita sedang 
mengantuk. Menguap jelas sesuatu yang tidak bisa kita 
hindarkan walaupun ditempat umum. Dan yang namanya 
menguap pasti membuka mulut. Tanpa membuka mulut 
kita tidak bisa menguap. Untuk menjaga etika atau 
kesopanan maka kalimat pamali di atas dikatakan oleh 
generasi terdahulu Banjar kepada generasi mudanya. Selain 
itu,bukankah kalau menguap terlalu besar tanpa ditutup 
tangan dikhawatirkan akan mengundang mahluk lain 
masuk, seperti serangga misalnya. Demikianlah, kalimat 
pamali agar jangan menguap tanpa ditutup dengan tangan 
sangatlah tepat dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari . 
Dan dengan embel-embel kata iblis semakin mengeraskan 
makna kepamal iannya. Sebab setiap orang pasti 
menghindari akan datangnya iblis memasuki dirinya. 
Namun di samping itu pula dalam sebuah buku yang 
menceritakan tentang prilaku mahluk halus 
mengemukakan bahwa apabila kita menguap secara 
berlebihan maka jin yang ada di sekitar kita akan tertawa 
terbahak-bahak menyaksikan perilaku kita terscbut. 
12. Pamali maninggalakan kakanak hafus pas magrih, 
diganRgu l!rang hallis 
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'pantang meninggalkan anak-anak kecil sa at Magrib tiba, 
diganggu makhluk halus' 
Memang dalam kehidupan nyata dalam masyarakat 
Banjar sudah sering terjadi. Banyak kejadian yang 
menerangkan akan anak-anak yang hilang karena suatu 
sebab yang ghaib. Hal ini menimbulkan kekhawatiran bagi 
masyarakat terdahulu akan kejadian serupa bisa menimpa 
anak atau cucu mereka selanjutnya. Oleh karena itu jarang 
sekali ditemukan para orang tua masyarakat Banjar yang 
membiarkan anak-anak kecil mereka tcrus dibiarkan 
bermain sendirian di luar rumah atau di dalam rumah 
sewaktu Magrib tiba. 
Akan tetapijuga, di balik peristiwa yang sering terjadidi 
masa lalu itu, sebenamya kalimat pamali ini sangat 
berkaitan dengan etika keagamaan juga, yaitu bukankah di 
waktu Magrib biasanya terdengar azan dikumandangkan. 
Dan anak-anak bila ditinggalkan sendirian diasuka 
menangis. Dengan demikian, alangkah tidak baiknya saat 
azan terdengat suara tangisan anak-anak juga terdengar. 
Lalu bagaimana kita bisa khusu mendengarkan azan kalau 
yang lakukan saat itu adalah berusaha membujuk anak kita 
diam dari tangisannya. 
13. Pamali mambangun rumah mahadap ka jalan atawa 
simpang tiga, rumahnya kada awel didiami atawa panasan 
'jangan membangun rumah menghadap ke jalan atau 
simpang tiga, rumahnya tidak bertahan lama untuk didiami' 
Pamali ini menyatakan larangan membangun rumah 
yang menghadap ke jalan atau simpang tiga, umumnya 
letak rumah yang seperti ini disebut dengan tusuk sate. 
Ditinjau dari segi keamanan, posisi rumah tusuksate ini 
memang kurang aman . Karena letaknya tepat di pertigaan 
jalan, dikhawatirkan rumah tersebut akan tertabrak 
kendaraan yang melaju dari arah depan rumah, akibatnya 
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rumah akan rusak. 
2.12 BERHUBUNGAN DENGAN AGAMA I RELIGIUS 
1. 	 Pam ali basurui malam, bisa gugur iman 
'pantang bersisir malam, bisa jatuh iman' 
Kalimat pamali ini sangat ditekankan oleh para penutur 
masyarakat Banjar. Kebiasaan bersisir di waktu malam 
dihubungkan dengan keimanan sebenamya secara tersurat 
tidaklah berhubungan langsung. Akan tetapi secara tersirat 
sangatlah tepat. Mengapa? Sebab kalau bersisir di waktu 
malam maka ada kemungkinan rambut yang disisir akan 
jatuh ke lantai dan terlihat dengan jelas. Dengan demikian 
bukankah ram but yang jatuh berserakan itu menyebabkan 
lantai jadi kotor tidak bersih. Nah di sinilah letak kebenaran 
kalimat pamali ini, yaitu sesuatu yang kotor itu tidak baik 
dan hadis yang menyatakan hal demikian memanglah ada, 
kebersihan itu bagian dari iman. 
2. 	 Pas barabah, pamali bafis maninjak kiblaf, badusa gana! 
'ketika berbaring, pantang kaki menendang kiblat, berdosa 
besar' 
Masyarakat Banjar dikenalkan kereligiusannya di 
bidang agama Islam. Dan arah shalat sembahyang orang­
orang Islam adalah ke arah kiblat. Oleh karena itu para 
tetua Banjar sangat memantangkan akan perilaku yang 
berbau meremehkan terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan agama mereka, termasuk arah kiblat. Dengan 
demikian kalimat pamali ini sangat tepat digunakan untuk 
menghindarkan etika tidak sopan terhadap arah kiblat itu 
sendiri. H ingga sekarang pun masyarakat Banjar masih 
memegang erat kalimat pamali ini dan kalimat ini dijadikan 
pegangan oleh mereka yang mcrasa bagian dari masyarakat 
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£3anjar di manapun mereka berada. 
3. Pamali mambanam aean ma!am Jumal, didalangi harimau 
jajadian 
'pantang membakar tcrasi dimalam Jumat, didatangi 
harimaujadi-jadian' 
Pamali dalam kalimat ini menyatakan agar kitajangan 
membakar terasi diwaktu malam. Sebab dalam 
kenyataannya kejadian yang sesunggguhnya bisa terjadi. 
Hal ini biasanya dialami o ~leh pencari kayu atau rotan 
bahkan para petani tugal di berada di hutan-hutan 
Kalimantan Selatan. Tidakjarang diketahui para pekerja 
"hutan" tersebut sepulang dari tempat kerja mereka atau 
setibanya di kampung masing-masing membawa cerita 
bahwa mereka didatangi mahluk siluman sejenis macan 
atau harimau jadi-jadian karena sering membakar terasi di 
waktu mal am atau menjelang Magrib. 01eh karena itu tidak 
mengherankan memang dari cerita ini kemungkinan besar 
kalimat pamali tersebut terlahir. 
4. Pamali makan langan kiri, kaina iblis umpal makanjua 
'jangan memakan makan menggunakan tangan kiri, nanti 
iblis ikut makan. 
Pamali ini menyatakan larangan menggunakan tangan 
kiri untuk makan, sebab hal itu diyakini menyebabkan iblis 
ikutmakan. 
Masyarakat Banjar umumnya menggunakan tangan 
kiri untuk memegang atau menyentuh sesuatu yang kotor, 
misalnya untuk membersihkan lubangdubur sehabis buang 
air besar. Jika seseorang menggunakan tangan kiri untuk 
makan (makan dalam konteks tuturan pamali tersebut 
adalah makan dengan langsung menggunakan tangan, 
tanpa perantaraan sendok atau garpu) di samping kurang 
sopan, hal itu juga kurang tepat, sesuatu yang seharusnya 
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difungsikan untuk memegang benda yang kotor, malah 
digunakan untuk memegang benda yang bersih. 
5. 	 Pamali maandak al-Qur'an randah pada lin/uhul, kaina 
katulahanlawan Qur'an. 
'jangan meletakkan al-Quran rendah daripada lutut, nanti 
kuwalat dengan al-Quran 
Pamali ini menyatakan larangan meletak.kan al-Quran 
di tempat yang rendah, apalagi jika letaknya lebih rendah 
daripada lutut, sebab hal itu sarna dengan tidak 
menghormati al-Quran. 
Islam merupakan agama yang dianut oleh sebagian 
besar masyarakat Banjar. Berkaitan dengan adab, al-Quran 
yang merupakan kitab suei umat Islam, tentu saja harus 
dihormati. Al-Quran tidak boleh diletakkan sembarangan, 
apalagi jika diletakkan di tempat yang rendah sebab 
dikhawatirkan bisa terlangkahi orang yang berjalan di 
sekitarnya. 
lOS 
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BABIII 
PENUTUP 
BlIkll Pamali Banjar ini memllat lebih dari seratlls 
enam pllluh buah kalimat pamali yang mengandung nilai-nilai 
luhur para "tetua" masyarakat zaman dahlilu dan perlu 
dilestarikan akan kcbernilaiannya ini. Adapun sumber-sumber 
kalimat pamali ini diperoleh dari berbagai sumber seperti media 
cetak, media elektronik maupun dari kepustakaan juga 
berdasarkan informasi para informan yang mendukung 
pengumpulan data pamali masyarakat Banjar dalam buku yang 
disusun oleh tim penyusun dari Balai Bahasa Banjarmasin. 
Pamali sebagai salah satu sastra lisan Banjar ini 
memiliki pengaruh dari ragam budaya masyarakat yang 
mendukung tata kehidupan orang-orang Banjar. Oleh karena itu 
tidak mengherankan memang unsur-unsur masyarakat 
pendukung tersebut amat kental dan tidak bisa dilepaskan dari 
kehidupan masyarakat penutur pamali . Unsur-unsur ini berupa 
ajaran agama fslam, kepercayaan maupun mitos-mistos 
tertentu yang dihubungkan dengan kal imat pamali dengan 
tujuan yang baik bagi para pendengar pamali berikutnya. 
Kemudian berangkat dari hasil anal isis terhadap pamali 
yang ada telah nyata menggambarkan cerminan budaya yang 
mengandung nilai-nilai positif dari masyarakat Kalimantan 
Selatan umumnya dan orang Banjar khususnya. Meskipun 
sebagai sastra lisan yang dikategorikan takhyul, pamali ini tetap 
dapat diambil manfaat jikalau dinalarkan dengan tepat. Dan 
kepandaian para penutur pamali dalam merangkai kalimat yang 
kadang dipautkan dengan sesuatu yang masuk akal atau tidak 
sungguh patut mendapat kesalutan dari masyarakat Banjar 
sekarang yaitu generasi muda. Karena lewat tuturan inilah 
lahirlah nasi hat yang mengingatkan pada kita semua untuk 
bersikap dan bertindak yang tepat pula dalam kehidupan 
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sekarang dan akan datang. 
Akhimya semoga hasil dari penyusunan buku pamali 
ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Manfaat yang 
mampu kita petik baik bagi pelestarian aset daerah berupa 
sastra lisan yang mumpuni untuk didokumentasikan maupun 
manfaat bagi diri sendiri untuk menjadikan pamali sebagai 
salah satu tuntunan etika dalam kehidupan berkeluarga dan 
bermasyarakat. Untuk penyempumaan buku ini alangkah 
baiknya jika pengkaji Jain di tempat dan waktu berbeda 
berkenan melanjutkan dan mempertimbangkan penyusunan 
buku pamali lainnya dengan sisi objek yang lain pula. 
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